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ABSTRAK

Umi Khoiriyah. (2017). Supervisi Akademik Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 1 Dan MAN 2 Di
Kota Semarang Tahun 2017/2018. Tesis, Progam Studi
Manajemen Pendidikan Islam Progam Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, Pembimbing: (1) Dr. H.
Mustagim, M. Pd, (2) Prof. Dr. Hj. Nur Uhbiyati, M. Pd

Penelitian ini  bertujuan untuk (1) memahami dan
menganalisis  supervisi  akademik kepala Madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MAN 1 dan MAN 2 di kota Semarang,
(2) untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan  supervisi  akademik kepala Madrasah  untuk
meningkatkan kinerja guru di MAN 1 dan MAN 2 di kota Semarang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
mencakup empat komponen yaitu, pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1
Semarang meliputi pengembangan silabus, program tahunan, program
semester, RPP dan KKM yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan teori pendidikan yang relevan. Model supervisi yang
digunakan adalah model supervisi klinis dan supervisi artistik dengan
pendekatan direktif, non-direktif, dan pendekatan kolaboratif,
kemudian teknik yang digunakan kepala madrasah yaitu teknik per
kelas, terjadwal dan terprogam, serta teknik pembicaraan individual,
diskusi kelompok, dan rapat madrasah. Sedangkan supervisi akademik
di MAN 2 Semarang meliputi pemeriksaan silabus, program tahunan,
program semester dan RPP yang dibuat guru secara periodik. Model
supervisi yang digunakan adalah model supervisi klinis dengan
pendekatan kolaboratif dan teknik yang digunakan vyaitu teknik
individual dan kelompok. Secara terjadwal supervisi dilakukan setiap
awal dan akhir semester, sedangkan secara non formal dilakukan
setiap hari dalam bimbingan atau pembinaan.
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Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi
akademik kepala madrasah di MAN 1 Semarang meliputi waktu,
sarana, dana personil, juga kendala dalam praktik pelaksanaan
supervisi. Sedangkan di MAN 2 kendala utama adalah waktu. Faktor-
Faktor yang mempengaruhi supervisi secara umum baik di MAN 1
dan MAN 2 meliputi faktor internal seperti kemampuan intelektual
dan kepribadian, motivasi mengajar, kepedulian kepala madrasah,
kedisiplinan dan kehadiran para guru dan faktor eksternal yang seperti
situasi dan kondisi madrasah, kerja sama yang terbentuk antara guru
dan sarana prasarana.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kepala Madrasah, Kinerja Guru
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ABSTRACT

Umi Khoiriyah. (2017). Academic Supervision of Madrasah
Principle in Improving Teachers’ Performance in MAN 1 and
MAN 2 Semarang in the Academic Year 2017/2018. Thesis,
Graduate Progam of Islamic Education Management of Walisongo
State Islamic University Semarang, Supervisor: (1) Dr. H.
Mustagim, M.Pd, (2) Prof. Dr. Hj. Nur Uhbiyati, M.Pd.

This research aims to (1) understand and analyze academic
supervision of Madrasah principle in improving teachers’ performance
in MAN 1 and MAN 2 Semarang, (2) find out constraints faced in the
implementation of the academic supervision by Madrasah principle in
improving teachers’ performance in MAN 1 and MAN 2 Semarang.

This research used descriptive method with qualitative
approach. The data will be collected by observation, interview, and
documentation. Then, will be analyzed by using four components,
those are data collection, data presentation, data reduction, and
conclusion. Finally, the data validity will be checked with credibility,
Transferbility, Dependabilitas, and Konfermabilitas.

The research result showed that the academic supervision of
Madrasah principle in improving the performance of the teacher in
MAN 1 Semarang includes developing annual program, syllabus,
semester program, lesson plan, and completeness minimum criteria
(KKM) that had been appropriated with students’ characteristics and
educational theories. The Supervision model used clinical and artistic
supervision with directive, non-directive, and collaborative approach
that had been adapted to the situation and condition of the teachers.
The techniques used by principle Madrasah are per-class, scheduled
and programmed, individual talks, group discussions, and meeting.
While, the academic supervision in MAN 2 includes syllabus
checking, annual program, semester program, and lesson plan made
by teachers periodically. The supervision model used clinical
supervision with a collaborative approach by conducting individual
and group techniques. The supervision conducted every beginning and
end of the semester, while in the informal performed daily in guidance
or coaching.



Then, the constraints encountered in academic supervision in
MAN 1 are time, means, personnel Fund, and implementation of the
supervision. Its different with MAN 2 which has constrain in time.
Generally there are two factors faced by MAN 1 and MAN 2 that
affect the supervision, those are internal factor such as supervision
intellectual abilities and personality, teaching motivation, principle’s
caring, lack of discipline, and the presence of teachers. And external
factor such as circumstance and condition of Madrasah, and teachers’
infrastructure utilization .

Keywords: Academic Supervision, Madrasah Principle,
Teachers’ Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka peningkatan profesionalitas guru peran
pengawas sangat penting. Supervisi akademik esensinya
berkenaan dengan tugas pengawas untuk membina guru dalam
meningkatkan mutu pembelajarannya sehingga pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pada umumnya para guru masih merasakan bahwa kerja
pengawas adalah melakukan penilaian atas kinerja guru
khususnya dilihat dari perspektif administrasi. Bukannya
memberikan bantuan untuk penguatan kapasitas guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya. Imbas dari persepsi ini, para
guru merasa kaku dalam berinteraksi kepada pengawas, ketakutan
pada atasan, tidak berani berinisiatif, bersikap menunggu
instruksi, dan sikap birokratis lainnya sebagai akibat dari perilaku
penilik madrasah dan pengawas madrasah. Sedangkan bagi guru
yang lebih menguasai model dan strategi pembelajaran lebih
memilih untuk tidak memberikan pertanyaan atau komentar
apapun, karena khawatir pengawas madrasah merasa tersinggung,
lebih baik siap menerima perintah.*

Peran supervisor adalah memberikan bimbingan, arahan,

dan tuntutan proses belajar mengajar guru demi perbaikan.

'Syaiful Sagala. Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him.89



Langkah perbaikan ini ditujukan agar proses belajar mengajar
serta peran dan tugas guru semakin profesional dan berprofesi
sebagaimana diidealkan. Perwujudan peningkatan kemampuan
profesional guru adalah upaya membantu guru yang belum
matang menjadi matang, yang belum mampu mengelola menjadi
mampu mengelola, yang belum memenuhi kualifikasi menjadi
memenuhi  kualifikasi, yang belum terakreditasi menjadi
terakreditasi.

Sebagaimana disebut dalam pasal 39 ayat 2 Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran. Melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik dan perguruan tinggi.

Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan
yang dapat meningkatkan kemampuan profesional guru.
Kemampuan profesional ini tercermin pada kemampuan guru
memberikan bantuan belajar kepada muridnya, sehingga terjadi
perubahan perilaku akademik pada muridnya. Supervisi juga
dilaksanakan oleh supervisor secara konstruktif dan kreatif
dengan cara mendorong inisiatif guru untuk ikut aktif
menciptakan suasana kondusif yang dapat membangkitkan

suasana kreativitas peserta didik dalam belajar. Seorang

Herabudin, Administrasi Dan Supervisi  Pendidikan, (Bandung:
Pustaka Setia. 2013), him. 52



supervisor dalam melaksanakan tugas profesional yang dilakukan
oleh kepala madrasah, atau pengawas madrasah akan lebih
berkualitas jika berlandaskan prinsip dalam model supervisi.

Terkait dengan itulah, posisi supervisor (pengawas)
madrasah menjadi urgen dengan menjalankan fungsi, tugas dan
tanggung jawabnya diharapkan mampu memberikan bantuan dan
terobosan  solutif  terhadap permasalahan-permasalahan
pendidikan umumnya, dan para guru pada khususnya agar dapat
memperbaiki kinerja dan proses pembelajarannya. Depdiknas
merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diberikan kepada
seluruh staf madrasan agar mereka dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang
baik.?

Disadari, ketika guru berkomitmen untuk mengembang-
kan kompetensinya agar bisa menjadi guru yang benar-benar
profesional sehingga mampu melaksanakan tugas profesinya
dengan baik dan benar serta merta bebas dari permasalahan-
permasalahan. Di sinilah kolaborasi antara supervisor (pengawas)
madrasah dengan guru menjadi sangat diperlukan untuk bersama-
sama mencari terobosan solutif sehingga secara bertahap
permasalahan-permasalahan yang dihadapi akan terpecahkan.

Kegiatan supervisi penting di laksanakan oleh kepala

madrasah karena hal itu merupakan salah satu fungsi atau proses

%Jasmani Asf, Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013, him. 8



manajemen yang wajib diimplementasikan secara nyata di
madrasah.  Yang berfungsi sebagai upaya peningkatan dan
perbaikan kinerja guru. Hasil yang maksimal di suatu madrasah
ditentukan oleh kualitas bidang supervisi akademik dan dedikasi
yang tinggi dari para guru di madrasah tersebut. Dan salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas akademik dan semangat
mengabdi dari para guru di suatu madrasah adalah melalui
kegiatan supervisi yang dilakukan secara terus menerus oleh
kepala madrasah. Kenyataan di lapangan secara umum, fungsi
supervisi belum dilaksanakan secara profesional sesuai dengan
hakikat supervisi itu sendiri.

Berdasarkan isu-isu tentang pelaksanaan supervisi
akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dan
hasil-hasil yang diperolen melalui studi pendahulu tentang
supervisi pendidikan di madrasah-madrasah kota Semarang untuk
menemukan latar penelitian ini, peneliti memilih Madrasah
Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang
sebagai objek penelitian, kedua lembaga tersebut dipilih sebagai
lokasi penelitian berdasarkan beberapa hal, yaitu: (1) kedua
lembaga tersebut adalah lembaga yang memiliki prestasi yang
baik dan guru-guru yang berprestasi sebagai sasaran pembinaan
dan penilaian dari pelaksanaan supervisi pendidikan, (2)
pengawasan atau supervisi kepala madrasah pada Madrasah

Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang



sudah berjalan dengan sebagaimana mestinya, namun Kinerja
guru di madrasah tersebut belum maksimal.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang merupakan salah
satu Madrasah negeri yang berbasis agama di kota Semarang.
Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang telah mengembangkan dan
menerapkan sistem manajemen mutu SO (International
Organization for Standardization) dengan tujuan memberikan
kepuasan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan sesuai dengan persyaratan pelanggan. Untuk
memenuhi kepuasan siswa, orang tua dan masyarakat. Madrasah
Aliyah  Negeri 1 Semarang juga berkomitmen untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi agar trampil, profesional dan kompeten guna
mewujudkan penyelenggaraan pendidikan menengah atas yang
berkualitas, bertaraf internasional yang bercirikan islami kepada
pengguna jasa Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang. Dalam
menjalankan tugasnya sebagai supervisor kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 melakukan supervisi yakni melalui supervisi
formal dan supervisi informal. Supervisi formal dilakukan
terjadwal yakni minimal satu kali dalam satu semester sedangkan
supervisi informal dilaksanakan sewaktu-waktu dan tidak
terjadwal.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang juga merupakan
Madrasah negeri yang berbasis agama di kota Semarang yang

memiliki visi terwujudnya generasi yang unggul, beriman,



berilmu, berakhlag mulia. Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang
memperoleh banyak prestasi di bidang akademik maupun
ekstrakulikuler. Oleh karena itu tidak heran jika selalu terjadi
peningkatan peserta didik di tiap tahunnya. Kepala madrasah
melakukan supervisis tiap semester satu kali. Selain itu, diluar
program yang telah ditentukan kepala madrasah juga melakukan
supervisi kepada guru-guru yang sifatnya lebih kepada sharing
yang dilakukan secara individu maupun kelompok. Di Madrasah
Aliyah Negeri 2 juga ada tim pengawas yang membatu kepala
madrasah dalam melakukan pengawasan, tim pengawas tersebut
biasa disebut tim guru senior, yang membantu guru-guru yang di
mana guru mempunyai masalah dalam kaitannya mengadakan
belajar-mengajar.

Keberhasilan kedua madrasah diatas untuk meraih
kelulusan peserta didiknya dalam menempuh ujian nasional dan
ujian madrasah tersebut serta prestasi akademik dan non
akademik tidak terlepas dari pelaksanaan supervisi akademik
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru oleh karena
itu, peneliti menganggap perlu untuk meneliti bagaimana
supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah
Negeri 2 di kota Semarang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian yang telah peneliti paparkan
diatas, maka peneliti hanya memfokuskan pada “Supervisi

Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”

yang mana sub-sub fokus penelitian adalah:

1. Bagaimana supervisi akademik kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Semarang dan MAN 2
Semarang?

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
supervisi akademik kepala madrasah untuk meningkatkan
kinerja guru di MAN 1 Semarang dan MAN 2 Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memahami dan menganalisis supervisi akademik
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MAN 1 Semarang dan MAN 2 Semarang
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah untuk
meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Semarang dan
MAN 2 Semarang
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Lembaga Madrasah
1) Sebagai sumber data dan informasi berkaitan dengan
supervisi  akademik  kepala madrasah  dalam

meningkatkan kinerja guru di lembaga madrasah.



2) Sebagai dasar perencanaan kebijakan dalam
pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru.

b. Bagi Kepala Madrasah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan

dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah

dalam meningkatkan kinerja guru agar tujuan pendidikan
dapat terlaksana dengan baik.
c. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan

untuk lebih meningkatkan kinerja dan kemampuan guru

dalam melaksanakan pembelajaran secara optimal.
d. Bagi Peneliti

1) Memperkaya khazanah keilmuan terutama dalam
bidang supervisi pendidikan dan kinerja guru dalam
pengembangan lembaga pendidikan.

2) Sumbangsih peneliti dibidang keilmuan manajemen
pendidikan islam dalam rangka peningkatan Kkinerja

guru di Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dilakukan untuk dijadikan dasar menentukan
perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu. Terdapat
beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berhubungan
dengan model supervisi akademik kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru. Diantaranya:



1. Herna Novianti (2015) telah melakukan penelitian tentang
pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD
Negeri 62 Kota Bengkulu telah menerapkan fungsi-fungsi
manajemen  untuk membantu guru  mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran dalam meningkatkan kinerja
guru kelas. kepala sekolah melakukan supervisi di SD Negeri
62 Kota Bengkulu yang berlangsung sesuai dengan
perencanaan pelaksanaan, materi yang dibina, hasil
pelaksanaan dan umpan balik dari sehingga kinerja guru kelas
dapat meningkat. Persamaan penelitian yang akan dilakukan
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai
pelaksanaan supervisi akademik kepala di satuan pendidikan
dalam meningkatkan kinerja guru. Sedangkan perbedaannya,
penelitian yang akan diteliti terletak pada objek yang memiliki
perbedaan dari segi latar belakang dan kondisi madrasah.
Objek tersebut yaitu di MAN 1 Semarang dan MAN 2
Semarang.

2. Fitriyani (2015) melakukan penelitian untuk tugas akhir
tesisnya tentang model supervisi akademik kepala sekolah

*Herna Novianti, Jurnal Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru, Jurnal Manajer Pendidikan,
Volume 9, Nomor 2, Maret. 2015.



dalam meningkatkan kinerja guru (studi Multikasus di MTs
Negeri Batu dan SMP Ar-Rohmah Putri Malang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa model supervisi akademik
kepala sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru di MTs
Negri Batu dan SMP Ar Rohmah Putri Malang adalah model
supervisi klinis. Kepala MTs Negri Batu menekankan pada
model supervisi Kklinis face to face, sedangkan kepala SMP
Ar-Rohmah Putri Malang lebih menekankan pada model
supervisi pendampingan. Perbedaan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada objek yang akan diteliti, karena
perbedaan objek penelitian akan memungkinkan perbedaan
hasil penelitian, namun penelitian dalam kajian pustaka ini
dapat menjadi pembanding akan hasil yang dicapai nantinya.”
3. Moh. Rahmad (2016)° melakukan penelitian tentang
kontribusi supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi guru
madrasah aliyah negeri jakarta selatan. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis tingkat supervisi kepala sekolah, tingkat
kinerja guru dan kontribusi supervisi kepala sekolah terhadap
kompetensi guru. Metode penelitian adalah survei

menggunakan analisis korelasional. Total populasi 343 guru.

*Fitriani, Tesis: Model Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Multi Kasus di MTS Negeri Batu dan
SMP Ar-Rohmah Putri Malang), Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim, 2015.

®*Moh Rahmad, Jurnal: Kontribusi Supervisi Kepala Madrasah
Terhadap Kompetensi Guru Madrasah Aliyah Negeri Jakarta Selatan, VVol.1
No.2. 2016.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat supervisi kepala
sekolah sedang, tingkat kompetensi guru sedang, terdapat
kontribusi supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi guru
dan kompetensi guru dapat meningkat apabila supervisi
kepala sekolah ditingkatkan. Persamaan penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
mengenai pelaksanaan supervisi akademik kepala di satuan
pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru dan sama-sama
bertujuan untuk menganalisis model supervisi yang digunakan
dalam lembaga sekolah. Sedangkan perbedaannya, penelitian
yang akan diteliti terletak pada objek yang memiliki
perbedaan dari segi latar belakang dan kondisi madrasah.
Objek tersebut yaitu di MAN 1 Semarang dan MAN 2
Semarang.

4. Dedi Herawan (2007)" dalam jurnal penelitiannya
mengungkapkan bahwa melalui perubahan pada model
supervisi akademik dapat meningkatkan kinerja guru. Hal ini
membuktikan bahwa model supervisi kepala sekolah sangat
berperan dalam pengembangan kinerja guru. Di mana guru
adalah suatu misi, pengabdian bahkan sebagai ibadah yang
mungkin bernilai lebih tinggi dari pada jabatan lain. Guru

adalah jabatan profesional dengan visi, misi, dan aksinya

"Dedi Herawan, Model Supervisi Akademik Untuk Kinerja Guru
(Penelitian Pada Guru Biologi SMA Di Tasikmalaya), Jurnal Lektur Vol. 13
No. 1. 2007.
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sebagai pemeran utama pengembangan kualitas sumber daya
manusia. Dari paparan aspek tersebut salah satu aspek
rendahnya kinerja guru adalah pelaksanaan supervisi
pendidikan. Untuk memahami supervisi pendidikan perlu
memahami supervisi itu sendiri. Supervisi mempunyai arti
pengawasan. Sementara orang yang melakukan supervisi
disebut supervisor atau pengawas. Supervisor atau pengawas
dianggap jabatan yang secara ideal diduduki oleh seseorang
yang mempunyai keahlian dibidangnya. Kelebihan dan
keunggulan bukan saja dari segi kedudukan, melainkan pula
dari segi skill yang dipunyainya.

5. Arif Maulana (2012) dengan judul Model Supervisi
Akademik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Mengajar Guru (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri
Malang 1),® yang terfokus pada dua hal yaitu: bagaiamana
supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah aliyah
dalam meningkatkan kinerja mengajar guru, apa kendala-
kendala kepala madrasah beserta solusi yang dilakukan dalam
melaksanakan supervisi, dalam meningkatkan kinerja
mengajar guru di madrasah aliyah negeri 1 malang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan

studi kasus adapun hasil yang diperoleh dari penelitian

Arif Maulana, Supervisi Akademik Akademik Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru (Studi Kasus Di Madrasah
Aliyah Negeri Malang 1, Tesis Tidak Diterbitkan, (Malang: Pps Universitas
Negeri Malang, 2012).
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tersebut adalah supervisi akademik yang dilakukan kepala
madrasah aliyah negeri 1 malang merupakan bentuk dari
serangkaian kegiatan dalam usaha memberikan bantuan
terhadap guru dalam meningkatkan kinerja mengajarnya.
Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang supervisi yang dilaksanakan kepala
madrasah. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini
memfokuskan pada supervisi akademik yang dilakukan kepala
madrasah dalam meingkatkan kinerja mengajar guru.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pembahasan
tentang penelitian kualitatif yang berjudul supervisi akademik
kepala madrasah dalam meningkatkan Kkinerja guru pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di
kota Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu acuan dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala
madrasah dalam meningkatkan Kinerja guru agar tujuan
pendidikan dapat terlaksana dengan baik dan dapat menjadi
bahan acuan untuk lebih meningkatkan kinerja guru dalam

melaksanakan pembelajaran secara optimal.

E. Kerangka Teori
Peneitian ini mengkaji tentang supervisi akademik kepala
madrasah aliyah dalam meningkatkan kinerja guru. Teori yang
digunakan adalah supervisi akademik kepala madrasah aliyah,
kinerja guru, dan supervisi akademik kepala madrasah aliyah

dalam meningkatkan Kkinerja guru. Supervisi akademik kepala
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madrasah aliyah tersebut meliputi pengertian, fungsi, peran,
prinsip-prinsip, model, penekatan, teknik, langkah-langkah, tugas,
objek dan instrumen supervisi akademik kepala madrasah aliyah.
Kemudian teori kinerja guru meliputi pengertian, indikator, dan
faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Selanjutnya teori
supervisi akademik kepala madrasah aliyah dalam meningkatkan
kinerja guru meliputi upaya pelatihan, peranan supervisor dalam
hal bimbingan, penilaian, hibauan studi lanjut S2 dan S3, serta
tujuan peningkatan Kkinerja guru madrasah aliyah. Hal tersebut

dapat digambarkan dalam Gambar 1.1.

1. Pengertian
— Supervisi 2. Fungsi, peran dan
£ akademik prinsip-prinsip
E kepala 3. Model, pendekatan dan
= mad_rasah teknik
= aliyah 4. Langkah dan tugas
i g 5. Objek dan instrumen
50
=
== 1. Pengertian
%: 'f Kinerja guru 2. Indikator
s %: - 3. Faktor yang
o 3 mempengaruhi
3 = 1. Upaya pelatihan
E Supervisi 2. Peranan supervisor
? akademik kepala dala.m.hal bimbingan
2 madrasah aliyah 3. Pe:nllalan .
5‘ || dalam 4. Himbauan studi lanjut
meningkatkan SE{SS )
kinerja guru 5. T_ujugn peningkatan
— kinerja guru

Gambar 1.1. Kerangka Teori



F. Kerangka Berfikir

Penelitian ini mengkaji tentang supervisi akademik kepala
madrasah aliyah dalam meningkatkan kinerja guru. Supervisi
akademik kepala madrasah akan mempengaruhi bagaimana kepala
madrasah melakukan supervisi terhadap para guru. Baik tidaknya
kegiatan supervisi yang dilakukan sangat bergantung pada
kemampuan supervisi kepala madrasah. Selanjutnya kegiatan
supervisi yang baik diharapkan dapat membantu guru dalam
meningkatkan kinerjanya dengan perbaikan-perbaikan atas
masalah yang ditemukan dalam kegiatan supervisi. Secara
sederhana dalam penelitian disusun alur kerangka berfikir seperti

yang disajikan dalam Gambar 1.2

3. Penilaian Proses dan
Hasil Pembelajaran
4. Tindak Lanjut

1. Perencanaan
N Kepala 2. Pelaksanaan
Mad_rasah 3. Ewvaluasi
Aliyah EN Tindak Lanjut
g 5. Laporan
4=}
B
s
= 1. Perencanaan
ﬁ Kinerja G Pembelajaran
= Madrasah Aliyah 2. Pelaksanaan
= Pembelajaran
£
=

Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah dalam

Peningkatan
Kinerja Guru
Madrasah Aliyvah

Bwne

Pelatihan-Pelatihan
Bimbingan
Penilaian

Himbauan Studi Lanjut

Gambar 1.2. Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah

dalam Meningkatkan Kinerja Guru
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G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif, menurut Moleong penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
komparatif ~ dengan pendekatan  kualitatif  yaitu
mendeskripsikan dan meganalisis pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja
guru pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah
Negeri 2 di kota Semarang. Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan kualitatif, di mana data yang dikumpulkan
dituangkan dalam bentuk uraian metode deskriptif, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif
yang ditujukan untuk menemukan perbedaan berbagai
permasalahan diantaranya tentang penyusunan program
supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan

upaya kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi

®Lexy J. Moleong, Metodologi Peneletian Kualitatif, (Bandung: PT.

Remaja Rosda Karya, 2014), him. 6
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akademik terhadap peningkatan kinerja guru-guru di
lingkungan tempat dilakukannya penelitian.  Subyek
penelitiannya adalah kepala madrasah, wakil kepala
madrasah, dan guru-guru pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan
Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang.

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan sekaligus
mendiskripikan data secara menyeluruh dan utuh terhadap
supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru.

2. Sumber data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Pengambilan data primer yaitu data
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-
petugasnya) dari sumber pertamanya. Kemudian data
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.'® Data dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen resmi, dokumen perorangan yang
berhubungan dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak
lembaga penyelenggara pendidikan dalam hal ini Madrasah
Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota
Semarang dalam supervisi kepala madrasah sebagai

supervisor dalam meningkatkan kinerja guru.

%Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt Grafindo
Persada, 2006), him. 39
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Sumber data dalam penelitian ini menitik beratkan pada
manusia, yaitu pelaku yang teribat dalam proses supervisi
(Kepala Madrasah dan Guru). Meskipun jumlah subjek
penelitian tidak ditentukan, namun proses penelitian ini
berkisar pada subjek yang berada dalam ruang Madrasah
Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota
Semarang. yang secara rinci meliputi: Kepala Madrasah,
Wakil Kepala Madrasah dan Para Guru.

3. Teknik pengumpulan data

Sesuai data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa
prosedur diantaranya:

a. Metode Observasi atau pengamatan

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan
gejala-gelaja  psikis untuk  kemudian  dilakukan
pencatatan.'! Dalam proses pengumpulan data , observasi
dapat di bedakan menjadi dua yaitu:'?> (1) Observasi
terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang diamati, kapan dan di mana

tempatnya, dan (2) Observasi tidak terstruktur adalah

Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 62

2Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D, Cet 8, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 146
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observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis yang
akan diobservasi.

Sejalan dengan teori diatas, proses observasi pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2
di kota Semarang, bertujuan untuk memperoleh data-data
tentang kondisi Madrasah yang berkaitan dengan
supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru.

b. Metode Interview atau wawancara

Interview merupakan alat pengumpulan data dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada
informan untuk dijawab secara lisan pula.’* Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face
to face) maupun dengan menggunakan telepon.™

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.®
Peneliti memilih menggunakan metode tak berstruktur
agar peneliti dapat lebih leluasa menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan supervisi

akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja

33 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2000), him. 1965

“Lexy J. Moleong, Metodologi Peneletian Kualitatif,... him. 138

>Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet. 8,... him. 140
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guru pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah
Aliyah Negeri 2 di kota Semarang. Dalam wawancara
peneliti  memilih informan-informan yang dianggap
mengetahui persoalan yang diteliti, agar mendapatkan
data yang jelas dan rinci tentang fokus penelitian. Yang
menjadi informan utama adalah Kepala Madrasah MAN 1
Semarang dan Kepala Madrasah MAN 2 Semarang.®

Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui kinerja pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2
di kota Semarang. Peneliti cukup mencari kepala
madrasah kemudian melakukan wawancara. Setelah
selesai, peneliti meminta kepada kepala madrasah untuk
bisa menambah informasi dari wakil kepala madrasah dan
beberapa guru. Kemudian kepala madrasah memberikan
rekomendasi beberapa guru yang dianggap memiliki
informasi yang dibutuhkan untuk diwawancarai dan
dirasa cukup, peneliti bisa menghentikan pencarian
informan dari guru-guru lain.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengambilan atau

pengumpuan data dari objek penelitian dengan cara

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber

®sygiarto, Dergibson Siagian dkk, Teknik Sampling, (Jakarta: Pt
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 44
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tertulis ataupun dokumen yang ada.*’ Data dalam bentuk
dokumentasi utamanya berkaitan dengan pelaksanaan
supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah
Aliyah Negeri 2 di kota Semarang yang selanjutnya di
analisis.
4. Uji Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini

menggunakan empat macam teknik, yaitu:

a. Kiriteria derajat kepercayaan (credibility)

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif dan membercheck.'® Kriteria derajat
kepercayaan merupakan upaya peneliti untuk menjamin
keabsahan data dengan mengonfirmasikan antara data
yang diperoleh dengan objek penelitian. Tujuannya untuk
membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai dengan apa
yang sesungguhnya ada dan sesuai dengan apa yang

sebenarnya terjedi pada objek penelitian. Agar tercapai

YSukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan
Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 81

¥3ugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 270
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derajat kepercayaan, maka teknik yang peneliti gunakan

yaitu:

1) Meningkatkan  ketekunan  pengamatan  berarti
melakukan pegamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat
direkam secara pasti dan sistematis.® Dalam
ketekunan pengamatan peneliti bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.

2) Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu.?’ Dalam
teknik triangulasi peneliti memeriksa keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pendamping

terhadap data.

®Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 272

%5y giyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8..., him. 273
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a) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.?
Dengan teknik ini data pengamatan yang
dihasilkan dari sumber yang terpercaya
dibandingkan antara sumber dari kepala
madrasah dengan guru pada Madrasah Aliyah
Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota
Semarang.
b) Triangulasi teknik pengumpulan data

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu di chek dengan observasi,
dokumentasi atau kuesioner.?? Kemudian hasil
yang diperoleh dari teknik ini dibandingkan dan
disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa
dipercaya. Fenomena yang ada dan dan
berkembang pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan
Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang

?'Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8..., him. 274

23ugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 274
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dianalisis, dideskripsikan dan disimpulkan
sehingga mendapat data yang akurat dan dapat
dipetanggung jawabkan.

¢) Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi Kkredibilitas
data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara dipagi hari pada saat nara sumber
masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel.®® Untuk itu peneliti dalam menguji
kredibilitas melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau menggunakan teknik
lain dalam waktu atau dalam situasi yang berbeda
pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah
Aliyah Negeri 2 di kota Semarang. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara  berulang-ulang  sehingga  sampai
ditemukan kepastian datanya.

3) Mengadakan membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan

memebercheck yaitu untuk mengetahui seberapa jauh

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan

>Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 274

24



oleh pemberi data.?’cara ini dilakukan oleh peneliti

dengan mendatangi setiap informan untuk memeriksa

secara bersama temuannya yang telah dirumuskan
untuk menyamakan persepsi terhadap temuan yang
telah diperoleh. Disamping itu juga, hal ini dilakukan
untuk membandingkan antara temuan penelitian dari
informan satu dengan informan yang lain. Jika
kemudian ada temuan yang tidak sesuai dengan fokus
penelitian, maka hasil diskusi antara peneliti dengan
informan kunci menyepakati untuk membuang
temuan penelitian yang tidak cocok.

b. Kiriteria teralihan (transferability)

Kriteria  teralihan  (transferability)  merupakan
keteralihan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
meberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya.”> Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan
penelitian  seteliti dan secermat mungkin yang
meggambarkan Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah
Aliyah Negeri 2 di kota Semarang dengan mengacu pada
fokus penelitian. Dengan demikian pembaca menjadi jelas
atas hasil penelitian mengenai “Supervisi Akademik

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

*Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 276

»Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... hIm. 276-277
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Pada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah
Negeri 2 di kota Semarang”, sehingga pembaca dapat
memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan
hasil penelitian tersebut ditempat lain.

c. Kiriteria kebergantungan (dependibility)

Dalam pengujian kriteria kebergantungan
(dependibility) dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian bermutu atau
tidak.”® Caranya dilakukan oleh auditor yang independen
atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas
peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini,
peneliti di bantu oleh pembimbing | untuk teori penelitian
yaitu Dr. H. Mustagim, M.Pd, dan pembimbing II
metodologi penelitian yaitu Prof. Dr. Hj. Nur Uhbiyati,
M.Pd.

d. Kiriteria kepastian (confirmability)

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip
dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat
dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability
berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
penelitian yang dilakukan, bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian  tersebut  telah memenuhi  standar

263ugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 277
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konfirmability.?” Dalam penelitian, jangan sampai proses
tidak ada, tetapi hasilnya ada. Dalam hal ini, pembimbing
memeriksa hasil temuan yang diperoleh peneliti dengan
memberikan umpan balik kepada peneliti, jika masih ada
catatan kekeliruan dari pembimbing, maka peneliti segera
memperbaikinya agar proses penelitian sesuai dengan
hasil penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Teknik dalam menganalisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis dta yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?
Menurut Miles dan Huberman dalam Junaidi
menyatakan bahwa analisis data kualitatif menggunakan kata-
kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang diperluas
atau yang dideskripsikan. Pada saat memberikan makna pada
data yang dikumpulkan, data tersebut dianalisis dan di
interpretasikan.  Selanjutnya interpretasi data dilakukan
dengan mengacu kepada rujukan teoritis yang berhubungan

?’Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Cet, 8,... him. 277

*3ugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &, Cet. 8,... him. 244
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dan berkaitan dengan permasalahan penelitian. Analisis data
meliputi: reduksi data, display atau penyajian data,
mengambil kesimpulan lalu diverifikasi.?

Menurut sugiyono analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*

Seperti yang dijelaskan secara singkat dalam gambar

berikut:®
/Pengumpulan \

Data

Penyajian
Data

Reduksi Data

Kesimpulan-
kesimpulan
penarikan
atau variabel

\_ 2/

Gambar 1.3: model Analisis interaktif, miles dan huberman

M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian
Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 306

*Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif dan R & D, Cet. 8..., him. 244

*'M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian
Kualitatif,... him. 306
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a. Proses reduksi data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data ini
berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian
yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan
data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri memo). Reduksi
data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian dislokasi
penelitian berakhir dan laporan akhir penelitian lengkap
tersusun.*

b. Proses penyajian data

Penyajian data di sini merupakan sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
melihat penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan
atas pemahaman yang didapat peneliti dari penyajian tersebut.
Adapun penyajian yang baik merupakan suatucara yang
pokok bagi analisis kualitatif yang valid. Beberapa jenis

bentuk penyajian data adalah bentuk matriks, grafik, jaringan,

2M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian
Kualitatif,... him. 307
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bagan dan sebagainya.*® Semuanya dirancang untuk
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suat bentuk
yang padu dan mudah diraih dengan demikian, peneliti
sekaligus sebagai penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi dan menentukan, apakah menarik kesimpulan yang
benar ataukah terus melangkah melalui analaisis yang
berguna.
c. Proses penarikan kesimpulan

Proses yang ketiga ini peneliti mulai mencari arti benda-
benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur-sebab
akibat, dan proposisi.** Bagi peneliti yang berkompeten akan
mampu menangani kesimpulan secara longgar dan terbuka.
Akan tetapi, kesimpulan yang sudah disediakan dari mula
belum jelas, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar lebih kuat.

Kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Secara sederhana, makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekuatannya dan kecocokannya,
yakni merupakan validitasnya. Apabila tidak demikian, yang
dimiliki hanyalah cita-cita yang menarik mengenai sesuatu

yang terjadi dan yang tidak jelas kebenaran dan kegunaannya.

M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian
Kualitatif,... him. 308
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Sesuai data yang diperoleh mengenai supervisi akademik
kepala madrasah dalam meningkatkan Kkinerja guru pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di
kota Semarang. Maka penelitian ini menggunakan teknik
analisa data sesuai dengan pendapat Miles and Huberman
dalam Sugiyono yang meliputi:*® reduksi data (data
reduction), Penyajian data (data display), dan mengambil
kesimpulan lalu verifikasi (conclusion drawing atau
verification). Ketiga langkah tersebut dapat dilakukan pada
semua tahap dalam proses penelitian kualitatif, yaitu tahap
deskripsi, fokus, dan seleksi.*®

Adapun prosesnya secara rinci adalah setelah setelah data
diperoleh dari observasi awal pada Madrasah Aliyah Negeri 1
dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang terkumpul
dan dirangkum dengan baik, kemudian diedit dan memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Data yang diperlukan dikategorikan menjadi beberapa cover
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Setelah semua
dilakukan diadakan analisis dalam penelitian yaitu sejak mulai
dilakukan proses pengumpulan data, penyajian data, reduksi
data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dalam penelitian

ini pada hakikatnya menyederhanakan dan menyusun secara

*Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D, Cet, 10, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 337

*® Lexy J. Moleong, Metodologi Peneletian Kualitatif,... him. 266
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sistematis data tersebut. Hasil dari reduksi kemudian disajikan
dalam bentuk display data, untuk menyajikan data digunakan
uraian naratif selanjutnya membuat kesimpulan atau
verifikasi.

Ada dua kegiatan dalam analisis data penelitian ini,
pertama analisis data dalam satu kasus dan kedua analisis data
dalam lintas kasus, sebab penelitian ini dilaksanakan di dua
tempat yang berbeda yaitu pada Madrasah Aliyah Negeri 1
dan Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang.

1) Analisis data dalam satu kasus

Analisis data dalam satu kasus dilaksanakan di
setiap lokasi penelitian Madrasah Aliyah Negeri 1 dan
Madrasah Aliyah Negeri 2 di kota Semarang. Hasil
analisnya juga berupa kata-kata, bukan angka-angka,
kegiatan analisisnya juga dimulai sejak awal penelitian
bersamaan dengan penggalian data sampai pengumpulan
data.

Kegiatan analisis tersebut dimulai sejak dari
penetapan fokus, penyusunan temuan-temuan, pembuatan
rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan
temuan dari  pengumpulan  data  sebelumnya.,
pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik untuk
pengumpuln data berikutnya. Kegiatan ini dilakukan
untuk memahami data yang terkumpul guna memikirkan

peluang-peluang pengumpulan data berikutnya, hingga



2)

data menjadi berkualitas dan bermakna dan dapat
menyempurnakan yang kurang.

Langkah selanjutnya adalah pertama, melakukan
kategorisasi dan pengkodean dengan cara meneliti catatan
lapangan, ringkasan dokumen data. Kedua,
pengelompokan dan pemilihan data berdasarka kode yang
memiliki data yang sama sesuai untuk memperoleh
ringkasan satu kesimpulan pada lokasi penelitian. Ketiga,
menyusun ringkasan dan kesimpulan tersebut sesuai
dengan fokus penelitian. Keempat, data yang sudah
tersusun tersebut dijadikan temuan penelitian.

Analisis data dalam lintas kasus di dua lokasi penelitian

Pertama, langkah analisis dalam lintas kasus
pertama, peneliti memisahkan temuan penelitian pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 dan Madrasah Aliyah Negeri 2
di kota Semarang. Kedua, mencermati dan melakukan
analisis kesamaan-kesamaan dan perbedaannya. Ketiga,
menyusun secara cermat kesamaan-kesamaan dan
perbedaan tersebut sehingga dapat menghasilkan temuan
lintas kasus saling melengkapi. Temuan-temuan tersebut
berupa pernyataan-pernyataan konseptual atau proposisi
lintas kasus yang merupakan temuan substantif sebagai
jawaban fokus penelitian kemudian temuan terakhir

penelitian atau temuan formal.
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Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab pembahasan, dan di
setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab yang menjadi bahasan
penjelas, yaitu:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini diparkan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Supervisi akademik kepala madrasah aliyah dalam
meningkatkan kinerja guru. sebagai landasan teori, bab ini
meliputi teori-teori yang berkaitan dengan judul penelitian yakni
supervisi akademik kepala madrasah aliyah, kinerja guru, dan
supervisi akademik kepala madrasah aliyah dalam meningkatkan
kinerja guru.

Bab 111, Model, pendekatan, dan teknik supervisi akademik
kepala madrasah pada MAN 1 dan MAN 2 Semarang. Bab ini
meliputi gambaran umum MAN 1 dan MAN 2 Semarang.
kemudian, model, pendekatan, dan teknik supervisi akademik
kepala madrasah pada MAN 1 Semarang dan MAN 2 Semarang.

Bab IV, Supervisi akademik kepala madrasah dalam
meningkatkan Kinerja guru pada MAN 1 dan MAN 2 Semarang.
Bab ini menjelaskan ruang lingkup, strategi, kendala dan tindak
lanjut supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan

kinerja guru di MAN 1 Semarang dan MAN 2 Semarang.



Bab V Penutup. Sebagai akhir pembahasan, pada bab ini

ditarik kesimpulan, dan rekomendasi.
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BAB II
SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU

A. Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah
1. Pengertian Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah

Supervisi akademik merupakan bidang supervisi yang

berhubungan dengan kegiatan akademik yang dilaksanakan

pada satuan pendidikan. Kepala Madrasah Aliyah sebagai

supervisor akademik mensupervisi kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru. Berkenaan dengan supervisi akademik

atau academic Supervision, berikut pengertian supervisi

menurut beberapa ahli atau pakarnya yaitu:

a. Suharsimi Arikunto mendefinisikan supervisi akademik
adalah supervisi yang menitikberatkan pengamatan pada
masalah akademik vyaitu langsung berada dalam ruang
lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.
Supervisi menurut Suharsimi hanya menitikberatkan pada
perbaikan efektivitas proses pembelajaran.

b. Piet A. Sahertian merumuskan bahwa supervisi tidak lain
dari usaha memberi layanan kepada guru-guru baik secara
individual maupun secara kelompok dalam usaha

memperbaiki pengajaran. Kata kunci dari pemberi supervisi

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta.
2004), him. 5
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pada akhirnya ialah memberikan layanan dan bantuan.
Bantuan yang diberikan kepada seluruh staf untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.?
Dari definisi di atas tujuan supervisi ialah mengembangkan
situasi belajar dan mengajar yang lebih baik. Secara lebih
baik yang dimaksud adalah ditujukan kepada pencapaian
tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak
yang mandiri.

c. Made Pidarta, menurutnya supervisi akademik adalah
membina para guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran, termasuk segala unsur penunjangnya.® Dalam
definisi di atas supervisi tidak terlepas dari sistem
administrasi yang juga menyangkut tenaga non guru,
termasuk kepala sekolah dan petugas administrasi. supervisi
menurut Pidarta bukan hanya menitikberatkan pada
efektivitas proses pembelajaran, selain itu juga pada
perbaikan dan pengembangan sistem administrasi.

d. Glickman dalam Nur Aedi mendefinisikan supervisi
akademik sebagai:”...a series of Activities in Activities in
assissting teacher to develop their ability to manage

teaching learning process in order to reach the objectives”.

’Piet  Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet.2, (Jakarta:
Rineka Cipta. 2008), him. 19

*Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual, Cet. 1, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), him. 2
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Berdasarkan pengertian ini diketahui bahwa supervisi
akademik merupakan serangkaian aktivitas atau kegiatan
dalam membantu para guru untuk mengembangkan
kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar
guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.*
e. Kimball Wiles dalam Banun yang menggagas konsep
supervisi modern menurutnya, “Supervision is assitance in
the Development of batter teaching-learning situation’’
artinya, bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan
situasi belajar mengajar (goal, material, method, teacher,
student, and Environment). Dengan demikian layanan
supervisi mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah.® Dalam Sahertian
buku Kimbal Wiles yang direvisi oleh John T. Lovel,
dijelaskan supervisi pengajaran dianggap sebagai sistem
tingkah laku formal, yang dipersiapkan oleh lembaga untuk
mencapai interaksi dengan sistem perilaku mengajar dengan
cara memelihara, mengubah dan memperbaiki rencana serta
aktualisasi keempatan belajar siswa. Uraian diatas
memperbaiki rencana serta aktualisasi kesempatan belajar

siswa. Uraian tentang supervisi pengajaran yang disebutkan

*Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan dan Praktik, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2014), him. 182

5Sri Banun, Muslim, Supervisi Pendidkan Meningkatkan Kualitas
Profesionalisme Guru, Cet. 1, (Bandung: ALfabeta. 2009), him. 38
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di atas berfokus pada: perilaku supervisor, dalam membantu
guru-guru, dan tujuan akhirnya untuk mengangkat harapan
belajar siswa.’

f. N.A ametembum dalam Sutarsih merumuskan bahwa
supervisi pendidikan adalah pembinaan kearah perbaikan
sistem pendidikan.” Pendidikan yang dimaksud berupa
bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi
pendidikan pada umumnya, dan peningkatan mutu mengajar
dan belajar pada khusunya.

g. Suparlan berpendapat supervisi adalah pembinaan yang
diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi
belajar mengajar yang lebih baik.® Suparlan berpendapat
bahwa supervisi bukan hanya ditujukan untuk guru, akan
tetapi juga untuk seluruh staf yang ada di sekolah.

h. Boardman et al, dalam Sutarsih Supervisi adalah suatu usaha
menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara
kontinu pertumbuhan guru-guru disekolah baik secara
individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan

lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.

%Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia..., him. 18

’Cicih Sutarsih Dan Nurdin, Manajemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabet, 2011), him. 312

8Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2008), him. 95
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Dengan demikian mereka dapat menstimulasi dan
membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinu serta
mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat
demokrasi modern.” Boardman et al, dalam Sutarsih
menyebutkan secara rinci bagaimana proses supervisi.

i. Sergiovani dan Starrat dalam Fatah menyatakan bahwa
“Supervision is a process designed to help teacher and
supervisor learn more about their practice; to better able to
use their knowledge and skills to better serve parent and
schools; and to make the school a more effective learning
community. (supervisi merupakan suatu proses yang
dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan
supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di Madrasah
Aliyah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk memberikan layanan yang baik pada
orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya
menjadikan Madrasah Aliyah sebagai masyarakat belajar
yang lebih efektif."® Supervisi menurut Sergiovani dan
Starrat dalam Fatah, bukan hanya terfokus pada hubungan
guru, siswa ataupun staf sekolah. Selain itu juga terfokus

pada lingkungan disekitarnya.

%Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet.2,... him. 17

1%Fatah Syukur, Rekonstruksi Supervisi Pendidikan Islam,... him. 8
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Dari beberapa pendapat pengertian supervisi akademik
diatas dapat peneliti simpulkan bahwa supervisi akademik
adalah suatu kegiatan pemberian bantuan yang berupa
pembinaan, bimbingan dan arahan yang diberikan oleh
pengawas (kepala Madrasah Aliyah dan penilik Madrasah
Aliyah atau pembina lainnya) kepada para guru dan personalia
Madrasah Aliyah untuk dapat meningkatkan kualitas proses
mutu hasil belajar mengajar. Esensi dari pengawasan akademik
bukanlah mengukur atau menilai kinerja para guru melainkan
sebagai upaya untuk membantu para guru dalam
mengembangkan,  memperbaiki  kondisi-kondisi  belajar
mengajar (kapabilitas profesionalnya) yang lebih baik demi
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini sesuai pendapat
Susilowati, Sarwi dan Anni (2017) yang menyatakan bahwa
esensi supervisi manajerial sebagai bantuan profesional untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah, mengedepankan
adanya keterlibatan kepala sekolah, komunikasi dialogis
didasarkan pada rasa percaya, terbuka, saling menghormati
pada tugas, fungsi dan wewenang masing-masing, kesetaraan,
juga mendukung peningkatan profesionalitas.™

Islam rahmatan [l ‘alamin telah menetapkan berbagai

aturan bagi manusia yang telah diberikan amanah menjadi

Ugysilowati, Sarwi, & Anni, Pengembangan Model Supervisi
Manajerial Pengawas Sekolah Berbasis Kesejawatan. Jurnal Education
Management. Vol 6 No 1. 2017. him. 80-86.
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khalifatullah fil ard. Salah satu aturan yang ditetapkan adalah
berkaitan dengan masalah kepemimpinan. Al-Quran dengan
tegas memerintahkan untuk menta’ati Allah dan Rasul-Nya,
serta Ulil Amri (pemimpin)” berikut yang sudah di jelaskan
didalam Al-Qur’an surat An-Nisaa’:59
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul dan Ulil Amri (penguasa) di antara kamu. Jika kamu
berbantah-bantahan (berselisih) terhadap sesuatu, kembalikan
kepada Allah subhanahu wata’ala dan Rasul-Nya, jika kamu
memang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Itu lebih baik
dan indah kesudahannya. (QS. an-Nisa/4:59) .*?

Tafsir Al-Qur’an diatas menjelaskan mengenai taatilah
Allah dengan menegakkan semua hukum-Nya, mengamalkan
kitab dan atura-aturan-Nya. Juga taati Rasul-Nya, karena dialah
yang menjelaskan dan mendakwahkan aturan-aturan Allah
kepada umat manusia. Taati pula ulil amri yaitu: ahlul halli wal
‘aqdi (orang-orang yang menguasai bidangnya dan diserahi
kepercayaan). Mereka terdiri dari para ulama, guru dan tokoh-

tokoh masyarakat lainnya). Taatilah mereka, bila mereka telah

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’annul
Masjid An-Nur, (Semarang, PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 881
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menetapkan sesuatu keputusan untuk kemaslahatan umat
dengan syarat mereka menunaikan amanat Allah, menaati
Allah, menaati Rasul dan menjalankan aturan-aturannya serta
berlaku adil. Pendek kata, mereka wajib ditaati jika apa yang
mereka putuskan tidak menyimpang dari aturan Allah dan
rasul-Nya.™

Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, meriwayatkan hadis
yang berhubungan dengan ayat di atas, dengan dua buah
riwayat. Pertama, hadis diriwayatkan ‘Abdual-Rahman yang
mendengar Abu Hurairah ra menceritakan bahwa Rasulullah

saw bersabda,
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dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa mentaatiku sungguh dia
telah mentaati Allah, barangsiapa bermaksiat kepadaku maka
dia telah bermaksiat kepada Allah. Dan barangsiapa mentaati
pemimpinku sungguh dia telah mentaatiku, barangsiapa
bermaksiat kepada pemimpinku maka dia telah bermaksiat
kepadaku". (HR. Muslim No. 1835).*

*Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur annul

Masjid An-Nur..., him. 881

4 Abi Hasan Muslim bin Al Hujjaj, Shahih Muslim, (RiyadI: Baitul

Afkar, 1998), him. 67
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Hadis di atas menjelaskan bahwa keta’atan terhadap pemimpin
merupakan bentuk keta’atan kepada Allah dan Rasulnya. hadis yang
diriwayatkan‘Abdullah bin ‘Umar terebut tentang eksistensi pemimpin
dan pertanggungjawabannya, Selain itu terdapat hadis Rasulullah Saw
tentang pertanggung jawaban seorang pemimpin yang menganjurkan
perlunya melaksanakan pengawasan dalam setiap pekerjaan. Ajaran
Islam sangat memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri
terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain.

Berdasarkan hadis Rasulullah Saw sebagai berikut:
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Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan dimintai
pertanggung jawaban terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang
raja adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang
suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya dan dia akan
dimintai pertanggung jawaban terhadap mereka. Seorang istri
adalah pemimpin bagi rumah tangga, suami dan anak-anaknya,
dan dia akan dimintai pertanggung jawaban terhadapa apa yang
dipimpinnya. Seorang hamba adalah pemimpin bagi harta
majikannya, dan dia juga akan dimintai pertanggung jawaban
terhadap apa yang dipimpinnya. (HR. Bukhori: 893)."

> Muhammad Al Bukhari, Shahih Al Bukhari, (Riyadl: Baitul Afkar,
1998), him. 179
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Pada dasarnya hadis diatas berbicara tentang kepemimpinan
dalam islam. Etika yang paling pokok dalam kepemimpinan adalah
tanggung jawab. Semua orang yang hidup dunia ini disebut pemimpin.
Karenanya sebagai pemimpin mereka memegang tanggung jawab,
sekurang-kurangnya terhadap diri sendiri. Sebagaimana tanggung
jawab kepala Madrasah Aliyah dalam memimpin lembaganya, untuk
membantu guru meningkatkan Kinerja, dengan cara memberikan
pengawasan, pembinaan, bimbingan dan  mengoordinasikan
pelaksanaan pembelajaran melalui pengarahan yang efektif dan
efisien.®

Tugas dan tanggung jawab supervisor adalah menstimulasi
guru-guru agar mempunyai keinginan menyelesaikan problema
pengajaran  dan  mengembangkan  kurikulum.  Supervisor
mengidentifikasi kebutuhan guru sebagai bahan in service,
mengumpulkan fakta dan informasi melalui survei dan observasi
sebagai bahan untuk memecahkan masalah pembelajaran. Kemudian
dilanjutkan dengan merencanakan langkah-langkah pelaksanaan dan
mengevaluasi in-service progam, dengan mengembangkan rencana
pengajaran untuk pengembangan staf membuat komponen-komponen
pengetahuan, dan fasilitas yang digunakan. Membantu mengubah
guru-guru dari “apatis menjadi dinamis” dari tidak mampu menjadi

berkemampuan, dari tak perduli menjadi peduli dari yang sembrono

®syaiful Syagala, Supervisi Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta,
2010), hlm. 100
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menjadi cermat, kritis dan mengerti akan tugas-tugasnya sebagai
guru.r’

Pada intinya tugas supervisor adalah meningkatkan kualitas
aktivitas pembelajaran, mengembangkan kurikulum, mengevaluasi
pebelajaran agar terus menerus menjadi baik dan berkualitas. Agar
bantuan yang diberikan kepada guru adalah bantuan yang dapat
meningkatkan kualitas mengajar guru, maka supervisor perlu
memahami kemampuan dasar guru, maka supervisor harus
mempunyai cara atau kiat yang tepat untuk membantu mengatasi
kesulitan guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Sehingga guru
dan peserta didik memiliki “motivasi diri” dan bertanggung jawab
terhadap setiap tindakannya. Sebelum dan sesudah memberikan
bantuan, supervisor lebih dulu melakukan evaluasi dengn cara
mengumpulkan data dan informasi yang spesifik berkaitan dengan
kemampuan guru yang akan disupervisi. Semakin spesifik yang
digambarkan dari hasil evaluasi yang dilakukan supervisor, maka
analisis yang dilakukan supervisor semakin berarti untuk menjamin
kualitas pendidikandalam Madrasah Aliyah.

2. Fungsi, Peran, dan Prinsip-prinsip Supervisi Akademik
Madrasah Aliyah
a. Fungsi supervisi
Ametembum dalam Hidayat membagi empat fungsi

supervisi yaitu:'®

17 Syaiful Syagala, Supervisi Pembelajaran..., him. 101
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Tabel 2.1: Fungsi Supervisi Akademik

Fungsi keterangan
Fungsi Supervisi sebagai fungsi penelitian
penelitian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran

yang jelas dan objektif melalui pengamatan
langsung terhadap proses pengajaran guru.

Fungsi Fungsi  penilaian  dimaksudkan  untuk
penilaian memperoleh baik buruknya sesuatu, oleh
karena itu, kebaikan yang sudah dicapai
diupayakan untuk terus dipertahankan dan
kekurangan yang masih tampak diberikan
perlakukan yang proporsional sehingga tidak

terulang lagi.
Fungsi Fungsi  perbaikan  dimaksudkan  untuk
perbaikan memperbaiki hal-hal yang kurang dengan cara

mengidentifikasi aspek-aspek negatif, yaitu
kekurangan,  kelemahan,  mengklarifikasi
aspek-aspek negatif dan kemudian dilakukan
perbaikan-perbaikan.

Fungsi Upaya perbaikan merupakan proses yang
peningkatan berkesinambungan yang dilakukan terus-
menerus. Dalam proses ini, diusahakan agar
kondisi yang telah memuaskan itu supaya
dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan lagi

Fungsi utama supervisi akademik adalah sebagai
penjaminan mutu bagi guru. Melalui supervisi akademik yang
dilakukan pengawas atau kepala Madrasah Aliyah diharapkan
kualitas guru menjadi lebih baik.'* Demikian pula dengan

proses belajar mengajar yang senantiasa mengalami perbaikan

®Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan,
(Bandung: Pustaka Educa, 2010), him. 121-122

®Erni Agustina, Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Profesionalisme
Guru dan Mutu Pendidikan, Jurnal Administrasi Pendidikan. Vol 24 No. 2. 2017
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secara berkesinambungan atau setidaknya para guru akan
memiliki kesadaran tentang kemampuannya.
Peranan supervisi akademik

Pembinaan profesionalisme guru oleh supervisor
dimaksudkan agar terjadi peningkatan kualitas dan mutu
pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar. Dalam rangka
hal tersebut para pengawas seharusnya melakukan peranannya
sebagai berikut:®

Tabel 2.2: Peranan Supervisi Akademik

Peranan Keterangan
Supervisor Supervisor dituntut untuk mengenal dan
sebagai peneliti memahami masalah-masalah pengajaran. Hal

ini dapat diketahui dengan melakukan riset
atau penelitian terhadap persoalan-pesoalan
pengajaran.

Supervisor Supervisor hendaknya dapat membantu guru
sebagai konsultan | untuk melakukan cara-cara yang lebih baik
dalam mengelola proses pembelajaran. Oleh
sebab itu para pengawas hendaknya selalu
mengikuti perkembangan masalah-masalah
pendidikan dan pengajaran yang relevan dan
gagasan-gagasan baru mengenai teori dan
praktik pengajaran yang mutakhir.

Supervisor Supervisor harus mengusahakan agar sumber-
sebagai fasilitator | sumber profesional guru, seperti buku dan alat
pembelajaran lainnya dapat dengan mudah
didapatkan sehingga dapat meningkatkan
kualitas dan mutu pembelajaran. Supervisor
sebagai  fasilitator ~ dimaksudkan  agar
membantu guru dengan mudah melaksanakan
tugas ke-profesionalannya.

Supervisor Supervisor hendaknya membangkitkan
sebagai motivator | semangat motivasi guru untuk terus

Dpara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan,... him. 124
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berprestasi.  Guru-guru  didorong  untuk
mempraktikan gagasan-gagasan inovatif yang
meningkatkan mutu pembelajaran.

Supervisor Supervisor hendaknya mampu berinisiatif dan
sebagai  pelopor | prakarsa perbaikan mendorong guru untuk
pembaharuan selalu melakukan pembaharuan-pembaharuan

pengetahuan dan metode pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan profesionalisme
dan mutu guru.

Pada dasarnya keempat fungsi supervisi dan kelima
peranan supervisor akademik diatas bertujuan untuk mengontrol
dan menilai semua komponen-komponen yang terkait dalam
dunia pendidikan. Dengan demikian apabila supervisi akademik
dilaksanakan dengan baik, peran guru dan tanggung jawab guru
sebagai tenaga edukatif semakin meningkat.

Dalam Undang-undang tentang Pendidikan dan
Pengajaran No.12 Tahun 1945 Bab XVI Pasal 27 yang
berbunyi: “pengawasan pendidikan dan pengajaran berarti
memberi pimpinan kepada guru untuk mencapai kesempurnaan
di dalam pekerjaaanya”. Supervisi diperlukan dalam proses
pendidikan berdasarkan dua hal penting: (1) perkembangan
kurikulum yang merupakan gejala kemajuan pendidikan, (2)
pengembangan personel, pegawai atau karyawan Yyang
senantiasa merupakan upaya terus menerus dalam suatu

organisasi.?

*'Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2013), him. 151-152
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Supervisi didalam lembaga pendidikan ialah bantuan
yang diberikan kepada personel pendidikan  untuk
mengembangkan proses pendidikan yang lebih baik dan upaya
meningkatkan mutu pendidikan melalui kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

1) Menyampaikan gagasan, prosedur dan bahan material untuk
menilai dan mengembangkan kurikulum.

2) Mengembangkan pedoman, petunjuk, cara dan bahan
penunjang lainnya untuk melaksanakan kurikulum.

3) Merencanakan perbaiakan metode proses belajar-mengajar
secara formal melalui penataran, lokakarya, seminar,
sanggar kerja, diskusi dan kunjungan dinas.

4) Membina dan mengembangkan organisasi profesi seperti:
musyawarah guru bidang studi, kelompok kerja guru (KKG),
kelompok kerja kepala Madrasah Aliyah (KKKS).

5) Membina, membimbing dan mengarahkan guru-guru kepada
peningkatan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
melaksanakan proses belajar-mengajar.

6) Menilai kurikulum, sarana prasarana, prosedur berdasarkan
tujuan pendidikan.?

Demikian fungsi, peranan serta tujuan tersebut
merupakan satu kesatuan adanya keyakinan bahwa kualitas
proses pembelajaran sangat dipengaruhi profesional gurunya,

pengawasan terhadap penyelenggaraan proses pembelajaran

22Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, ... him. 152-153
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hendaknya menaruh perhatian, utamanya peningkatan
kemampuan profesional gurunya yang berakibat pada
meningkatnya mutu proses dan hasil pembelajaran. Serta dalam
pembinaan yang tepat dan terus menerus yang diberikan kepada
guru-guru  berkontribusi  terhadap  peningkatan  mutu
pembelajaran.?® Dalam meningkatan mutu pendidikan melalui
pembinaan profesional guru didasarkan atas keyakinan bahwa
mutu pembelajaran dapat diperbaiki dengan cara pembinaan
langsung dari orang-orang yang bekerja sama dengan guru-guru
untuk memperbaiki mutu pembelajaran. Kaitannya dalam hal
ini supervisi yang efektif dapat menciptakan kondisi layak bagi
pertumbuhan profesional guru.
c. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik

Prinsip pengawasan akademik merupakan pengawasan
yang berhubungan dengan aspek: pelaksanaan tugas pembinaan,
pemantauan, penilaian, dan pelatihan profesional guru dalam
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta
didik dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada
pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru
(PP 74/2008). Inti dari pengawasan akademik adalah berkenaan

dengan tugas pengawas untuk membina guru dalam

“Mohtarom, Supervisi Pembelajaran Kepala Madrasah Aliyah Dan
Motivasi Mengajar Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Guru Mi Di
Kecamatan Kota Kudus. Jurnal Quality. VVol. 4 No.2. 2016. him. 12
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meningkatkan mutu pembelajarannya sehingga diharapkan pada

akhirnya akan dapat meningkatkan hasil belajar atau prestasi

siswa.**

Pelaksanan pengawasan akademik harus berlandaskan
pada prinsip demokratis, bekerja secara berkelompok (work
group), dan partisipasi aktif dari para pihak. Secara lebih jelas
Depdiknas menyebutkan tentang prinsip-prinsip yang harus
dipegang dalam melaksanakan supervisi akademik, yaitu:*

1) Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan
kemanusiaan yang harmonis.

2) Supervisi akademik harus dilakukan secara
berkesinambungan. artinya supervisi akademik dilakukan
secara teratur dan berkelanjutan oleh kepala Madrasah
Aliyah.

3) Supervisi akademik harus demokratis. supervisor tidak boleh
mendominasi pelaksanaan supervisi akademiknya. Titik
tekan supervisi akademik yang demokratis adalah aktif dan
kooperatif. Sebab kegiatan supervisi pada dasarnya adalah
dari, oleh, dan untuk perbaikan bersama.

4) Program supervisi akademik harus integral dengan program

pendidikan.

2ANur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan dan Praktik,... him. 186

*Depdiknas, Metode dan Teknik Supervisi, (Jakarta: Depdiknas,
2008), him.11
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5) Supervisi akademik harus komprehensif. artinya program
supervisi akademik harus mencakup keseluruhan aspek
pengembangan akademik, meskipun mungkin saja ada
penekanan pada aspek-aspek tertentu berdasarkan hasil
analisis kebutuhan pengembangan akademik sebelumnya.
Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi ketiga tujuan
supervisi  akademik, vyaitu  pengawasan  Kualitas,
pengembangan profesionalisme, dan penumbuhan motivasi.

6) Supervisi akademik harus konstruktif. artinya
mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran.

7) Supervisi akademik harus objektif. artinya masukan sesuali
aspek-aspek instrumen.?

Dalam hal ini kegiatan supervisi menaruh perhatian
utama pada bantuan yang dapat meningkatkan kemampuan
profesional. Kemampuan profesional ini tercermin pada
kemampuan guru memberikan bantuan belajar kepada
muridnya. Supervisi juga dilaksanakan oleh supervisor secara
terus menerus dengan cara mendorong inisiatif guru untuk ikut
aktif menciptakan suasana kondusif yang dapat membangkitkan

susana kreativitas peserta didik dalam belajar.
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3. Model, Pendekatan, Teknik Supervisi Akademik Madrasah
Aliyah
a. Model Supervisi Akademik
Model berasal dari bahasa Inggris Modle, yang bermakna
bentuk atau kerangka sebuah konsep, atau pola. Model biasanya
diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan.”’
Harjanto mengartikan model sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan suatu
kegiatan. Dalam pengertian lain “model” juga diartikan sebagai
barang atau benda tiruan dari benda sesungguhnya. Misalnya,
“globe” merupakan bentuk bumi. Dalam uraian selanjutnya
“model” digunakan untuk menunjukan pengertian pertama
sebagai kerangka proses pemikiran. Sedangkan “model dasar”
dipakai untuk menunjukan model yang “generik” yang berarti
umum dan mendasar yang dijadikan titik tolak pengembangan
model lanjut dalam artian lebih rumit dan dalam artian lebih
baru®® Yang dimaksud dengan model adalah suatu pola,

contoh: acuan dari supervisi yang diterapkan. Dalam supervisi

?"Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia), (Jakarta:
Prenada Media Group, 2016), him. 131

%8|_antip Diat Prasojo dan Sidiyono, Supervisi Pendidikan, (Jogjakarta:
Grava Media, 2011), him. 88-90

54



pendidikan yang diterapkan terdapat beberapa model supervisi
yaitu:*
1) Model konvensional
Model konvensional merupakan model supervisi yang
berada dizaman feodalisme. Model ini mencerminkan
kondisi masyarakat yang masih feodal, di mana saat itu
kekuasaan bersifat otoriter dan feodal. Dengan kondisi
masyarakat yang demikian gaya kepemimpinan yang
berlaku adalah otoritarianisme yang berpengaruh ke dalam
sistem manajemen pendidikan. Dimasa itu pemimpin
cenderung untuk mencari-cari kesalahan. Sehingga dalam
supervisi pun yang lebih dominan adalah pencarian
kesalahan.®*® Perilaku memata-matai seperti ini disebut
snoopervision, sering disebut juga supervisi yang korektif.*
Dengan demikian dapat diartikan bahwa model supervisi
konvensional ini cenderung lebih mencari-cari kesalahan
dan menemukan kesalahan bahkan berkesan memata-matai
para guru yang akan disupervisi sehingga para guru merasa
tidak puas dengan kehadiran supervisor bahkan bersikap

masa bodoh dan menentang.

°Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan,...
him. 34

**Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori Dan Praktik,...
hlm. 55

$Luluk Nur Mufidah , Supervisi Pendidikan, Cet, 1, (Yogyakarta:
Teras, 2009), him. 29

55



2) Model supervisi yang bersifat ilmiah

Supervisi ilmiah sebagai sebuah model dalam
supervisi pendidikan yang digunakan oleh supervisor
untuk menjaring informasi atau data dan menilai kinerja
kepala Madrasah Aliyah dan guru dengan menyebar
angket. Model supervisi ilmiah pada pelaksanaanya,
supervisor menyebarkan angket kepada para siswa dan
kepada para guru sejawat. Setelah angket itu diisi atau
dijawab oleh siswa atau guru sejawat, ditarik lagi dan
dikumpulkan lalu diolah, dan analisis hingga pada
akhirnya hasilnya dijadikan sebagai bahan penilaian
supervisor kepada kinerja kepala Madrasah Aliyah, guru
dan staf Madrasah Aliyah dengan kata lain bila kinerja
kepala Madrasah Aliyah dan guru kurang baik,
supervisor segera mengambil langkah-langkah logis dan
rasional untuk memberikan pencerahan kepada mereka
agar mau memperbaiki kinerjanya.** Supervisi yang
bersifat ilmiah meiliki ciri-ciri sebagai berikut:*
Dilaksanakan secara berencana dan kontinu, sistematis

dan menggunakan prosedur serta teknik tertentu,

%2Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Trobosan
Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Jojakarta:
Ar-Ruzz Media, 2009), him. 96

*3pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia,... him. 36
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3)

Menggunakan instrumen pengumpulan data, ada data
yang objektif yang diperoleh dari keadaan yang riil.

Oleh karena itu, supaya supervisor memperoleh
gambaran objektif, perlu perencanaan, persiapan matang,
taat prosedur, sistematis, menggunakan instrumen
pengumpulan data dan alat penilaian yang tepat berupa
angket, dan mengusahakan informasi atau data yang
diperoleh supervisor itu rill adanya.

Model supervisi klinis

Model supervisi Klinis adalah proses pembinaan
dikembangkan oleh Goldhammer dan Cogan pada akhir
1960-an. Model ini menggunakan pendekatan kolaboratif
antara supervisor dengan guru untuk secara konstruktif
dan berkesinambungan meningkatkan pembelajaran.®*
Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan
pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang
sistematik, dalam perencanaan, pengamatan serta analisis
yang intensif dan cermat tentang penampilan mengajar
yang nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan
dengan cara rasional.*® Supervisi klinis sebagai suatu

sistem instruksional yang menggambarkan perilaku

% Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori Dan Praktik,...

him. 58

*pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan,...

him. 36
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4)

supervisor yang berhubungan secara langsung dengan
guru atau kelompok guru untuk memberikan dukungan,
membantu dan melayani guru untuk meningkatkan hasil
kerja guru dalam mendidik para siswa.*

Dengan demikian supervisi klinis merupakan proses
bimbingan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian
yang dilakukan oleh supervisor dan guru, dalam proses
pembelajaran berdasarkan observasi dan analisis data
secara teliti dan obyektif untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan pendidikan.

Model supervisi artistik

Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge),
mengajar itu suatu keterampilan (skill), sedangkan
mengajar adalah suatu kiat (art). Sejalan dengan tugas
mengajar supervisi juga sebagai kegiatan mendidik dapat
dikatakan bahwa supervisi adalah suatu pengetahuan,
suatu keterampilan dan juga suatu kiat.*” Supervisor yang
mengembangkan model artistik akan menampak dirinya
dengan relasi dengan guru-guru Yyang dibimbing
demikian baiknya sehingga para guru merasa di terima.

Adanya perasaan aman dan dorongan positif untuk

%8Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan,
Cet. 2, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 194

'pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan,...

him. 42
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berusaha maju. Sikap seperti mau belajar mendengarkan
orang lain  dengan  problema-problema  yang
dikemukakan, menerima orang lain sebagaimana adanya,
sehingga orang dapat menjadi dirinya sendiri.®® Kata
kunci dalam supervisi pengajaran bukanlah pengawasan,
namun bantuan kepada guru untuk meningkatkan
pembelajaran.®
Dalam pelaksanaan supervisi karakteristik guru yang
dihadapi oleh supervisor pasti berbeda-beda. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari sisi usia dan kematangan,
pengalaman kerja, motivasi maupun kemampuan guru.
Karena itu, supervisor harus menerapkan model
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik guru yang
dihadapinya. Apabila model pendekatan yang digunakan
tidak sesuai, maka kegiatan supervisi kemungkinan tidak
akan berjalan dengan efektif.
b. Pendekatan Supervisi Akademik
Pendekatan (approach) adalah cara mendekatkan
diri kepada objek atau langkah-langkah menuju objek.
Pendekatan supervisi diartikan sebagai titik tolak atau

sudut pandang terhadap proses supervisi pendidikan, yang

%8pjet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan....
him. 43

peter F. Oliva, Supervision for Today’s School, (New York:
Longman, 1984), him. 9
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merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya mewadahi,
menginspirasi, menguatkan dan melatari metode supervisi
pendidikan dengan cakupan teoritis tertentu.“’ Pendekatan
yang digunakan dalam menerapkan supervisi pendidikan
sering didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis. Suatu
pendekatan supervisi pendidikan sangat bergantung pada
prototype guru. Sebagai misal dalam menggunakan
pendekatan supervisi dengan pertimbangan prototype
guru yang berbeda-beda antara lain:

1) Apabila guru ber-prototype tidak bermutu maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
direktif.

2) Apabila guru ber-prototype profesional maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan non-
direktif.

3) Apabila guru ber-prototype tukang kritik atau terlalu
sibuk maka pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kolaboratif.**

0 |mam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him. 131

*IJasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Trobosan
Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, ...hIm. 68
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Secara teoretis, terdapat beberapa pendekatan yang

dapat digunakan supervisor dalam melakukan supervisi

pendidikan sebagai berikut:*?

1)

2)

Pendekatan langsung (direktif)

Pendekatan direktif adalah cara pendekatan
terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisor
memberikan arahan langsung. Sudah tentu perilaku
supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini
berdasarkan ~ pemahaman  terhadap  psikologi
behaviorisme ialah segala perbuatan berasal dari
refleks, yaitu respons terhadap rangsangan stimulus.
Oleh karena itu guru mengalami kekurangan, maka
perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi.
Pendekatan tidak langsung (non-direktif)

Pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah
cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya
tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara
langsung menunjukan permasalahan, tapi ia terlebih
dahulu mendengarkan secara aktif apa yang
dikemukakan guru-guru. la memberi kesempatan
sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan
permasalahan yang mereka alami. Pendekatan non-

direktif ini berdasarkan pemahaman psikologis

*?pjet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan....

him. 46
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3)

humanistis. Psikologis humanistis sangat menghargai
orang yang akan dibantu. Oleh karena itu pribadi guru
yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak
mendengarkan permasalahan yang dihadapi guru-
guru.®* Guru mengemukakan masalahnya, dan
supervisor mencoba mendengarkan, memahami apa
yang dialami guru-guru.
Pendekatan kolaboratif

Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan
yang memadukan cara pendekatan direktif dan non-
direktif menjadi cara pendekatan baru. Pada
pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-
sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, proses
dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan
terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini
didasarkan pada psikologi kognitif. Psikologi kognitif
beranggapan bahwa belajar adalah hasil paduan antara
kegiatan individu dengan lingkungan pada gilirannya
nanti berpengaruh dalam pembentukan aktivitas

individu.*

“3pjet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan,...

him. 48

*piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan,...

him. 50
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Efektivitas keberhasilan supervisi dapat dinilai dari
sejauh mana kegiatan tersebut menunjang prestasi belajar
siswa dalam proses belajar mengajar.*® Demikian
mempelajari  berbagai pendekatan dalam supervisi
memungkinkan supervisor mempunyai wawasan Yyang
lebih luas tentang kegiatan supervisi. Dengan demikian,
pada gilirannya nanti supervisor dapat memilih tentang
bagaimana menggunakan pendekatan dalam supervisi
pengajaran untuk membantu pelaksanaan tugasnya.
Teknik Supervisi Akademik

Dalam menggunakan teknik pengumpulan data
supervisi, seseorang akan memperoleh hasil lebih baik
dan pelaksanaannya lebih mudah, apabila dibantu dengan
alat atau instrumen tertentu. Berkenaan dengan jenis-
jenis teknik untuk mengumpulkan data supervisi,
misalnya dengan menggunakan teknik wawancara.*®

Teknik adalah langkah-langkah konkret yang
dilaksanakan oleh seorang supervisor, dan teknik yang
dilaksanakan dalam supervisi dapat ditempuh melalui

berbagai cara, yakni pada prinsipnya berusaha

239

*Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2009), him.

**Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta,

2004), him. 58
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merumuskan harapan-harapan menjadi sebuah

kenyataan.*’

Teknik supervisi merupakan cara-cara Yyang
ditempuh dalam mencapai tujuan tertentu, baik yang
berhubungan dengan penyelesaian masalah-masalah
guru-guru dalam mengajar, masalah kepala Madrasah
Aliyah, dalam mengembangkan kelembagaan serta
masalah-masalah  lain  yang  berhubungan serta
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.“® Berikut
ini teknik supervisi menurut Soekarto Indrafachrudi:*

1) Teknik kelompok dipergunakan apabila ditinjau dari
banyaknya guru yang mempunyai masalah yang
sama. Teknik yang dapat dipakai supervisor untuk
mengatasi hal itu adalah: rapat dewan, workshop,
seminar, bacaan terpimpin, konseling kelompok,
bulletin Board, karyawisata, questionnaire, dan
penataran atau penyegaran.

2) Teknik perseorangan dipergunakan apabila ada
masalah khusus yang dihadapi guru tertentu dan

meminta bimbingan tersendiri dari supervisor. Untuk

“’Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori Dan Praktik,...
him. 67

“Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori Dan Praktik,...
him. 67

*9Soekarto Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), hlm 93
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itu dapat digunakan teknik berikut: orientasi bagi
guru baru, kunjungan Kkelas atau classroom
observation, individual conference atau pembicaraan
antara supervisor dan guru yang bersangkutan secara
langsung (tatap muka), kunjungan kerumah, dan
invisitation atau saling mengunjungi.>

Gambar 2.1: Teknik Pembinaan untuk Guru

_ Teknik
Kelompok
Tujuan
Supervisi Mcmbmg GURU Situasi belapr
Melalui mengajar lebih
baik
Teknik
—)
Perorangan

Teknik supervisi di dalam lembaga pendidikan dalam
hal ini yang menjalankan sebagai supervisor merupakan
kepala Madrasah Aliyah berusaha memperbaiki cara
mengajar guru dengan melalui berbagai upaya membina
melalui cara atau teknik supervisi. Supervisi yang efektif
dapat melahirkan wadah kerja sama yang dapat
mempertemukan kebutuhan profesional guru-guru. Melalui

wadah ini, guru-guru memiliki kesempatan untuk berfikir

%0 Soekarto Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah yang
Efektif..., him 93
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dan bekerja sebagai suatu kelompok dalam mengidentifikasi

dan memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari

dibawah bimbingan pembina (supervisor) dalam upaya
memperbaiki dan mengembangkan proses belajar mengajar
yang lebih baik.

4. Langkah-langkah dan Tugas Supervisi Akademik

Madrasah Aliyah

Dalam proses pengawasan pembelajaran dilakukan
melalui kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan,
serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. Proses
pengawasan meliputi:™

a. Pemantauan. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil
pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui, antara lain
diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan,
perekaman, wawancara, dan dokumentasi.

b. Supervisi. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil
pembelajaran yang dilakukan melalui pemberian contoh,
diskusi, konsultasi atau pelatihan.

c. Evaluasi. Maksud evaluasi di sini adalah serangkaian
proses untuk menentukan kualitas dari sebuah aktivitas

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam

'Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.326
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rangka mengambil suatu Keputusan. Evaluasi dalam
kegiatan supervisi pendidikan merupakan serangkaian
langkah untuk menilai, menentukan sebuah kegiatan
proses pembelajaran yang telah ditentukan untuk
kemudian menjadi pertimbangan dan Keputusan
supervisi.*

d. Pelaporan. Hasil kegiatan pemantauan, supervisi dan
evaluasi proses pembelajaran disusun dalam bentuk
laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan
profesional pendidik secara berkelanjutan.

e. Tindak lanjut. Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan
dalam bentuk:

1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang
menunjukan kinerja yang memenuhi atau melampaui
standar dan

2) Pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti
program bagan keprofesionalan berkelanjutan.

Langkah-langkah supervisi akademik yang harus

dilaksanakan oleh supervisor meliputi merencanakan,

melaksanakan, mengevaluasi, menindak lanjuti dan

melaporkan.>®

52Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.148

**Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia,... him.149
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a. Perencanaan
Perencanaan program supervisi didasari oleh berbagai
informasi yang diperoleh atas dasar identifikasi dan analisis
hasil pengawasan pada tahun sebelumnya. Konsep
perencanaan  program  supervisi akademik  adalah
penyusunan dokumen perencanaan pemantauan serangkaian
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. dalam Machali. Manfaat perencanaan
program supervisi akademik adalah:
1) Pedoman pelaksanaan dan pegawasan akademik
2) Untuk menyamakan persepsi seluruh warga Madrasah
Aliyah tentang program supervisi akademik
3) Penjamin penghematan dan kefektifan penggunaan
sumber daya Madrasah Aliyah (tenaga, waktu dan
biaya).>
Perencanaan  merupakan langkah awal dalam
melaksanakan supervisi pendidikan, termasuk dalam
perencanaan ini adalah persiapan supervisi. Hal-hal yang
harus dipersiapkan dalam perencanaan ini diantaranya
adalah penentuan waktu supervisi, instrumen supervisi,
materi-materi supervisi dan lain-lain. Perencanaan berfungsi

untuk mengahasilkan kerangka kerja dan sebagai pedoman

**Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia,... him. 148
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penyelesaian, menentukan proses untuk mencapai tujuan,
mengukur setiap langkah atau membandingkannya degan
hasil yang seharusnya dicapai, mencegah pemborosan dan
mempersempit kemungkinan timbulnya hambatan.*®

Dengan demikian supervisor tidak boleh mendominasi
pelaksanaan supervisi akademiknya. Supervisor harus
melibatkan secara aktif guru yang dibinanya. Tanggung
jawab perbaikan program akademik bukan hanya pada
supervisor melainkan juga guru. Oleh sebab itu, program
supervisi akademik sebaiknya terencana. Melalui kegiatan
supervisi akademik yang dilakukan supervisor diharapkan
bukan hanya pengetahuan dan keterampilan guru yang
mengalami perbaikan, melainkan juga terjadi peningkatan
komitmen dan motivasi dari para guru.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah upaya merealisasikan apa yang telah
direncanakan. Dalam pelaksanaan supervisi ini, seorang
supervisor mempertimbangkan metode, pendekatan dan
teknik supervisi yang dilaksanakan. Selain itu prinsip-prinsip
supervisi  seperti:  objektif,  demokratif, humanis,

berkesinambungan, dan lain-lain menjadi hal penting dalam

*Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
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menjalankan proses supervisi.® Kepala Madrasah Aliyah

selaku manajer dan supervisor berperan penting dalam

mewujudkan sistem manajemen Madrasah Aliyah yang
unggul dan efektif, peran kepala Madrasah Aliyah dan
melaksanakan tugas supervisi, yaitu:*’

1) Mengadakan observasi di setiap kelas (dilakukan secara
mendadak) untuk peningkatan proses pembelajaran.yang
meliputi pemilihan pendekatan, metode, strategi, dan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru, selain
itu juga melihat sejaun mana keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran dikelas, termasuk kecakapan
siswa menguasai materi.

2) Melaksanakan pertemuan individu dengan guru untuk
menggali potensi masing-masing guru. secara tertutup.
Kepala Madrasah Aliyah dapat menyampaikan hasil
observasi supervisinya kepada guru yang bersangkutan
sebagai bahan pemecahan masalah, pembinaan dan
tindak lanjut guru dalam menjalankan tugasnya. Tindak
lanjut ini perlu dicek ulang dengan melakukan kegiatan
yang sama dikelas yang sama dan dengan guru yang

Sama.

Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
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3) Menyediakan waktu, melayani guru dalam upaya
memecahkan masalah akademik dan administratif.
4) Melaksanakan pengembangan staf secara terencana,
terarah dan berkelanjutan.
5) Bekerjasama dengan guru untuk mengevaluasi hasil
belajar secara komprehensif.
6) Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan
situasi dan kondisi proses pembelajaran.
c. Evaluasi
Evaluasi merupakan serangkaian proses untuk
menentukan kualitas dari sebuah aktivitas berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka
mengambil suatu Keputusan. Evaluasi dalam kegiatan
supervisi pendidikan merupakan serangkaian langkah
untuk menilai, menentukan sebuah kegiatan proses
pembelajaran yang telah ditentukan untuk kemudian
menjadi pertimbanga dan Keputusan supervisi.*®
d. Tindak Lanjut
Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar memberikan
dampak yang nyata untuk menentukan profesionalisme
guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan
masyarakat maupun stake holders. Tindak lanjut tersebut

berupa: penguatan dan penghargaan diberikan kepada
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guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat
mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi
standar dan guru diberi kesempatan untuk megikuti
pelatihan atau penataran lebih lanjut. Tindak lanjut dari
analisis merupakan pemanfaatan hasil supervisi. Selain
itu hal lain yang dilakukan dalam kegiatan rencana tindak
lanjut (RTL) ini adalah meyusun langkah-langkah
pembinaan program supervisi selanjutnya.*®

Dalam pelaksanaannya tindak lanjut supervisi
akademik sasaran utamanya adalah kegiatan belajar
mengajar. Hasil analisis, catatan supervisor, dapat
dimanfaatkan  untuk  perkembangan keterampilan
mengajar guru atau meningkatkan Kkinerja guru dan
karyawan, setidak-tidaknya dapat mengurangi kendala-
kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul.
Umpan balik akan memberikan pertolongan bagi
supervisor dalam melaksanakan tindak lanjut supervisi.
Dari umpan balik itu dapat tercipta suasana komunikasi
yang tidak menimbulkan ketegangan, menonjolkan

otoritas yang mereka miliki, memberi kesempatan untuk
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mendorong guru memperbaiki penampilan, serta
kinerjanya.®

Jadi kepala Madrasah Aliyah sebagai supervisor
bertugas  untuk  menyusun, melaksanakan, dan
menggunakan hasil supervisi untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran dan pendidikan. Supervisi
dilakukan pada guru tetapi juga staf atau karyawan dan
tenaga kependidikan. Dengan demikian, kegiatan
supervisi diharapkan dapat mengidentifikasi guru dan
tenaga  kependidikan yang bermasalah  (kurang
profesional) dalam menjalankan tugasnya dan kinerjanya
sehingga diketahui kelemahan yang menghambat
pencapaian tujuan pendidikan untuk selanjutnya segera
dicarikan solusi untuk kebaikan bersama.

Cara-cara dalam melaksanakan tindak lanjut hasil
supervisi akademik Kepala Madrasah Aliyah Madrasah
Aliyah Aliyah sebagai berikut:®*

1) Me-review rangkuman hasil penilaian
2) Bila tujuan belum tercapai maka dilakukan penilaian
ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap

guru yang mejadi tujuan pembinaan.
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3) Bila tujuan belum tercapai maka mulailah merancang
kembali supervisi akademik guru untuk masa
berikutnya.

4) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya

5) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada
masa berikutnya.

e. Pelaporan

Pelaporan adalah kegiatan yang dilaksankan
untuk menyampaiakan data atau informasi kepada pihak-
pihak yang berhak menerima laporan sesuai dengan garis
organisasi tertentu. Dalam konteks supervisi pendidikan
pelaporan di sini dimaksudkan untuk memberikan
informasi-informasi hasil dari kegiatan supervisi yang
telah ditentukan baik secara lisan maupun tertulis, dalam
bentuk naratif maupun grafik atau tabel untuk kemudian
menjadi dokumen hasil supervisi. Laporan supervisi
hendaknya singkat, padat, penuh data-data, mudah dibaca
dan dianalisis, menampilkan berbagai segi positif dan
negatif kegiatan untuk keperluan perbaikan dan
pegembangan lebih lanjut.®> Sebagaimana firman Allah
yang menganjurkan untuk selalu mengingatkan atau
menyampaikan agar pelaporan dapat bermanfaat. (Al-

Qur’an Surat Adz-Dzariyat: 55)
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B Dbl 8 0T 58 555
Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.
(Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat: 55)

Tafsir Al-Qur’an dalam Kementerian Agama RI, ayat
ini memerintahkan kepada Muhammad SAW agar dapat
memberikan peringatan dan nasihat, karena peringatan dan
nasihat itu akan bermanfaat bagi orang yang hatinya siap
menerima petunjuk.®

Pelaporan akan objektif apabila didasarkan dengan
tolak ukur Al-Qur’an atau Hadits. Didalam hadis dibawah ini
Rasulullah menguji sahabat tentang suatu masalah, dan
sahabat melaporkan kebenaran mengenai suatu masalah.

Sebagaimana terdapat dalam riwayat berikut ini.
Q\&;,)L;g;d;m&y,w&ywu& LA Lo
il e O ey ade &) o & Jsey JBLJ6 e
B Sl g ldl e By ldy baiy ¥ S
bl BT i 3 adgy e JB ol Bt (3 o)
e " Jyel Sl Bas I s
(Sl ely) il

%3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1X, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), him. 487
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id dan Ali bin Hujr
AS Sa’di, teks milik yahya, mereka berkata: Telah menceritakan
kepada kami Isma’il bin Ja’far telah mengkabarkan kepadaku
Abdullah bin Dinar ia mendengar Abdullah bin Umar berkata:
Rasulullah Shallallahualaihi wa Salam bersabda: “sesungguhnya
diantara pepohonan ada sebuah pohon yang daunnya tidak gugur, itu
seperti orang mu’min, katakan padaku pohon apa itu? Abdullah
berkata: Orang-orang mengira itu pohon padang pasir, sementara aku
mengiranya pohon kurma. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam
bersabda: “Ia pohon kurma” (HR. Bukhari).**

Langkah-langkah pelaksanaan supervisi pendidikan secara
diagramatik digambarkan sebagai berikut.®®

Perencanaan

1. Persiapan 1. Realisasi
supervisi rencana
2. Penentuan 2 Mempertimba : :
waktu supervisi | ngkan metode _Lan okah Tindak lanjut
3. Mempersiapkan 3. Pendekatan | menilai, .
instrumen dan teknik menentukan 1. Me-review
supervisi dan supervisi yang || sebuah kegiatan |,
materi supervisi | dilaksanakan  Jproses Merencanakan {‘JEHS”JSEH .
4 Objektif,  |Pembelajaran |aksi supervisi | PO -ii-fa“
demokratif, akademik f;’m‘;i;au -
humanis, selanjutnya tidak unfuk P
berkesinambun kepestusz
gal perbaikan dan
pengembangan
tindak lanjut

Gambar 2.2: Langkah-langkah Supervisi Pendidikan

%*Muhammad Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Riyadl: Baitul Afkar,

1998), him. 59
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Di dalam ruang lingkup tugas supervisi akademik ada kegiatan-

kegiatan kepengawasan akademik diantaranya:®®

1) Pembinaan

a)

b)

f)

9)

h)

Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan
guru menyusun administrasi perencanaan pembelajaran atau
program bimbingan.

Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran atau bimbingan.
Melakukan pendampingan membimbing guru dalam
meningkatkankan keampuan melaksanakan penilaian hasil
belajar peserta didik.

Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan
guru menggunakan media dan sumber belajar.

Memberikan masukan kepada guru memanfaatkan lingkung
dan sumber belajar.

Memberikan rekomendasi kepada guru mengenai tugas
membimbig dan melatih peserta didik.

Memberikan bimbingan kepada guru menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk pembelajaran.

Memberikan bimbingan guru dalam pemanfaatan hasil
penilaian untuk perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran

atau pembimbingan.

2011),
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2)

3)

i) Memberikan bimbingan kepada guru untuk melakukan
refleksi hasil-hasil yang dicapai.
Pemantauan
Pemantauan dilakukan terhadap pelaksanaan standar isi,
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar penilaian.
Penilaian
Pengawasan melakukan penilaian atas kinerja guru dalam hal-
hal berikut yaitu, merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan
melatih peserta didik dalam melaksanakan tugas tambahan yang
melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban
kerja guru.®” Untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugasnya ditindak lanjuti dengan kegiatan
bimbingan dan pelatihan guru dengan tahapan sebagai berikut:
a) Menyusun program bimbingan dan pelatihan profesional guru
KKG/MGMP/MGP dan sejenisnya.
b) Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru.
c) Mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan profesional
guru.
d) Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru
dalm pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Oliva dalam Fatah Syukur mengemukakan bahwa
beberapa hal yang harus dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah

67Depdiknats, Buku Kerja Pengawas Sekolah.,... him. 20
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sebagai supervisor untuk membantu guru meningkatkan
kinerjanya yaitu:®
a) Membantu guru membuat perencanaan pembelajaran
b) Membantu guru untuk menyajikan pembelajaran
c) Membantu guru untuk mengevaluasi pembelajaran
d) Membantu guru untuk mengelola kelas
e) Membantu guru dalam mengevaluasi kurikulum
f) Membantu guru melalui program pelatihan
g) Membantu guru untuk melakukan kerja sama, dan
h) Membantu guru untuk mengevaluasi dirinya sendiri.
Menurut Fatah tugas supervisor pada intinya adalah
meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran, mengembangkan
kurikulum, dan mengevaluasi pembelajaran agar terus menerus
mejadi semakin baik dan berkualitas.™
Dengan demikian kepala Madrasah Aliyah mempunyai tugas
pokok mengelola penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran di Madrasah Aliyah atau Madrasah Aliyah
mencakup kegiatan menggali dan mendayagunakan seluruh
sumber daya Madrasah Aliyah secara terpadu dalam kerangka

pencapaian tujuan Madrasah Aliyah secara efektif dan efisien.

%8Fatah Syukur, Rekonstruksi Supervisi Pendidikan Islam, (Semarang:
Walisongo Pres, 2015), him. 18
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5. Objek dan Instrumen Supervisi Akademik

Kegiatan supervisi ditujukan kepada situasi belajar-mengajar
yang memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan secara
optimal. Yang dimaksud situasi belajar-mengajar ialah situasi
dimana terjadi proses interaksi antara guru dengan murid dalam
belajar-mengajar. Dalam interaksi tersebut akan terjadi dan
terdapat beberapa aspek-aspek berikut: "
a. Tujuan Khusus belajar-mengajar
b. Materi dan kegiatan belajar-mengajar

. Metode (cara mengorganisasi kegiatan belajar-mengajar)

c
d. Cara menggunakan media dan alat peraga pendidikan

@

Cara mengevaluasi (menilai) proses dan hasil belajar murid
f. Cara membimbing dan melayani murid yang mengalami
kesulitan belajar.

Dalam arti luas objek pengkajian supervisi ialah perbaikan
situasi belajar-mengajar. Sedangkan Oliva dalam bukunya
Supervision Of For Today’s Schools yang dikutip oleh Sahertian
menggunakan istilah domain. la mengemukakan sasaran
supervisi pendidikan meliputi tiga domain yaitu: memperbaiki
pengajaran, mengembangkan kurikulum dan pengembangan

staf.”?

"'Syparlan, Membangun Sekolah Efektif,... him. 96-97

"?pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia,... him. 26
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Piet A Sahertian melihat objek supervisi di masa yang akan

datang mencakup: "

a. Pembinaan kurikulum

Guru-guru peru dibantu agar memahami bagaimana suatu
konsep. Pokok bahasan dan suatu tema disusun, dirancangkan
dalam kegiatan belajar agar para siswa memperoleh berbagai
pengalaman belajar. Guru-guru memerlukan bantuan dan
penjelasan dari orang yang lebih menguasai kurikulum yang
akan diterapkan. Oleh karena itu, bila suatu kurikulum akan
diterapkan maka para pengawas pendidikan yang pertama di
tatar dan dibekali agar mereka bertugas untuk menerapkan
kurukulum yang hendak dilaksanakan. Selain itu para
pembina atau supervisor bertugas untuk memberikan
pengertian tentang apa sebenarnya kurikulum itu. Pendekatan
yang digunakan dalam kurikulum. Kegiatan dan pengalaman
belajar, model pengembangan kurikulum vyang hendak
diterapkan.

1) Apa yang dimaksud dengan kurikulum, kurikulum adalah
sejumlah pengalaman belajar yang dirancangkan di bawah
tanggung jawab Madrasah Aliyah untuk mencapai tujuan

yang ditetapkan.

"®pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
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2) Pendekatan yang digunakan dalam menyusun kurikulum
Ada kurikulum yang dususun berorientasi pada materi
pelajaran. Yang diutamakan ialah sejumlah bahan yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Ada kurikulum yang
berorientasi pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai.
Biasanya kurikulum yang berorientasi pada tujuan selalu
mengacu pada taksonomi tujuan pendidikan yang
dikemukakan oleh S. Bloom yang mencakup: domain
kognitif, domain psikomotorik, domain afektif. ™
Ada juga kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan
siswa artinya kurikulum itu disusun sesuai dengan apa yang
dibutuhkan siswa pada suat tingkat tertentu atau pada suat
tempat tertentu. Adapula kurikulum yang disusun
berorientasi pada perubahan tingkah laku. Aspek tingkah laku
yang mana yang ingin dicapai melalui kurikulum. Misalnya
kurikulum itu ditujukan untuk pembentukan sejumlah
pengetahuan (aspek kognitif). Atau kurikulum yang disusun
untuk mencapai seperangkat keterampilan tertentu. Atau
kurikulum yang disusun untuk mengubah sikap peserta didik.
Ataukah untuk mencapai kemampuan potensi kreativitas atau
seperangkat sikap sosial. Selain pendekatan kurikulum yang
berorientasi pada berbagai aspek kepribadian peserta didik,

guru-guru harus mampu membaca pokok-pokok bahasan,

"*piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
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konsep dan tema-tema yang dirumuskan dalam kurikulum
itu. Kemudian tugas guru ialah merancangkan berbagai

pengalaman belajar dan kegiatan belajar.”

b. Peningkatan proses pembelajaran

Sasaran kedua ialah memperbaiki proses pembelajaran
yang dimaksudkan dengan proses pembelajaran adalah
seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa.
Kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan belajar
yang dilakukan siswa dibawah bimbingan guru. Guru
bertugas merumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
pada saat mengajar. Untuk mencapai tujuan itu guru
merancangkan sejumlah pengalaman belajar. Yang dimaksud
dengan pengalaman belajar adalah segala yang diperoleh
siswa sebagai hasil dari belajar (learning experience). Belajar
ditandai dengan mengalami perubahan tingkah laku, karena
mengalami pengalaman baru.”®

Selain tujuan, kegiatan belajar, pengalaman belajar, juga
ditingkatkan  berbagai  keterampilan mengajar  seperti
keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi motivasi,
keterampilan memberi penguatan, dan keterampilan

mengelola kelas. Bagaimana cara menciptakan suasana

*pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;

Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia,... him. 52

"®pjet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;

Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia,... him. 30

83



belajar mengajar. Selain itu perlu dikembangkan kemampuan
dan menilai hasil belajar dan proses belajar. Setiap guru yang
selesai mengajar bertanya pada dirinya apakah bahan yang
disajikan dapat dikuasai oleh subjek didik. Supervisor dapat
mendorong guru-guru untuk mengembangkan berbagai
model rancangan pembelajaran.
¢. Pengembangan sumber daya guru Madrasah Aliyah Aliyah

Supervisi pengembangan profesi mengajar sangat penting
untuk dikembangkan, setiap saat pendidikan dan pengajaran
selalu berubah, sesuai dengan perubahan ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang pada hakikatnya karena perubahan dalam
masyarakat. Setiap perubahan menimbulkan masalah baru
yang mempengaruhi dunia pendidikan, karena itu guru-guru
perlu bertumbuh dalam jabatan mengajar. Kepala Madrasah
Aliyah dan para pengawas harus mampu membina guru-guru
agar peka dan peduli terhadap perubahan serta berusaha
untuk bersikap inovatif dan selalu mengembangkan kualitas
sumber daya dalam mengajar dan mendidik.”’

Beberapa instrumen yang digunakan untuk kegiatan

supervisi akademik sebagai berikut:"®

""piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan;
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia,... him. 31

"83uparlan, Membangun Sekolah Efektif,... him. 98-99

84



1) Lembar observasi kelas
Lembar observasi kelas digunakan oleh kepala

Madrasah Aliyah pada saat mengadakan observasi kelas

(class room observation). Observasi kelas ini dilakukan

dengan atau tanpa memberi tahu terlebih dahulu kepada

guru. Akan lebih baik jika suatu saat memang membuat
kejutan kepada guru, dengan cara mengobservasi kelas.
2) Data sikap profesionalisme guru
Data sikap profesionalisme guru dirangkum dari hasil
pencatatan presensi guru, dokumen proses belajar-
mengajar yang dimiliki guru, dan pengamatan tentang
hubungan sosial guru dengan sesama kolega, orang tua
siswa, dan masyarakat. Data ini bukan hasil penilaian
subjektif dari kepala Madrasah Aliyah, tetapi benar-benar
hasil penilaian seccara objektif.
3) Laporan sikap profesionalisme guru
Laporan ini dibuat oleh kepala Madrasah Aliyah
kepada atasannya tentang data sikap profesionalisme
semua guru diMadrasah Aliyah.”

Ibarat dalam pertandingan sepak bola penonton adalah
penilai yang merasa paling pandai. Padahal jika penonton itu
sendiri yang menjadi pemain, maka penonton itupun belum
tentu mampu Dbertanding sebagaimana pemain yang

sesungguhnya. Demikian pula kepala Madrasah Aliyah.
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Meskipun kepala Madrasah Aliyah sebenarnya guru, maka
ketika kepala Madrasah Aliyah memberikan penilaian kepada
para guru, jangan sampai sang kepala Madrasah Aliyah hanya
pandai dalam memberikan penilaian, tetapi yang lebih penting
adalah dapat memeberikan contoh dan keteladanan yang baik.
B. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru
Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Bab 1
pasal 1 tentang guru dan dosen, disebutkan guru adalah
tenaga pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.®
Adapun Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru Pasal 52 ayat (1) dijelaskan bahwa kewajiban
guru sesuai dengan mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan, pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan yang

melekat pada pelaksanaan tugas pokok.®* Undang-Undang

#Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Guru dan Dosen, Bab
1, Pasal 1, Ayat 1, No. 14, 2005

81Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Guru dan Dosen,
Pasal 52, Ayat 1, No.74, 2008
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Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas bab XI pasal 39

mempertegas bahwa kinerja guru mencakup: perencanaan,

pelaksanaan proses pembelajaran, dan pelaksanaan
bimbingan dan pelatihan.®

Dengan demikian guru profesional akan tercermin dalam
penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang
ditandai dengan keahlian baik materi maupun metode.

Adapun pengertian kinerja menurut beberapa ahli atau

pakarnya yaitu:

a. Abdullah  Munir mendefinisikan kinerja sebagai
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi lembaga.®®

b. Menurut Nanang Fatah, Kinerja dapat diartikan sebagai
ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan,
sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu
pekerjaan.®*

c. Armstrong dan Baron dalam Ikhrom menegaskan, bahwa
“performance is about how things are done as well as

what is done”, kinerja berbicara mengenai bagaimana

82Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Sisdiknas, Ban XI,
Pasal 39, No. 20, 2003

8Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), him. 30

%Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung,:
Remaja Rosda Karya, 2001), him. 39
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sesuatu itu dilakukan, dan mengenai apa yang telah
dikerjakan.  Artinya kinerja mencakup perilaku
(behaviour) dan hasil (result).®

d. Menurut Ikhrom Kkinerja (performance) dapat diartikan
sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cara mengerahkan
seluruh pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dimiliki untuk mencapai hasil maksimal.®

e. Hendra Hermain menulis bahwa kinerja guru adalah
kemampuan seorang guru untuk melakukan suatu
perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,
yang mencakup aspek perencanaan program mengajar,
pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan
pemeliharaan kelas yang optimal, serta penilaian kondisi
belajar yang optimal, serta penilaian hasi belajar.®’

f. Menurut Uhar Suharsaputra kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai dan dapat diperlihatkan melalui
kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kecakapan

dan komunikasi yang baik.®

®|khrom, Menyoal Kinerja Guru, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2015), him. 34

8|khrom, Menyoal Kinerja Guru,... him. 34

%Hendra Hermain, Kaitan Antara Motivasi dan Kinerja Guru,
(Analytica Islamica, Vol. 7, No.1, Tahun 2005), him. 20

8Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Rafika
Aditama, 2010), him. 147
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g. Menurut August W. Smith dalam Rusman, performance
is output derives from process, human or therwise, yaitu
kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan
manusia.®

h. Menurut Rusman Kinerja merupakan suatu wujud
perilaku seorang atau organisasi dengan orientasi
prestasi.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpukan bahwa
Kinerja merupakan kemampuan seseorang untuk melaksanakan
tugasnya vyang menghasilkan hasil memuaskan, guna
tercapainya tujuan organisasi atau lembaga. Kepala Madrasah
Aliyah sebagai supervisor akademik harus mampu melakukan
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan. kinerja guru merupakan
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran di Madrasah Aliyah dan bertanggung jawab atas
peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Serta berdasarkan beberapa teori
yang dikemukakan diatas dapat dinyatakan bahwa kinerja guru
akan dapat ditingkatkan dengan melakukan perencanaan

program pembelajaran yang disusun secara sistematis,

%Rusman, Model-model Pembelajaran ‘Mengembangkan
Profesionalisme Guru’, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 50

%Rusman, Model-model Pembelajaran ‘Mengembangkan
Profesionalisme Guru’,... him. 50
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pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan program yang
telah direncanakan, diadakan evaluasi pembelajaran dan
dilaksanakan perbaikan dan pengayaan pembelajaran.

Untuk melaksanakan tugas sebagai warasat al-anbiya’,
guru hendaklah bertolak pada amar ma ruf (memerintah kepada
yang baik) yang diimbangi dengan nahi’an al-munkar
(mencegah kemunkaran atau kejelekan), menjadi prinsip tauhid
sebagai pusat kegiatan penyebaran Islam dan ihsan.**

Allah berfirman dalam QS-Ali Imran: 110.

R

bﬂ}umv_._csmdﬁ\ /.,20;“3 &G Q),b.w)ss...q\

2 bhend | Jé—‘*b Dosaball v q—é?’

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.(QS-Ali Imran: 110)

Tafsir ayat dalam Kementerian Agama RI, ayat ini
mengandung suatu dorongan kepada kaum mukminin agar
tetap memelihara sifat-sifat utama itu dan agar mereka tetap

mempunyai semangat yang tinggi, umat yang baik didunia ini

®'Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi
Kepribadian Guru, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2011), him. 29
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adalah umat yang mempunyai dua macam sifat, yaitu
mengajak kebaikan serta mencegah kemungkaran, dan
senantiasa berima kepada Allah.”

Pendidikan laksana pelita zaman, orang yang hidup
semasa dengannya akan memperoleh cahaya keilmiahannya
dan andaikan didunia ini tidak ada pendidik, maka manusia
laksana binatang, sebab pendidikan adalah salah satu proses
mengeluarkan manusia dari sifat binatang (hawaniyyah)
kepada sifat kemanusiaan (insaniyyah).”

Tugas guru mempunyai arti yang sangat luas, guru
bertugas untuk memberikan ilmu, memberikan nasihat, juga
membimbing dan mendidik siswanya. Seseorang yang
mempunyai ilmu walaupun sedikit wajib disampaikan kepada
orang lain, sebagaimana Allah berfirman:

<
g, 8 TO ,}l 9;

wwwbmwd-&bw‘ 5 G u,iiﬁ;j.mda

;::mwwmmuwy s.»'-:—ij‘é,
“sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
yang telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan
petunjuk, setelah kami jelaskan kepada manusia dalam
Kitab (AlQur’an), mereka itu dilaknat Allah dan dilaknat
(pula) oleh mereka yang melaknat.” (Al-Bagarah: 159).*

%2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 11, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), him. 20

%Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi
Kepribadian Guru,... him. 29

%Departemen Agama RI, Alwasim Al-Qur'an Tajwid Kode,
Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata,... him. 24
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Tafsir Al-Qur’an dalam Kementerian Agama RI, ayat
tersebut menjelaskan bahwa Allah melaknat orang yang
mengetahui ajaran-ajaran-Nya tetapi menyembunyikannya.
Mereka akan mendapat laknat juga dari malaikat dan
manusia yang berarti kutukan seseorang kepada orang lain
yang berbuat kejahatan.*

Dalam hal ini dikuatkan oleh sebuah hadis Rasulullah
SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, beliau
bersabda:

5 o plonks 5L 55 1T 55 e 2 et o
Siapa ditanya tentang ilmu yang diketahuinya tetapi tidak
mau menerangkannya kepada penanya itu maka Allah akan

membelenggunya dengan belenggu dari api neraka pada hari
Kiamat. (Riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah).

Abu Hurairah berkata, “ Kalau tidak karena takut
ancaman Allah dalam ayat ini (ayat 159). tentu saya tidak
akan meriwayatkan suatu hadis pun dari Rasulullah.” Karena
itu seorang muslim berkewajiban menyampaikan ilmu yang
dimilikinya baik yang berupa pengetahuan agama maupun
berupa pengetahuan umum, yang bermanfaat bagi
masyarakat. Bila diketahui akan ada pelanggaran terhadap
hukum agama, atau penyelewengan dari akidah yang bener,

seperti tersiarnya bid’ah dari aliranalirankepercayaan yang

®*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), him. 236
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bertentangan dengan tauhid, para ulama harus bangun
serentak untuk mencegahnya, baik dengan lisan maupun
tulisan. Dengan  demikian  kesucian agama dan
kemurniannya akan tetap terpelihara.®

Jadi kinerja guru dalam hal ini yaitu kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
pengajar yang memiliki keahlian mendidik dalam rangka
pembinaan peserta didik untuk tercapainya tujuan
pendidikan yang baik. Islam sangat menghargai dan
menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan
bertugas sebagai pendidik. Islam mengangkat derajat dan
memuliakan orang-orang yang berilmu melebihi muslim
lainnya yang tidak mempunyai ilmu pengetahuan.
Sebagaimana firman Allah SWT:®’

Tyl bl 3 15528 580 Js 13) T Ll ¢l

S d

e 152205 el T éjljf.oubﬁ\yu‘, vﬁmlcma_:

28

(”@ Q)l.a.’ul.udd‘j u}JJ).l:Jl |).:j‘ ué..\“j

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka

%Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid I,... him. 237

Departemen Agama RI, Alwasim Al-Qur'an Tajwid Kode,
Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, (Bekasl: PT Cipta Bagus Segara,
2013), him. 544
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah: 11).

Tafsir Al-Qur’an dalam Kementerian Agama RI, akhir
ayat tersebut menerangkan bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya,
melaksanakan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya berusaha
menciptakan suasana damai, aman dan tentram dalam
masyarakat, demikian pula orang-orang yang berilmu dengan
menggunakan ilmunya dengan menegakkan kalimat Allah.
Dari kalimat tersebut dapat dipahami bahwa orang-orang yang
mempunyai derajat yang paling tinggi di sisi Allah ialah orang
yang beriman dan berilmu. llmunya itu diamalkan sesuai
dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.”

Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik. Kualitas kinerja guru merupakan pihak yang paling
banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses
pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan
Madrasah Aliyah.

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid X, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), him. 25
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2.

Indikator Kinerja guru
Indikator kinerja menggambarkan beberapa aspek kinerja

yang sangat kritis dari sebuah lembaga atau organisasi yang
akan menentukan sukses tidaknya lembaga atau organisasi
tersebut pada masa Kkini maupun masa depan. Dalam
mengembangkan indikator Kinerja, terdapat 3 prinsip yang
dapat digunakan sebagai pedoman yaitu:

a. Kemitraan (partnership), kemitraan ini penting untuk
membentuk pemahaman secara menyeluruh.

b. Pemberdayaan (empowerment), pemberdayaan
dimaksudkan untuk mewujudkan kesadaran dan
pentingnya setiap rencana maupun pelaksanaan demi
terwujudnya visi dan misi lembaga.

c. Perbaikan kinerja yang terintegrasi, pengembangan
indikator Kkinerja harus dirancang untuk mendukung
perbaikan kinerja suatu lembaga secara keseluruhan,
bukan hanya berkaitan dengan bagian tertentu.

Dalam patokan (standar) kinerja mempunyai sesuatu arti
bagi orang yang dinilai dan yang menilai. Bila patokan kinerja
tersebut diterapkan dalam dunia guru, maka standar kinerja
guru dapat dilihat pada tupoksi guru. Sebagaimana terdapat
dalam PP nomor 74 Tahun 2008 pada bab 1, pasal 1 dikatakan

bahwa; Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

*Dermawan  Wibisono, Manajemen Kinerja Korporasi dan

Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 3-4
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.  Demikian pula, dalam peraturan
pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru pasal 52 ayat (1)
dijelaskan bahwa;kewajiban guru sesuai dengan mancakup
kegiatan  pokok  yaitu  merencanakan  pembelajaran,,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan
tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaaan tugas
pokok.1%°

Kedua ungkapan diatas menjelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional yang memiliki dimensi Kkinerja yang
disebut dengan tupoksi guru. Tupoksi guru merupakan deskripsi
pekerjaan guru. Tupoksi guru adalah suatu pedoman yang dapat
dijadikan kriteria penilaian standar kinerja seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya.

Sesuai dengan amanat peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu
standar yang harus dikembangkan adalah Standar Proses yang

.101

meliputi; perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan

1% khrom, Menyoal Kinerja Guru,... him. 48

%yndang-undang Republik Indonesia, tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab IV, Pasal 19, No. 19, 2005
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pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien
a. Perencanaan Proses Pembelajaran. Perencanaan proses
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standan
Isi. Perencanaan pembelajaran, meliputi:  penyusunan
perencanaa pembelajaran dan menyiapkan media dan sumber
belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario
pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan
pendekatan pembelajaran yang digunakan.'®
1) Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran.
Silabus paling sedikit memuat: identitas pelajaran, identitas
Madrasah Aliyah meliputi nama satuan pendidikan dan
kelas, kompetensi inti (merupakan gambaran secara
kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan), tema,
materi pokok (memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi),

pembelajaran (yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik

192|mam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.321
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dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan), penilaian (merupakan proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik), alokasi waktu sesuai dengan jumlah
jam pelajaran dalam struktur kurikulum untuk satu semester
atau satu tahun, sumber belajar (dapat berupa buku, media
cetak dan elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain
yang relevan).'®

Silabus  dikembangkan  berdasarkan  Standar
Kompetensi dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap
tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan
dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar. Komponen RPP yang memuat; identitas
Madrasah Aliyah yaitu nama satuan pendidikan, mata
pelajaran atau tema (subtema), kelas, materi pokok, alokasi

waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar (KD) dan

1% mam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.321
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indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran
(memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi), metode pembelajaran
(digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
KD yang akan dicapai), media pembelajaran (berupa alat
bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi
pembelajaran), sumber belajar (dapat berupa buku, media
cetak, dan elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain
yang relevan), langkah-langkah pembelajaran dilakukan
melalui tahapan (pendahuluan, inti dan penutup), penilaian
hasil pembelajaran.'®

Setiap  pendidik pada satuan  pendidikan
berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didikuntuk
berpartisipasi aktif, serta mmeberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis

peserta didik.

1%%Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.322
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3) Prinsip penyususnan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP)

Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip, sebagai berikut;
perbedaan individual peserta didik, partisipasi aktif peserta
didik, berpusat pada peserta didik (untuk mendorong
semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
inspirasi, inovasi, dan kemandirian), pengembangan budaya
membaca dan  menulis yang dirancang  untuk
mengembangkan  (kegemaran ~membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam bebagai bentuk
tulisan), pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP
memuat (rancangan program pembelajaran, umpan balik
positif, penguatan, pegayaan,dan remidi), penekanan pada
keterkaitan dan  keterpaduan antara KD  (materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian dan sumber belajar dalam satu
keutuhan pengalaman belajar)., mengakomodasi
(pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas pelajaran,
lintas aspek belajar, dan keragaman budaya), dan prinsip
yang terakhir penerapan teknologi informasi dan komunikasi
secara (terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan

situasi dan kondisi).*®

1% mam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.323
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b. Pelaksanaan Pembelajaran. Pelaksanaan  pembelajaran
merupakan  implementasi  dari RPP.  Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup.'®®

c. Penilaian Hasil Pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh guru
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar,
dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan
secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil
karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan
penilaian diri."”’

d. Evaluasi  Proses Pembelajaran.  Evaluasi  proses
pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahapan
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.

e. Tindak Lanjut. Guru memberikan penguatan dan

penghargaan kepada peserta didik yang telah mampu

198 mam Machali dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di Indonesia),... him.324

197 Abin Syamsyudin Makmun, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung:
Pustaka Educa, 2010), him. 220
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memenuhi

standar,

teguran yang bersifat mendidik

diberikan kepada peserta didik yang belum memenuhi

standar, guru memberikan kesempatan untuk peserta didik

mengikuti

tambahan bagi

standar.1%

penataran

lebih lanjut atau memberi jam

peserta didik yang belum memenuhi

Indikator kinerja adalah karakteristik atau ciri-ciri yang

terdapat dalam kinerja. Bisa juga diartikan parameter yang

dijadikan tolok ukur dalam menilai kinerja. Indikatori kinerja

terkait dengan parameter-parameter tertentu yang dijadikan

dasar oleh manajemen organisasi dalam mengukur Kinerja.

Walaupun indikator Kkinerja mengacu pada standar kinerja,

namun perbedaan jenis pekerjaan membuat perbedaan indikator

atau standar kinerja pula. Secara lengkap indikator kinerja

dipaparkan sebagaimana dalam tabel dibawah ini:'%°

Tabel 2.3: Kisi-kisi Indikator Kinerja

Indikator

Sub-Indikator

Perencanaan
pembelajaran

Penyusunan rencana pembelajaran
Pemilihan media atau sumber belajar
Penguasaan landasan pendidikan

Pelaksanaaan
pembelajaran

ook wNR|®NE

Penguasaan bahan ajar

Pengelolaan proses pembelajaran
Pengelolaan kelas

Pemimpinan kelas

Pengelolaan interaksi pembelajaran
Penerapan variasi metode
pembelajaran

1% Abin Syamsyudin Makmun, Pengelolaan Pendidikan,... him. 227

199 |khrom, Menyoal Kinerja Guru,... him. 40
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Pembimbingan peserta didik

Penilaian proses Pelaksanaan penilaian hasil belajar
dan hasil Penyelenggaraan administrasi kelas
pembelajaran serta Pemahaman dan penafsiran hasil-hasil
tindak lanjut penilaian untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran

wh RPN

Indikator Kinerja ini yang menjadi patokan penyusun
instrumen kinerja. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
kinerja memiliki empat indikator, yakni perencanaan,
pelaksanaan, penilaian dan timdak lanjut. Keempat indikator
kinerja guru yakni perencanaan, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian proses dan hasil pembelajaran,
serta tindak lanjut. Masing-masing indikator memiliki sub
indikator sebagaimana dalam tabel.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Kinerja menunjukan suatu penampilan kerja seseorang
dalam menjalankan peran dan fungsinya dalam suatu
lingkungan tertentu termasuk dalam organisasi atau lembaga
pendidikan. Dalam kenyataannya, banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga bila diterapkan
pada pekerja maka bagaimana dia bekerja akan dapat menjadi
dasar untuk  menganalisis latar  belakang  yang

mempengaruhinya.



Menurut Gibson dalam Uhar, memberikan gambaran
lebih rinci dan komprehensif tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap performance atau kinerja, yaitu:**

a. Variabel individu, meliputi kemampuan, keterampilan,
mental fisik, latar belakang keluarga, tingkat sosial,
pengalaman, demografi (umur, asal-usul, jenis kelamin).

b. Variabel organisasi, meliputi sumber  daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur desain pekerjaan

c. Variabel psikologis, meliputi  persepsi, sikap,
kepribadian, belajar dan motivasi.

Pendapat tersebut menggambarkan tentang hal-hal
yang dapat membentuk atau mempengaruhi kinerja
seseorang,  faktor  individu  dengan  karakteristik
psikologisnya yang khas, serta faktor organisasi berinteraksi
dalam suatu proses yang dapat mewujudkan suatu kualitas
kinerja yang dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan
peran dan tugasnya dalam organisasi.

Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja dijelaskan
oleh Mulyasa. Mulyasa berpendapat bahwa sedikitnya
terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan kinerja
guru, baik internal maupun eksternal."* Kesepuluh faktor

tersebut adalah: (1) dorongan untuk bekerja, (2) tanggung

10 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, ... him. 147

11 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 227
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jawab terhadap tugas, (3) minat terhadap tugas, (4)
penghargaan terhadap tugas, (5) peluang untuk berkembang,
(6) perhatian dari kepala Madrasah Aliyah, (7)hubungan
interpersonal dengan sesama guru, (8) MGMP dan KKG (9)
kelompok diskusi terbimbing serta, (10) layanan
perpustakaan.*?

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi
Menurut teori Amstrong dan Baron dalam Ikhrom, kinerja
dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang harus diperhatikan
yaitu: ™
a. Faktor personal (individu) menyangkut kemampuan,

kecakapan, motivasi, dan komitmen individu,

b. Faktor kepemimpinan vyaitu kualitas dukungan dan
bimbingan dan suport yang diberikan manager dan para
pemimpin tim,

c. Faktor tim atau kelompok yaitu menyangkut kualitas
dukungan yang diberikan oleh teman atau partner,

d. Faktor sistem vyaitu sistem Kkerja dan fasilitas yang
diberikan oleh organisasi,

e. Dan faktor kontekstual (situasional) vyaitu tekanan
lingkungan dari dalam dan dari luar serta perubahan-

perubahan.
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12 gypardi, Kinerja Guru,... him. 50
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa Kkinerja

dipengaruhi oleh banyak faktor yang mempengaruhinya.

Karenanya, kinerja guru juga dipengaruhi oleh banyak faktor baik

yang berasal dari individu guru maupun luar diri individu.

C. Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah dalam

Meningkatan Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah

1.

Upaya pelatihan dalam meningkatkan Kinerja guru
Madrasah Aliyah

Pelatihan dilakukan sebagai upaya peningkatan
keterampilan guru dan kepala Madrasah Aliyah, materi
pelatihan pada guru bisa berupa bagaimana cara membuat
administrasi perangkat pembelajaran, metode pembelajaran
dengan teknologi informatika, dan lain-lain. Wujud pelatihan
ini biasanya berupa workshop, seminar ataupun group
conference.'**

Sejalan dengan uraian diatas, dalam upaya untuk
meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui berbagai
pelatihan seperti:'*®
1) Pelatihan penelitian tindakan kelas (PTK)
2) Pelatihan strategi pembelajaran
3) Pelatihan pembuatan media pembelajaran

4) Pelatihan pengembangan silabus dan RPP

4Fatah Syukur, Rekonstruksi Supervisi Pendidikan Islam,... him. 88

= Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru,... him. 100
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5) Pelatihan menjabarkan indikator kompetensi dan
pengembangan materi standar.

Sedangkan pembinaan dan pengembangan lain untuk
mendukung pembelajaran yang efektif juga dilaksanakan
terutama yang berkaitan dengan pengembangan dan
implementasi Standar Nasional Pendidikan (SNP), Seperti:
pelatihan manajemen kelas, manajemen Madrasah Aliyah,
pengadaan dan penerimaan buku, serta sarana belajar, pelatihan
yang terkait dengan masalah pendanaan atau pembiayaan, dan
pelatihan tentang penilaian hasil belajar peserta didik.**°

Pengembangan kualitas guru merupakan sesuatu yang
kompleks dan berkesinambungan, dan melibatkan berbagai faktor
yang saling terkait. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya tidak
hanya menuntut keterampilan teknis dari para ahli terhadap
pengembangan kompetensi guru, tetapi harus pula dipahami
berbagai faktor yang mempegaruhinya. Guru juga harus
menguasai cara menyampaikan materi untuk peserta didik,
mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan tentang
strategi pembelajarannya agar mampu memberikan layanan yang
terbaik bagi peserta didik. Kelas bukan ajang pertunjukan
kemampuan Kkeilmuan, tetapi tempat peserta didik belajar;
sehingga mereka perlu diberi kesempatan yang seluas-luasnya

untuk mengembangkan dirinya secara optimal.
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2. Peranan supervisor dalam hal Bimbingan untuk
meningkatkan kinerja guru
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seseorang
dalam usaha memecahkan kesukaran-kesukaran yang
dialaminya. Bimbingan juga sangat dibutuhkan dalam peranan
supervisor, hal ini sebagai upaya menolong guru baik secara
perorangan maupun kelompok agar mau melakukan berbagai
perbaikan dalam menjalankan tugasnya. Bimbingan ini
dilakukan dengan cara memberi semangat, mengarahkan dan
membantu menerapkan sebuah prosedur pengajaran.''’
Sebagai contoh seorang supervisor dapat mengkoordinasi
progam belajar-mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai
kegiatan yang berbeda diantara guru-guru.*'®
Peningkatan terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah
perlu dilakukan baik oleh guru sendiri maupun melalui motivator
yang dimilikinya maupun pihak kepala Madrasah Aliyah melalui
pembinaan-pembinaan. Berikut tugas dan fungsi guru pada
umumnya, yang harus dilakukan oleh guru sebagai pekerja
profesional. Berikut dirumuskan oleh P2TK Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.***

117 Fatah Syukur, Rekonstruksi Supervisi Pendidikan Islam,... him. 88
118 Fatah Syukur, Rekonstruksi Supervisi Pendidikan Islam,... him. 86

e Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 20
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Tabel 2.4: Peran dan Fungsi Guru

Tugas

Fungsi

Uraian Tugas

Mendidik,
mengajar,
membimbin
g dan
melatih.

Sebagai
pendidik

11

1.2

1.3
14

potensi
dasar

mengembangkan
atau  kemampuan
peserta didik.
mengembangkan
kepribadian peserta didik.
Memberikan keteladanan.
Menciptakan suasana
pendidikan yang kondusif.

Sebagai
pengajar

2.1
2.2

2.3

Merencanakan pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran
yang mendidik

Menilai prosses dan hasil
pembelajaran.

Sebagai
pembimbing

3.1

3.2

Mendorong berkembangnya

perilaku  positif dalam

pembeajaran

Membimbing peserta didik

memecahkan masalah
dalam pembelajaran

Sebagai
pelatih

4.1

4.2

Melatih
keterampilan
diperlukan
pembelajaran
Membisakan peserta didik
berperilaku positif dlam
pembelajaran

keterampilan-

yang
dalm

. Membantu

pengelolaan
dan
pengemban
gan
program

Sebagai
pengembang
program

5.1

Membantu
mengembangkan program
pendidikan Madrasah
Aliyah dan hubungan kerja
sama intra  Madrasah
Aliyah
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Madrasah 6. Sebagai 6.1 Membantu secara aktif dalam
Aliyah pengelola menjalin  hubungan dan
progam kerja sama antar Madrasah
Aliyah dan masyarakat

Ill.Mengemban | 7. Sebagai 7.1 Melakukan upaya-upaya
gkan tenaga untuk meningkatkan
keprofesion profesional kemampuan professional
alan

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun

3

2005 tentang Guru dan Dosen: “ guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa: “Guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada jalur
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undang. (pasal 2 UU RI No. 14:2005)'%°

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip:***
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme;
2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,

keimanan, ketakwaan dan akhlag mulia;

120 Supardi, Kinerja Guru,... him. 52

121 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,... him. 21
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3)

4)

5)

6)

7)

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas;

Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi
kerja;

Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan;

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesioanalan;

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru (Pasal 7 UU RI No. 14:2005). Selain itu, dalam Al-Qur’an
juga menjelaskan pentingnya profesionalisme, berikut Al-Qur’an

melalui Yusuf as., Allah berfirman:'?
P
g 2 s E g ST N 2 2o 2 ze o
S JB sadls Wb st anlEanl tay el ST J6
P

. €0 o . ez w F8 _ o . %
dl Y ol Yo el DB 12 ol oS o 230

Qi/ag;ji\ ))“ - @). “. -

Dan Raja berkata: “Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku.” Maka,
tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata:
“Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami,” (54)
berkata Yusuf: ‘jadikanlah aki bendaharawan negara
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, lagi berpengetahuan.” (OS. Yusuf [12]: 54-55)

22Departemen Agama RI, Alwasim Al-Qur’an Tajwid Kode,

Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, 2013, him. 242
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Ayat tersebut secara implisit menjelaskan pentingnya
profesionalisme, bahwa Yusuf menawarkan dirinya bekerja
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sebab jika tidak,
ia khawatir tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik.
Pada ayat lain dijelaskan bahwa untuk menerima seseorang
bekerja diisyaratkan dua hal: kuat dan dapat dipercaya.

Firman Allah swt sebagai berikut:*?

Ao

P>

Lg)_a_ﬂ Epeen] o A Zo) il il Lpis o)l

Dan salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.” (QS. Al-Qasas [28]: 26).

Pengertian kuat di sini ialah kemampuan profesional
sedangkan dapat dipercaya lebih mendekati pada kemampuan
kepribadian. Demikian Al-Qur’an memberikan isyarat tentang
seorang guru agar profesional.

3. Penilaian untuk meningkatkan kinerja guru Madrasah
Aliyah

Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki

tugas dan fungsi utama sebagai perencana, pelaksanaan dan

penilai. Penilaian Kinerja guru tidak terlepas pada aspek-aspek

2Departemen Agama RI, Alwasim Al-Qur'an Tajwid Kode,
Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, 2013, him. 388
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formal yang secara langsung berkaitan dengan tugas dan
fungsinya, tetapi juga mencakup berbagai aspek terutama
yang berkaitan dengan kompetensinya, baik kompetensi
personal, pedagogik, profesional, maupun sosial. Dalam garis
besarnya, terdapat tiga aspek yang dinilai dalam penilaian
kinerja guru (PKG) yaitu sebagai berikut:*?*

a. Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses
pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas,
meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, menilai, menganalisis hasil penilaian, dan
melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian dalam
menerapkan 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2017 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Pengelolaan
pembelajaran  tersebut mensyaratkan guru  untuk
menguasai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional, sesuai dengan peran dan fungsinya
masing-masing.

b. Penilaian  kinerja  dalam  melaksanakan  proses
pembimbingan bagi guru Bimbingan Konseling (BK) atau

konselor  meliputi  kegiatan ~ merencanakan  dan

122E Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 92-93
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melaksanakan pembimbingan, mengevaluasi, dan menilai
hasil  bimbingan, = menganalisis  hasil  evaluasi
pembimbingan, memanfaatkan hasil evaluasi, dan
melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan.

c. Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas
tambahan yang relevan dengan fungsi Madrasah Aliyah
atau Madrasah Aliyah. Pelaksaan tugas tambahan yang
mengurangi jam mengajar tatap muka dan yang tidak
mengurangi jam mengajar tatap muka.'?®

Pada prinsipnya, penialain kinerja guru adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru dilembaga
pendidikan atau Madrasah Aliyah sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dengan kata lain, hasil kerja yang dicapai sesorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dubebankan kepadanya

berdasarkan  atas  kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhannya. Manfaat terhadap penilaian kinerja guru
adalah peningkatan dinamika perkembangan Madrasah

Aliyah atau Madrasah Aliyah. Melalui penilaian tersebut,

dapat diketahui kondisi rill guru dilihat dari kinerjanya.*?

4. Himbauan Studi lanjut S2 atau S3

125 Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru,... him. 93

126 Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru,... him. 10

114



Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Badan Pengembangan sumber daya manusia pendidikan
dan kebudayaan dan penjaminan mutu pendidikan
menerbitkan Buku Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan pada tahun 2012 memberikan
pengertian tentang pengembangan keprofesian
berkelanjutan ~ (PKB).  Pengertian PKB  adalah
pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan, secara bertahap, berkelanjutan untuk
meningkatkan profesionalitas guru. Dengan kegiatan PKB
diharapkan keprofesian guru terpelihara, meningkat,
semakin meluas baik pengetahuan maupun kemampuan
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang semakin
berkualitas.*”’

Selain itu Undang undang No. 14/2005 tentang Guru
dan Dosen, Pasal 60, mewajibkan guru dan dosen
“meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni”.
Kewajiban yang dicanangkan dalam undang-undang ini,

mau tidak mau haruslah dilaksanakan oleh para guru. Hal

2"Farid  Samsul Hadi, “Pengembangan Profesionalisme Guru
Berkelanjutan Pasca Sertifikasi Di SMK PGRI 1 Ngawi”, (Publikasi IImiah:
Universitas Muhamadiyah Surakarta, Surakarta: UMS, 2015), HIm. 3
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ini tentu tidak akan jadi masalah bagi para guru dan dosen
yang sudah terbiasa memenuhi kewajibannya sebagai
pendidik, sehingga segala kemudahan yang menjadi
haknya, misalnya kenaikan pangkat dan jabatan, akan
terpenuhi sebagai hasil dari pemenuhan kewajiban.'?®
Kemudian, Pasal 16 Ayat 1 Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 menyatakan bahwa Pemerintah
memberikan tunjangan profesi kepada guru yang telah memiliki
sertifikat pendidik yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan
atau satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat.
Lebih lanjut tertuang pada Ayat 2 bahwa tunjangan profesi
diberikan setara dengan satu kali gaji pokok guru yang diangkat
oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau
pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja dan kualifikasi yang
sama. Pada Pasal 16 Ayat 3 Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 terurai bahwa tunjangan profesi guru
dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja negara

(APBN) dan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD).'?

128Wardani, “Mengembangkan keprofesionalisme pendidik guru

kajian konseptual dan operasional,” Jurnal Pendidikan, Volume 13, Nomor 1,
Maret 2012, him. 37

129Wuryanti, Dampak Tunjangan Profesi (Sertifikasi Guru) Dalam

Optimalisasi Kinerja Kepala Sekolah Dasar Kecamatan Samarinda Ulu.
Jurnal Paradigma, Vol.3 No.2, Agustus 2014, him. 241
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Dengan demikian, mengembangkan kemampuan profesional
merupakan satu keharusan bagi para pendidik (guru), sehingga
mereka tidak pernah ketinggalan jaman karena selalu mengikuti
perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Perlu juga dicatat
bahwa dalam mengembangkan kemampuan profesional, pendidik
(guru) perlu bersikap terbuka karena perkembangan IPTEKS yang
dapat diakses dengan cara mudah oleh siapa saja, termasuk oleh
peserta didik, dalam hal ini para guru dan calon guru harus
menguasaiilmu pengetahuan dan teknologi informasi terlebih
dahulu. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar karena pendidik
(guru) dan peserta didik belajar sepanjang hayat dengan gaya dan
kemampuan masing-masing. Jika sikap terbuka ini dapat
dimodelkan oleh pendidik (guru) kepada para calon guru sekarang
ini, dampaknya akan berlipat ganda karena guru akan berupaya
menampilkan sikap tersebut di depan para siswanya.

5. Tujuan Peningkatan Kinerja guru Madrasah Aliyah
Tujuan penigkatan kinerja guru terdiri atas 3 tujuan yaitu:
a. Meningkatkan profesionalisme guru Madrasah Aliyah Aliyah
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar

kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional
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pendidikan (SNP)."*® Tujuan meningkatkan profesionalisme

guru merupakan salah salah satu tujuan yang harus dicapai

bagi penigkatan kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat,

diharapkan profesionalisme guru dalam bertugas juga ikut

meningkat, begitu juga sebaliknya, apabila guru sudah

profesional maka kinerjanya dapat optimal. Upaya yang

dapat dilakuka guru untuk meningkatkan profesionalismenya

yaitu guru harus selalu berusaha untuk:

1) Memahami karakteristik siswa

2) Menguasai bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun
kependidikan

3) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

4) Mengadopsi inovasi atau mengembangkan Kkreativitas
dalam pemanfatan teknologi komunikasi dan informasi
mutakhir agar senantiasa tidak ketinggalan dalam
kemampuannya  mengelola  pembelajaran.  Penulis
berpendapat bahwa apabila semua upaya diatas dapat
dilakukan dan terwujud, maka kinerja guru yang optimal
akan tercapai, dengan tercapainya Kinerja guru yang

optimal, diharapkan profesionalisme guru meningkat

BO\ulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikat Guru, (Bandung:PT
Remaja Rosda Karya, 2012), him. 138
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sehingga profesi guru sebagai guru profesional dapat
terwujud. ™
5) Memahami tuntutan standar profesi yang ada
6) Mencapai  kualifikasi dan  kompetensi yang di
persyaratkan'®
7) Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas
termasuk lewat organisasi profesi'®
Guru  melaksanakan tugas dengan  profesional,
bertanggung jawab dan disiplin. Apabila guru sudah
melaksanakan fungsi, tugas, dan perannya secara profesional,
maka tujuan mencapai kinerja guru maksimal akan terealisasi
Meningkatkan kualitas proses pembelajaran
Tujuan ini merupakan tujuan yang penting yang ingin
dicapai dalam meningkatkan kinerja guru.  Proses
pembelajaran yang berkualitas dapat terwujud apabila Kinerja
guru sudah menunjukan hasil yang memuaskan. Tercapainya
kinerja guru yang maksimal diharapkan proses pembelajaran
berkualitas dapat tercapai. Sehingga siswa dapat memperoleh
hasil bealajar yang tinggi. Berikut adalah kemampuan yang

seyogyanya di miliki oleh guru untuk meningkatkan kualitas

1¥gyyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta:

Erlangga Group, 2013), him. 43-44
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pembelajaran; (1) ilmu pendidikan atau pedagogik, didaktik
dan metodik umum, psikolog belajar, ilmu-ilmu keguruan lain
yang relevan dengan jenis jenjang pendidikan.’** (2) bahan
kajian akademik yang relevan dengan isi dan bahan pelajaran
(kurikulum) yang diajarkannya, (3) materi kurikulum (isi dan
bahan pelajaran) yang relevan dan cara-cara pembelajaran
yang digunakan sebagai pedoman belajar mengajar, (4)
kemahiran mengoprasionalkan kurikulum yang didalamnya
termasuk pembuatan satuan pembelajaran, persiapan mengajar
harian, merancang kegiatan belajar mengajar (KBM), dan
lain-lain, (5) kemahiran mengelola kelas, (6) kemahiran
memonitor dan mengevaluasi program, proses kegiatan dan
hasil belajar, (7) bersikap kreatif dan inovatif dalam
melaksanakan kurikulum, serta mengatasi masalah-masalah
praktis pembelajaran dan pengelolaan kelas.**
Meningkatkan citra Madrasah Aliyah Madrasah Aliyah
Dengan adanya peningkatan profesionalisme guru yang
dibarengi dengan kinerja optimal dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar, maka membantu siswa mudah menyerap,

134Ujen Jaenudin, “Penerapan  Supervisi Akademik  Untuk

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Menyusun RPP SDN
Kalapadua Kecamatan Cibogo Kabupaten Subang Tahun 2017 ”,Jurnal
limiah FKIP Universitas Subang, Vol. 4. No. 2. 2017.

35Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki

Press, 2011), him.62
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memahami, dan menguasai materi pelajaran yang diberikan
sehingga siswa memiliki kemampuan dan pengetahuan
dibidang pelajaran yang diajarkan secara maksimal. Dengan
demikian Madrasah Aliyah akan menghasilkan lulusan yang
bermutu. Hal ini menjadi penilaian yang baik dari masyarakat
yang pada akhirnya memberikan dampak peningkatan citra
Madrasah Aliyah secara keseluruhan.**

Guru selaku tenaga profesional memiliki citra yang baik
di masyarakat. Apabila seorang guru dapat menunjukan citra
kepada masyarakat, ia layak menjadi panutan atau teladan
masyarakat  sekelilingnya. Masyarakat akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatan guru sehari-hari, apakah
memang ada yang patut diteladani atau tidak. Bagaimana
meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya,
memberi arahan dan dorongan kepada siswanya, dan
bagaimana cara guru berpakaian dan berbicara serta cara
bergaul baik dengan siswa, teman-temannya serta anggota
masyarakat, sering menjadi perhatian masyarakat luas.
Dengan demikian, menyandang predikat guru tidak hanya
dituntut memiliki kemampuan intelektual saja, tetapi juga

diperlukan kepribadian yang matang yang dapat diteladani

¥8Murniati. Strategi Peningkatan Guru SMA Swasta Pekan Baru.
Bogor: Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian, 2013, him. 15
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oleh banyak orang.™®’ Dalam hal ini ketika guru dapat menjadi
teladan yang baik di masyarakat maka citra Madrasah Aliyah

Aliyah akan baik dan meningkat.

137 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional,... him. 151
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BAB Il
GAMBARAN UMUM SUPERVISI AKADEMIK KEPALA
MADRASAH PADA MAN 1 DAN MAN 2 DI KOTA
SEMARANG TAHUN 207/2018

A. Gambaran Umum MAN 1 dan MAN 2
1. Gambaran Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang
a. Sekilas tentang kegiatan kepala Madrasah

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang atas izin bapak Muchlas selaku kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang di akhir tahun 2017
dan di gantikan oleh bapak kasnawi pada tahun 2018.
(Lampiran 1). MAN 1 Semarang terletak di Jalan Brigjen
Sudiarto, Telepon (024) 6715208. Kecamatan Pedurungan
Semarang Merupakan perubahan dari SP IAIN Sunan
Kalijaga dengan SK Menteri Agama No. 17 Tahun 1978.
Sampai usia ke tiga puluh tahun, MAN 1 Semarang
mengalami pergantian pimpinan sebanyak dua belas kali.*

Kemudian Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang sekarang ini adalah Drs. H. Kasnawi. M.Ag
(Ka.MAN) beliau berusaha untuk mengadakan perubahan
baik pada hal manajemen pembelajaran dan sarana

prasarana untuk menjadi madrasah yang lebih baik. Drs.

! http://manlsemarang.sch.id/category/profil/sejarah/ diakses pada
tanggal 26 Febuari 2018
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H. Kasnawi. M.Ag menjabat sebagai kepala madrasah
selama 15 tahun, namun menjabat sebagai kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang selama kurang
lebih 6 bulan. Pengalaman menjadi kepala madrasah
selama 15 tahun membuatnya tidak berhenti belajar,
Bapak kepala madrasah selalu open terhadap apa yang
berkembang saat ini, apalagi jika berhubungan dengan
supervisi. Baginya menjadi kepala sekolah merupakan
amanat yang harus dijaga dan keberhasilan sebuah
madrasah juga ditentukan oleh seberapa baik kepala
madrasah dalam mengelola seluruh elemen di madrasah.?
Oleh karena itu, kepala madrasah mempunyai peran
penting dalam meningkatkan Kkinerja guru guna
peningkatan mutu dari para siswa.

Kegiatan sehari-hari kegiatan kepala madrasah dapat
diketahui oleh peneliti melalui wawancara dan observasi.
Hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri
Satu Semarang adalah:

“Saya memberi contoh kepada guru dan siswa tentang
kedisiplinan, jam 6 sudah standby di kantor. Sedikit
cerita saya ini asli demak perjalanan ke sekolah 45
menit. Mengapa saya mencontohkan demikian, agar
budaya pekewuh atau malu itu ada. Ketika saya
berangkat lebih awal daripada guru dan siswa maka
secara nornal mindset yang tertanam dalam benak
mereka akan berbeda ketika saya berangkat sama
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dengan mereka atau malah terlambat. Ketika

terlambat pasti guru aka lebih menyepelekan tugas

dari kepala sekolah. Satu hal lagi dalam bahasa jawa

“sing penting ngalah tapi tetep luhur.””

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil
observasi peneliti yaitu saat peneliti melakukan
pengamatan di madrasah. Pukul 06.15 kepala MAN 1
Semarang sudah terlihat sibuk di ruangan.”

Saat jam istirahat peneliti melihat kepala MAN 1
Semarang sedang berdiskusi dengan guru di ruangan
kepala sekolah. Hasil pengamatan tersebut diperjelas oleh
kepala madrasah MAN 1 Semarang yang mengatakan
bahwa:

“Saya selalu membuka diri jika ada guru ataupun
anggota madrasah yang lainnya ada permasalahan
yang perlu didiskusikan dengan saya. Jika ada
permasalahan lebih baik jika di diskusikan sampai
tuntas, dicari titik temunya. Dalam proses tersebut,
kami bisa saling belajar.”

Pernyataan kepala Madrasah Aliyah Negeri satu
Semarang didukung oleh Suhartini, S.Pd, M.Si.

mengatakan bahwa:

® Drs. H. Kasnawi. M.Ag, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
* Observasi di MAN 1 Semarang (Semarang, 8 Febuari 2018)

® Drs. H. Kasnawi. M.Ag, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
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“Kami sering sharing jika ada waktu luang ataupun
permasalahan untuk mendiskusikan hal tersebut.”
Untuk mengetahui lebih rinci kegiatan kepala

madrasah dapat dilihat pada progam kerja kepala
madrasah yang terdapat pada. (Lampiran 2).
b. Visi, misi, tujuan
Visi Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang adalah

Terwujudnya tamatan yang Beriman dan Bertaqwa,

Berprestasi dan Berakhlakul Karimah.

Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang adalah
sebagai berikut;

1) Menjadikan MAN 1 Semarang sebagai Madrasah
yang mengembangkan pengajaran IPTEK dan
IMTAQ

2) Menjadikan MAN 1 Semarang sebagai lingkungan
pendidikan yang Islami penuh Ukhuwah, sederhana,
disiplin dan berkreasi

3) Membiasakan peserta didik dengan ajaran agama
melalui kebiasaan beribadah, baik mahdhoh maupun
ghoiru mahdhoh

4) Meningkatkan kemampuan profesionalisme tenaga
pendidik sesuai perkembangan zaman

5) Menyiapkan lulusan MAN 1 Semarang agar dapat
diterima di perguruan tinggi favorit baik negeri

126

® Suhartini, S.Pd, M.Si, Wawancara (Semarang, 15 Febuari 2018)



maupun swasta dengan memiliki prestasi akademik
yang membanggakan
6) Mencetak generasi yang bermanfaat bagi keluarga
masyarakat, nusa, bangsa dan agama
7) Menyiapkan calon pemimpin dan mubalighul Islam
yang kreatif, inovatif dan aspiratif dengan bekal
IPTEK berlandaskan Iman dan Taqgwa kepada Allah
SWT. Dan tujuan lembaga Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang yaitu ” Islami, populis, akhlakul karimah >’
c. Keadaan guru dan pegawai
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan,
dan identifikasi bagi para peserta didik, dan
lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung
jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru memegang
peran yang sangat penting sebagai penentu dalam
pelaksanaan pembelajaran di madrasah. ®
Keadaan guru dan pegawai di MAN 1 Semarang
memiliki jumlah guru yang cukup memadai sehingga
proses pelaksanaan pendidikan bisa dilaksanakan sesuai

harapan segi kualitas dan kuantitas sudah dapat menjadi

" http://manisemarang.sch.id/visi-dan-misi-man-1-semarang/ diakses
pada tanggal 26 Febuari 2018

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 37

127


http://man1semarang.sch.id/visi-dan-misi-man-1-semarang/

128

kualifikasi dengan rata-rata berijazah S1 dan S2, ada juga
beberapa guru yang masih proses S2 di perguruan tinggi
negeri maupun di swasta, sehingga menunjang proses
pembelajaran dengan baik.

Adapun jumlah guru yang ada di MAN 1 Semarang
berjumlah 66 orang, 3 guru DPK, 6 guru tidak tetap, 10
pegawai kementerian agama, selanjutnya 12 guru tidak
tetap.

Sarana dan prasarana

Fasilitas yang dimiliki oleh MAN 1 Semarang vaitu;
ruang kepala madrasah, ruang wakil-wakil kepala
madrasah seperti waka humas, waka keagamaan, waka
kurikulum, waka kesiswaan, ruang guru, ruang
administrasi, ruang osis, ruang perpustakaan, ruang
komputer, ruang kelas yang dilengkapi LCD dan AC, 1
laboratorium Bahasa, 1 laboratorium kimia, 1
laboratorium biologi, laboratorium komputer, Lobi dan
tempat guru piket, masjid, aula, kantin, UKS, kamar
mandi atau WC, lapangan tenis, lapangan basket, dan
tempat parkir khusus guru dan siswa.

Fasilitas sarana prasarana di Madrasah Aliyah Negeri
1 Semarang ini diharapkan mampu menunjang kegiatan

pembelajaran dan bisa memperlancar kegiatan belajar



mengajar. Sehingga berdampak kepada baiknya prestasi
siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang.’
2. Gambaran Umum MAN 2
a. Sekilas tentang kegiatan kepala Madrasah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah lembaga
pendidikan yang keberadaannya ditetapkan berdasarkan
keputusan Menteri Agama yang menetapkan bahwa
Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum
(SMU) yang bercirikan Islam yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama dengan kurikulum sama dengan
kurikulum SMU di tambah kurikulum Agama.

Pada awal berdirinya tahun 1968, Madrasah ini
bernama Pendidikan Guru Agama (PGA) yang beralamat
di jalan Sisingamangaraja Semarang, sekarang tempat
tersebut menjadi Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Jawa Tengah. Namun pada tanggal 25 April
1990, PGA berpindah ke Jalan Patimura dan pada tahun
1992 PGA N Semarang berpindah lagi ke Jalan
Bangetayu Raya, sampai sekarang ini.

Pada tanggal 25-April-1990 karena telah adanya
keputusan menteri seperti tersebut diatas dan adanya
tuntutan jaman serta perkembangan yang pesat jalur

pendidikan Agama, maka PGA berganti nama menjadi

° Drs. H. Kasnawi. M.Ag, observasi dan wawancara, (Semarang, 9
Febuari 2018)
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MAN 2 Semarang diresmikan oleh Menteri Agama waktu
itu Dr. Tarmizi Taher.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Semarang
merupakan lembaga pendidikan setingkat SMA berciri
khas Islam yang mendidik siswa-siswinya menjadi
generasi yang menguasai  pengetahuan  agama,
pengetahuan umum, teknologi dan bertagwa kepada Allah
SWT, serta berakhlak mulia.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Semarang
terletak di JI. Bangetayu Raya No. 01, sebelah barat
jembatan layang Stasiun Kereta Api "Alas Tuo", berlokasi
di tempat strategis, sejuk, nyaman dan kondusif. Lembaga
pendidikan ini juga dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas
pendidikan yang sangat representatif serta tenaga pendidik
yang profesional dan berpengalaman.®

Drs. H. Taufik, M.Pd. adalah kepala Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Semarang yang ke 14 tahun 2017
dan pada tahun 2018 digantikan oleh Drs.H. Syaefudin,
M.Pd tahun 2018. (Lampiran 3)

Drs. H. Taufik, M.Pd. mengawali karirnya di dunia
pendidikan menjadi Guru Fisika pada Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kudus, dan pada tahun 2016 diangkat menjadi
Kepala di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Semarang,

Ohttp://man2smg.sch.id/html/index.php?id=profil&kode=12&profil=S
ejarah%20Singkat di akses pada tangga 28 Fabuari 2018
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tepatnya pada bulan Oktober Tahun 2016 melalui SK
Menteri Agama sebagai  berikut;  Nomor 24549
/Kw.11.1/2/KP.07.6/10/2016. **

Kepala madrasah merupakan ujung tombak atas
keberhasilan sebuah madrasah. Oleh karena itu, kepala
madrasah mempunyai peran penting dalam meningkatkan
kinerja guru guna peningkatan mutu dari para siswa.
Untuk mengetahui kegiatan sehari-hari Kepala Madrasah
Aliyah Negeri 2 Semarang, peneliti melakukan
wawancara dan observasi. Hasil wawancara dengan
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang adalah
sebagai berikut:

Peneliti melakukan penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Semarang dari tanggal 15-oktober-2017
sampai 15-Februari-2018, biasanya sebelum pukul
06.00 WIB saya sudah berada di madrasah untuk
mendampingi bapak kepala madrasah atau tim
supervisor untuk mensupervisi guru-guru. Kepala
madrasah mengatakan pentingnya keteladanan bagi
kepala madrasah, sehingga kepala madrasah selalu
mengusahakan sebelum pukul 06.00 WIB sudah
berada di lingkungan madrasah, hal ini dilakukan
sebagai bentuk keteladanan bagi guru-guru dan siswa.
Kemudian kepala madrasah melakukan kebijakan
untuk madrasah yaitu dengan ditutupnya gerbang
madrasah tepat pada pukul 07.00 WIB. Hal ini
dilakukan untuk membentuk budaya “pekewuh” bagi

“http://man2smg.sch.id/html/index.php?id=profil&kode=14&profil=
Kepala%?20Madrasah diaksspada 28 Febuari 2018
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guru, siswa dan lingkungan madrasah, sehingga

karakter disiplin dan sikap tegas dapat terbentuk.*?

Dalam satu minggu kurang lebih 3-4 kali peneliti ke

madrasah, Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang

Terdapat tim supervisor yang membantu kepala

madrasah dalam mensupervisi guru, tim tersebut

terdiri dari guru-guru senior yang telah memiliki
pengalaman belajar mengajar yang baik.*?

Adapun hasil wawancara di MAN 2 Semarang di
perkuat dengan hasil observasi peneliti yaitu saat peneliti
melakukan pengamatan di madrasah. Pada pukul 06.00
kepala MAN 2 Semarang sudah berada di kantor kepala
madrasah. Beliau terlihat sibuk di ruangan untuk
mempersiapkan diri mengikuti rapat di Kemenag.
Meskipun begitu beliau masih sempat melayani guru yang
menanyakan masalah kegiatan belajar mengajar di
madrasah. Sehingga peneliti diminta untuk melanjutkan

penelitian di kemudian hari.

Setelah itu, peneliti melanjutkan penelitian pada
waktu jam istirahat, peneliti melihat kepala MAN 2
Semarang sedang berbincang-bincang dengan beberapa
guru di depan ruangan guru. Dari hasil pengamatan
tersebut diperjelas oleh kepala MAN 2 Semarang pada

saat wawancara yang mengatakan bahwa:
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“Apabila sedang tidak sibuk saya biasanya
menghabiskan waktu istirahat di ruangan guru atau
ditempat piket untuk sekedar berbincang-bincang
dengan guru yang bercerita mengenai kendala-

kendala vyang dihadapi guru dalam proses

pembelajaran”.**

Pernyataan tersebut didukung oleh Ahmad Riyatno,
M. Pd. I. selaku guru Qur’an Hadis, ilmu hadis dan ilmu
kalam mengatakan bahwa:

“Supervisi dilaksanakan kepala madrasah setiap hari
namun secara formal dan terjadwal kepala madrasah
dibantu dengan TIM supervisi yang sudah di sepakati,

biasanya melaksanakan sesuai dengan jadwal per

semester sekali”. °

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut
peneliti melihat bahwa tanpa disadari oleh guru kepala
madrasah telah melakukan supervisi akademik secara
tidak langsung melalui perbincangan santai saat jam
istirahat.

b. Visi, misi, tujuan

Berdasarkan pola dasar yang sudah dibangun, visi
MAN 2 Semarang adalah “Terwujudnya generasi yang
religius, jujur, kerja keras, kreatif dan perduli”.

Adapun  misi MAN 2 Semarang adalah

“Menumbuhkan penghayatan siswa terhadap ajaran

1 Drs. H. Taufik, M.Pd, wawancara, (Semarang,17 Oktober 2017)
> Ahmad Riyatno, M. Pd. I. wawancara, (Semarang,18 Oktober 2017)
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agama Islam, melaksanakan pembelajaran profesional dan
bermakna, melaksanakan program bimbingan secara
efektif, menumbuh dan mengembangkan pembiasaan
religius, jujur, kerja keras, kreatif, peduli lingkungan dan
sosial di lingkungan madrasah, melaksanakan pengelolaan
madrasah  dengan  manajemen  perspektif,  serta
melaksanakan pembelajaran  ekstra-kurikuler secara
efektif sesuai bakat dan minat”.

Dengan visi misi yang dimiliki MAN 2 Semarang
maka sebagai lembaga pendidikan Islam bertujuan untuk
“Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup mandiri serta
mengikuti pendidikan lebih lanjut berdasarkan ajaran
agama Islam™*®
Keadaan guru dan pegawai

Madrasah yang berkualitas harus memiliki pendidik
yang unggul. Artinya, pendidik harus profesional dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Kompetensi guru
yang memungkinkan untuk mengembangkan suatu
lembaga pendidikan yang unggul. Penyediaan guru
profesional yang cukup dan karyawan yang handal akan
sangat membantu proses pelaksanaan pendidikan di MAN

2 Semarang secara maksimal.

"®http://man2smg.sch.id/html/index.php?id=profil&kode=11&profil=

Visi%20dan%20Misi diakses pada tanggal 28 Febuari 2018
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang memiliki
jumlah guru yang cukup memadai sehingga proses
pelaksanaan pendidikan bisa dilaksanakan sesuai harapan
segi kualitas dan kuantitas sudah dapat menjadi
kualifikasi dengan rata-rata berijazah S1 dan S2, ada juga
beberapa guru yang masih proses S2 di perguruan tinggi
negeri maupun di swasta, diantara pendidik juga alumni
pondok pesantren yang membimbing siswa-siswi untuk
mendalami kitab-kitab kuning dan menghafal kitab suci
Al-qur’an, sehingga menunjang proses pembelajaran
dengan baik. Adapun jumlah guru yang ada di MAN 2
Semarang kurang lebih berjumlah 50 guru melihat dari
data guru yang sudah disupervisi. (Lampiran 4).

Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 2
Semarang sampai saat ini terdiri dari; ruang kepala
madrasah, ruang wakil-wakil kepala madrasah seperti
waka humas, waka keagamaan, waka kurikulum, waka
kesiswaan, ruang guru, ruang administrasi, ruang osis,
ruang perpustakaan, ruang komputer, ruang kelas yang
dilengkapi LCD dan AC, 1 laboratorium Bahasa, 1
laboratorium kimia, 1 laboratorium biologi, laboratorium
komputer, Lobi dan tempat guru piket, masjid, aula,
kantin, UKS, kamar mandi atau WC, lapangan tenis,

lapangan basket, dan tempat parkir khusus guru dan
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B.

siswa. Namun khusus LCD di beberapa ruangan

Madrasah Aliyah Negeri dua Semarang masih terbatas

dikarenakan kurangnya keamanan, untuk saat ini telah

dilakukan perbaikan keamanan. '

Keadaan sarana prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2
Semarang ini diharapkan mampu menunjang kegiatan
pembelajaran dan bisa memperlancar kegiatan belajar mengajar.
Sehingga berdampak kepada baiknya prestasi siswa-siswi di
Madrasah Aliyah Negeri Semarang.

MODEL PENDEKATAN, TEKNIK SUPERVISI
AKADEMIK KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU PADA MAN 1 DAN
MAN 2 DI KOTA SEMARANG
1. Model, Pendekatan, Teknik Supervisi Akademik Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada
MAN 1 Di Kota Semarang
a. Model Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 1 Di Kota
Semarang
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berkaitan
dengan model supervisi akademik kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Semarang . model
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yang digunakan kepala madrasah adalah model supervisi
klinis sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan kepala madrasah dan guru-guru di MAN 1
Semarang.

“Pendekatan supervisi kami lakukan secara personal
maupun kelompok. Pendekatan personal misalnya
melakukan ijin untuk mengikuti kelas. pendekatan
kolektif disampaikan jika berkenaan dengan informasi
secara umum. Pendekatan keduanya ini dilakukan
situasional. Kemudian, Teknik yang kami gunakan

yakni secara per Kkelas, terjadwal dan terprogam

.. e eqqe . 18
karena ini adalah supervisi klinis”.

Supervisi  klinis adalah bentuk supervisi yang
difokuskan pada peningkatan mengajar dengan memulai
siklus yang sistematis, dalam perencanaan, pengamatan
serta analisis yang intensif tentang penampilan mengajar
yang nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan
dengan cara rasional, supervisi klinis yaitu suatu proses
pembimbingan dalam pendidikan yang bertujuan
membantu mengembangkan profesional guru dalam
pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data
secara obyektif dan teliti sebagai dasar untuk mengubah

prilaku guru. Tekanan dalam pendekatan yang ditetapkan

'8 Drs. H. Kasnawi. M.Ag, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
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bersifat khusus melalui tatap muka dengan guru dalam
memberikan layanan.*®

Dengan demikian supervisi klinis merupakan proses
bimbingan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian
yang dilakukan oleh supervisor dan guru, dalam proses
pembelajaran berdasarkan observasi dan analisis data
secara teliti dan obyektif untuk meningkatkan mutu
pembelajaran dan pendidikan.

Selain itu Kepala Madrasah MAN 1 Semarang juga
menggunakan model supervisi artistik artinya Supervisor
yang mengembangkan model artistik akan menampak
dirinya dengan relasi dengan guru-guru yang dibimbing
demikian baiknya sehingga para guru merasa di terima.
Adanya perasaan aman dan dorongan positif untuk
berusaha maju. Sikap seperti mau belajar mendengarkan
orang lain  dengan  problema-problema  yang
dikemukakan, menerima orang lain sebagaimana adanya,
sehingga orang dapat menjadi dirinya sendiri sehingga
dapat diajak bekerja sama, saling tukar dan kontribusi
ide, pemikiran, memutuskan, dan menetapkan bagaimana

seharusnya mengelola madrasah dengan baik.?

% Himdani,dkk. “Pengembangan Model Supervisi Klinis Teknik
Konseling Kelompok pada Guru BK SMA Kabupaten Lombok Timur”
Educational Management 6 (1) (2017) 1- 8

2% Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Trobosan
Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru,... him. 94
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Kepala madrasah MAN 1 Semarang mengatakan
bahwa:

“Sebagai kepala madrasah saya berpesan kepada diri

sendiri untuk jangan sampai menyinggung perasaan
dan memahami situasi yang ada sehingga suasana
aman nyaman dan kondusif tetap terjaga di dalam
lingkungan madrasah” %

Dalam pelaksanaan supervisi karakteristik guru yang
dihadapi oleh supervisor pasti berbeda-beda. As Eisner
(1983) mengatakan “teaching is an art, and it does not
always take place as previously designed” * Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari sisi usia dan kematangan,
pengalaman kerja, motivasi maupun kemampuan guru.
Karena itu, supervisor harus menerapkan model
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik guru yang
dihadapinya. Apabila model pendekatan yang digunakan
tidak sesuai, maka kegiatan supervisi kemungkinan tidak
akan berjalan dengan efektif.

b. Pendekatan Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 1 Di Kota
Semarang.

Pendekatan yang sering di gunakan kepala madrasah

dan Tim supervisor tergantung situasi dan kondisi guru

*! Drs. H. Kasnawi. M.Ag, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)

22 Kapusuzoglu. Development of the Artistic Supervision Model Scale
(ASMS). Universal Journal of Educational Research 5(7): 1192-1200, 2017
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yang sedang di supervisi. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan direktif, pendekatan (non-
direktif), dan pendekatan kolaboratif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
madrasah, kepala madrasah mengatakan bahwa:

“Pendekatan supervisi dilakukan baik secara personal
maupun kelompok. Pendekatan personal misalnya
melakukan ijin untuk mengikuti kelas. pendekatan
kolektif disampaikan jika berkenaan dengan informasi
secara umum. Pendekatan keduanya ini dilakukan
situasional”. Kemudian, Fungsi kepala sekolah adalah
memastikan guru bekerja sesuai target. Yakni 7,5
jam/hari atau 37,5 jam/minggu. Namun untuk
memastikan target itu terpenuhi, dalam lembaga
pendidikan tidak seperti perusahaan. Lembaga
pendidikan berprinsip memanusiakan manusia butuh
pendekatan moral yang lebih baik kepada guru”?

Maka dari itu apabila ada guru berprestasi dan
menunjukkan tanggung jawab yang tinggi, perlu diberikan
penghargaan atau reward, sebaliknya apabila ada guru
yang melakukan kesalahan perlu diberikan punishment.
Hal ini untuk menjadikan dorongan untuk lebih giat
bekerja dan berhati-hati dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.

Teknik Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 1 Di Kota

Semarang.
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Teknik supervisi merupakan cara-cara yang ditempuh
supervisor untuk mencapai tujuan, baik yang berhubungan
dengan penyelesaian masalah manajerial dengan sasaran
kepala madrasah dalam mengembangkan kelembagaan
yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan dan
masalah akademik dengan sasaran para guru kelas atau
mata pelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran di
kelas, di laboratorium, dan alam bebas serta memperbaiki
pencapaian hasil belajar peserta didik.?

Teknik supervisi di dalam lembaga pendidikan dalam
hal ini yang menjalankan sebagai supervisor merupakan
kepala Madrasah Aliyah berusaha memperbaiki cara
mengajar guru dengan melalui berbagai upaya pembinaan
melalui cara atau teknik supervisi. Supervisi yang efektif
dapat melahirkan wadah Kkerja sama yang dapat
mempertemukan  kebutuhan  profesional  guru-guru.
Melalui wadah ini, guru-guru memiliki kesempatan untuk
berfikir dan bekerja sebagai suatu kelompok dalam
mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang dihadapi
sehari-hari dibawah bimbingan pembina (supervisor)
dalam upaya memperbaiki dan mengembangkan proses
belajar mengajar yang lebih baik. Dalam hal ini kepala

madrasah menggunakan teknik per kelas, terjadwal dan

** Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Trobosan
Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru,... him. 94

141



terprogam.® Selain itu dari hasil observasi kepala
madrasah juga menggunakan teknik pembicaraan
individual, diskusi kelompok, dan rapat madrasah.
(Lampiran 5)

2. Model Pendekatan, Teknik Supervisi Akademik Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN

2 di Kota Semarang

Model Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 2 Di Kota
Semarang

Kegiatan supervisi adalah kegiatan menggerakkan
orang lain, oleh karenanya dalam supervisi perlu kiat dan
seni agar orang lain mau berbuat untuk berubah dari
kebiasaan lama kepada kerja baru dalam upaya mencapai
kemajuan, inilah yang disebut model artistik. Dalam
hubungan bekerja dengan orang lain maka suatu rantai
hubungan kemanusiaan adalah unsur utama. Hubungan
manusia dapat tercipta bila ada kerelaan untuk menerima
orang lain sebagaimana adanya. Hubungan itu dapat
tercipta bila ada unsur kepercayaan. Saling percaya saling
mengerti, saling menghormati, saling mengakui, saling

menerima seseorang sebagaimana adanya. Hubungan
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tampak melalui pengungkapan bahasa, yaitu supervisi
lebih banyak.?®

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berkaitan
dengan model supervisi akademik kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MAN 2 Semarang peneliti
menemukan beberapa data terkait model supervisi
akademik kepala madrasah yang ada di MAN 2
Semarang. Selama melakukan penelitian ada dua kepala
madrasah yang menjadi narasumber peneliti, hal ini
karena adanya pergantian jabatan dari kepala madrasah
Drs. H. Taufik, M.Pd oleh kepala madrasah baru yaitu
Syaifudin, M. Pd.

Perihal model supervisi di MAN 2 Semarang Drs. H.
Taufik, M.Pd menyatakan bahwa:

“Supervisi disini ada Tim guru Senior, biasanya satu
semester secara formal dilaksanakan satu kali kalau
untuk non formal setiap hari saya melakukan
supervisi, misalnya secara spontan melihat kelas
keliling dalam rangka melihat bagaimana guru
menguasai kelas, biasanya satu Tim guru senior
mensupervisi 7-8 guru”?’

% Wida Damayanti, Peningkatan Mutu Kinerja Guru Melalui
Supervisi Akademik Di SMK Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016.
Seminar Nasional Pendidikan, 2016, ISSN: 2503-4855

%’ Drs. H. Taufik, M.Pd, wawancara, (Semarang,17 Oktober 2017)
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Hal senada juga dinyatakan oleh Bapak Syaifudin,

M.Pd. , yaitu:

“Dalam pengawasan belajar mengajar, dengan cara
non formal saya keliling tanpa memberi tahu guru,
dan saya bikin buku directory yang di situ untuk
mengabsen guru ada yang saya percayakan murid per
kelas satu orang yang mengisi buku directory
tersebut”?®

Kemudian sasaran kegiatan supervisi yang dilakukan

oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang Drs. H.
Taufik, M.Pd yaitu:

“Sasaran supervisi akademik yang dilakukan kepala
Madrasah Aliyah Negeri dua Semarang adalah guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang terdiri
dari materi pokok dalam proses pembelajaran,
pengenalan buku ajar, penyusunan RPP, pemilihan
model, pendekatan dan teknik pembelajaran,
penggunaan media dan teknologi informasi dalam
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran
serta penelitian tindakan kelas agar performance guru
lebih baik. Supervisi akademik bukan untuk
menjustifikasi atau mencari-cari kesalahan guru
namun untuk memperbaiki dan membantu guru untuk
memecahkan masalah yang dihadapi agar ketika
permasalahan yang dihadapi guru itu terpecahkan
imbasnya kepada siswa adalah prestasi belajar siswa
siswi Madrasah Aliyah Negeri dua meningkat.””?®
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Dalam pelaksanaan supervisi akademik ada empat
model supervisi akademik yang biasanya digunakan oleh
kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya yang
terdiri dari model konvensional, model ilmiah, model
klinis, dan model artistik. Dari hasil wawancara dengan
kepala MAN 2 Semarang diatas dapat disimpulkan bahwa
model supervisi yang digunakan oleh kepala madrasah
MAN 2 Semarang Yyaitu supervisi klinis. Hal ini juga
dibuktikan dengan adanya instrumen supervisi klinis
keterlaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Piet A Sahertian berpendapat bahwa supervisi klinis
merupakan suatu proses pembimbingan dalam pendidikan
yang bertujuan membantu pengembangan profesional
guru dalam pengenalan mengajar melalui observasi dan
analisis data secara objektif, teliti sebagai dasar untuk
usaha mengubah perilaku mengajar guru.*

b. Pendekatan Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 2 Di Kota
Semarang

Pendekatan supervisi pendidikan diartikan sebagai
sudut pandang terhadap proses supervisi yang dilakukan.
berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi,

yang dilakukan oleh peneliti.

*® pjet A Sahertian. Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan
...hlm 37
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Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada kepala MAN 2 Semarang Drs. H. Taufik,
M.Pd;

Pelaksanaan supervisi akademik yang saya lakukan
adalah dimulai dengan tahap perencanaan yakni pada
awal tahun pembelajaran dengan membentuk tim
supervisor. Tim tersebut terdiri dari guru senior pada
masing-masing bidang. Sehingga masing-masing
bidang pelajaran diwakili oleh satu guru senior (guru
berprestasi) yang menjadi anggota tim supervisor,
biasanya satu Tim guru senior mensupervisi 7-8
guru.. Terbentuknya tim supervisor bertujuan agar
peningkatan kinerja guru dapat tercapai secara
optimal. Guru merupakan substansi yang paling
penting dalam kegiatan belajar-mengajar di madrasah,
guru terlibat langsung dengan siswa, sehingga guru
merupakan pihak yang paling tahu tentang
permasalahan ataupun kemampuan dari siswa di
kelas.®

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh kepala
sekolah MAN 2 Semarang Yyang baru yaitu bapak
Syaifudin

“Selama menjabat beberapa bulan, supervisi
akademik disini biasanya ada tim supervisi dan tim PKG
dan tim PKB. Supervisi dilaksanakan secara formal satu

semester satu kali.*
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Hal ini diperkuat dengan data dokumentasi yang
peneliti peroleh, data tersebut menunjukkan bahwa isi
masing-masing guru berkoordinasi dengan tim supervisor
untuk melaksanakan supervisi terjadwal. Selain itu
observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Aliyah Negeri dua Semarang terdapat kelompok kerja
guru (KKG) sebagai wadah sharing dan diskusi dalam
mengatasi kendala-kendala guru pada mata pelajaran yang
sama.

Dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan yang
digunakan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri dua
Semarang adalah pendekatan kolaboratif. Karena
pendekatan kolaboratif merupakan pendekatan yang
dilakukan oleh supervisor dan guru secara bersama-sama,
keduanya bersepakat untuk menetapkan struktur, proses,
dan kriteria dalam melaksanakan proses supervisi.

Teknik Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru pada MAN 2 di kota
Semarang

Ada bermacam-macam teknik supervisi akademik dalam
upaya pembinaan kemampuan guru. Di MAN 2 kota
Semarang, supervisi akademik meliputi, kunjungan
supervisi, penilaian guru (ini  dilakukan untuk

mendapatkan nilai kinerja guru yang selanjutnya akan
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menjadi syarat pengusulan kenaikan pangkat). Kunjungan
kelas (ini dilakukan dalam rangka pemantauan atau
monitoring). Secara umum teknik-teknik supervisi itu bisa
dikompakkan menjadi dua kelompok yaitu, teknik
supervisi individual, dan teknik supervisi kelompok. Di
MAN 2 kota Semarang dilaksanakan keduanya
bergantung kepentingannya. Teknik individual
dilaksanakan sebagai teknik supervisi akademis secara
reguler setiap semester untuk menjamin bahwa setiap
guru di MAN 2 kota Semarang masih dalam kondisi on
the track dalam penjaminan mutu madrasah. Jika guru
sudah ada yang keluar garis mutu maka akan menentukan
tindak lanjut hasil supervisi akademik.

Teknik supervisi individual di MAN 2 kota Semarang
dilakukan dalam rangka perbaikan mutu guru yang
dianggap dibawah standar atau seorang guru yang
dipandang memiliki persoalan tertentu atau guru baru
yang perlu mendapatkan pembinaan dari kepala madrasah
atau guru senior. Teknik ini juga dilaksanakan dalam
bentuk kunjungan kelas, observasi kelas, dan pertemuan
individual.(Lampiran 6).

Berikut merupakan hasil supervisi akademik yang
dilakukan Kepala madrasah yang baru di MAN 2
Semarang yang bernama Drs. H. Syaifudin, M.Pd:
(Lampiran 6)



1) Kunjungan kelas

Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan
guru oleh kepala madrasah, pengawas, dan supervisor
atau guru senior lainnya dalam rangka mengamati
pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga
memperoleh data yang diperlukan dalam rangka
pembinaan guru. Tujuan kunjungan ini adalah semata-
mata untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan
atau masalah mereka di kelas. melalui kunjungan
kelas, guru-guru dibantu melihat dengan jelas
masalah-masalah yang mereka alami.
Menganalisisnya secara kritis dan mendorong mereka
untuk  menemukan alternatif  pemecahannya.
Kunjungan kelas ini bisa dilaksanakan dengan
pemberitahuan atau tanpa pemberitahuan terlebih
dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan dari guru
itu sendiri.

Ada empat tahap kunjungan kelas yang
dilakukan Kepala Madrasah dan dibantu oleh Tim
Supervisor. pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini,
supervisor merencanakan waktu, sasaran, dan cara
mengobservasi selama kunjungan kelas, kedua, tahap
pengamatan selama kunjungan. Pada tahap ini,
supervisor mengamati jalannya proses pembelajaran

berlangsung. Ketiga, tahap akhir kunjungan. Pada
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2)

tahap ini, supervisor bersama guru mengadakan
perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil observasi,
sedangkan tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut.
Ada beberapa kriteria kunjungan kelas yang baik,
yaitu: (1) memiliki tujuan-tujuan tertentu, (2)
mengungkapkan aspek-aspek yang dapat
memperbaiki kemampuan guru, (3) menggunakan
instrumen observasi tertentu untuk mendapatkan data
yang objektif, (4) terjadi interaksi antara pembina dan
yang di bina sehingga menimbulkan sikap saling
pengertian, (5) pelaksanaan kunjungan kelas tidak
mengganggu  proses  belajar  mengajar.  (6)
pelaksanaannya diikuti dengan program tindak lanjut.
Observasi kelas

Observasi kelas secara sederhana bisa
diartikan melihat dan memperhatikan secara teliti
terhadap gejala yang nampak. Observasi kelas adalah
teknik observasi yang dilakukan oleh supervisor
terhadap proses pembelajaran  yang  sedang
berlangsung. Tujuannya adalah untuk memperoleh
data seobjektif mungkin mengenai aspek-aspek dalam
situasi belajar mengajar, kesulitan-kesulitan yang
dihadapi oleh guru dalam usaha memperbaiki proses

belajar-mengajar.



3)

Secara umum, aspek-aspek yang diamati selama
proses pembelajaran berlangsung adalah: (a) usaha-usaha
dan aktifitas guru —siswa dalam proses pembelajaran, (b)
cara menggunakan media pengajaran, (c) reaksi mental
para siswa dalam proses belajar mengajar, (d) keadaan
media pengajaran yang dipakai dari segi materialnya.

Pelaksanaan observasi kelas ini melalui beberapa
tahap, vaitu: (1) persiapan observasi kelas, (2)
pelaksanaan observasi kelas, (3) penutupan pelaksanaan
observasi kelas, (4) penilaian hasil observasi, (5) tidak
lanjut. Dalam melaksanakan observasi kelas ini,
sebaiknya supervisor menggunakan instrumen observasi
tertentu antara lain berupa evaluative check-list, activity
check-list.

Pertemuan individual

Pertemuan individual adalah satu pertemuan,
percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara pembina atau
supervisor guru, guru dengan guru, mengenai usaha
meningkatkan kemampuan profesional guru. Tujuannya
adalah: (1) memberikan kemungkinan pertumbuhan
jabatan guru. Melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi,
(2) mengembangkan hal mengajar yang lebih baik, (3)
memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri
guru; dan (4) menghilangkan atau menghindari segala

prasangka yang bukan-bukan. (Lampiran 20)
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BAB IV
SUPERVISI AKADEMIK KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU PADA MAN 1 DAN MAN
2 DI KOTA SEMARANG TAHUN 2017/2018

A. Ruang Lingkup, Strategi, Kendala dan Tindak lanjut
Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada MAN 1 Di Kota Semarang Tahun 2017/
2018
1. Ruang Lingkup Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 1 Di Kota Semarang
Tahun 207/2018

Ruang lingkup supervisi akademik kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru meliputi perencanaan,
pelaksaaan, evaluasi dan tindaklanjut. Ruang lingkup tersebut
diwujudkan melalui program kerja jangka menengah MAN 1
kota Semarang tahun 2017/2018 — 2020/2021 yang dimiliki
oleh madrasah yang mencakup; pengembangan kurikulum dan
pembelajaran, peningkatan mutu administrasi dan manajemen
madrasah, peningkatan organisasi dan kelembagaan menjalin
kerjasama dengan MKKS, peningkatan sarana penunjang
pendidikan,  peningkatan kualitas sdm, peningkatan
pembiayaan dan pendanaan madrasah, peningkatan kualitas
dan prestasi peserta didik, peningkatan dan pengembangan

ketrampilan, pembiasaan budaya akhlakul kharimah, peran

152



serta masyarakat, peningkatan lingkungan dan budaya

madrasah yang baik. (Lampiran 7)

a. Pengembangan kurikulum dan pembelajaran

Uraian progam dalam pengembangan kurikulum

yaitu melaksanakan pembelajaran secara efektif,
menambah jam pelajaran mapel UN (XI & XII),
membentuk pembimbing & tutor sebaya, membimbing
siswa berprestasi, melengkapi media dan alat peraga,
mengoptimalkan perpustakaan, peningkatan kualitas guru,
menyelenggarakan kegiatan evaluasi seperti UH, UTS,
US, UKK, UM. Melaporkan hasil belajar ( LHBS )
Raport, SKHUN, ljazah / STTB, membentuk kelas
unggulan, mengadakan bimbingan OSN [/ KSM,
mengikuti lomba-lomba mapel, memberikan reward
kepada siswa berprestasi dan guru berprestasi dan
membimbing siswa ke Perguruan Tinggi.

b. Peningkatan mutu administrasi dan manajemen madrasah

Peningkatan mutu administrasi dan manajemen

madrasah terdapat beberapa kegiatan yaitu: Pembentukan
Tim RKM dan RKKAM, membiasakan siswa sadar dan
tertib madrasah, mengikutsertakan workshop administrasi
dan manajeman, melakukan study banding, melaksanakan
supervisi, melaksanakan penataan dan tata tertib

administrasi kantor.
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C.

e.

Peningkatan organisasi dan kelembagaan menjalin
kerjasama dengan MKKS

Peningkatan organisasi dan kelembagaan terdapat
beberapa uraian Kkegiatan yaitu; menjunjung tinggi dan
menghormati  almamater, membiasakan sikap rasa
memiliki terhadap pengembangan Madrasah, menjalin
kerjasama dengan kepolisian, melaksanakan koordinasi
dengan KKM kabupaten atau kota, karisidenan maupun
provinsi, menjaga hubungan harmonis antar komponen
Madrasah.
Peningkatan sarana penunjang pendidikan

Dalam peningkatan sarana penunjang pendidikan,
di uraikan dalam beberapa progam meliputi; pengadaan
buku sumber belajar, penambahan koleksi buku-buku
bacaan yang berwawasan ilmiyah, penciptaan pembiasaan
budaya membaca buku di perpustakaan, pengadaan sarana
laboratorium bahasa, pengadaan sarana ruang multi media
(untuk seni dan pengembangan diri), penambahan sarana
olah raga, penambahan sarana informasi untuk kegiatan
siswa, penambahan sarana program keterampilan,
penambahan sarana gedung dan rehab, penghijauan dan
tamanisasi halaman, pembuatan gapura dan Pagar depan,
penataan lingkungan dan halaman, pemeliharaan dan
pengembangan Masjid, pengadaan Aula dan rehab kantor.
Peningkatan Kualitas SDM
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Dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia progamnya meliputi; pemberian penghargaan
guru yang berprestasi, mengajukan usulan tambahan
tenaga administrasi, penataan kembali tenaga pendidik
dan kependidikan sesuai dengan tugas dan fungsinya,
mengikutsertakan tenaga kependidikan untuk workshop
ketenagaan.

Peningkatan pembiayaan dan pendanaan madrasah

Uraian progam dalam peningkatan pembiayaan
dan pendanaan yaitu; pemberdayaan komite madrasah,
bekerjasama dengan masyarakat yang mampu sebagai
donatur Madrasah, bekerjasama dengan sponsor,
pencermatan  pengajuan  anggaran  dan  laporan
pertanggung jawaban
Peningkatan kualitas dan prestasi peserta didik

Uraian peningkatan kualitas dan prestasi peserta
didik meliputi pembinaan kegiatan ekstrakulikuler,
workshop guru olahraga, memberikan reward siswa,
pembimbing, dan pelatih berprestasi, mendatangkan
pelatih yang profesional, mewajibkan kegiatan pramuka
untuk kelas X & XIl, membentuk satgas—satgas kegiatan
siswa, mengikutsetakan kegiatan-kegiatan  jambore
(tingkat kota, propinsi dan nasional), workshop jurnalistik

guru dan siswa, mengaktifkan kegiatan mading,
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mengikutsertakan  dalam  lomba-lomba jurnalistik,
mengikutsertakan lomba-lomba aksioma.
Peningkatan dan pengembangan ketrampilan

Mengadakan program ketrampilan ekstrakulikuler
semi wolker seperti; tata busana ( menjahit ), teknologi
informasi dan komunikasi, tata boga, kesatlantasan
(SATLMAN). meningkatan ketrampilan olahraga dan seni
prestasi, mengadakan seni bazar / pameran / promosi pada
HUT MAN / akhirul sannah, mengadakan Kkunjungan
industri, mengadakan kegiatan pemagangan, mengadakan
uji kompetensi dan evaluasi, pengadaan sertifikasi,
pengadaan kerjasama dunia usaha dan dunia industri
(DUDI)
Pembiasaan budaya akhlakul kharimah

Uraian progam pembiasaan budaya akhlakul
kharimah meliputi; melaksanakan tadarus Al Quran jam
06.55 — 07.15 WIB, hari kamis membaca surat Yasin jam
06.55 — 07.15 WIB, hari jumat membaca Asmaul Husna,
jam 06.55 — 07.15 WIB, penyelenggaraan shalat dzuhur
berjamaah, mengaktifkan pembiasaan amal infaq setiap
hari Jumat, mengadakan pemantauan shalat fardhu
berjamaah dengan buku absen kegiatan, membentuk
pembimbing mapel agama dan kegiatan keagamaan,
membuat jadwal imam sholat berjamaah dzuhur,

pembiasaan mengucapkan Senyum Salam Sapa (3 S) dan

156



berjabat tangan, pembiasaan etika uswatun khasanah
(etika berbicara dan berpakaian islami ), pembiasaan etika
berkendaraan, pengawasan etika pergaulan siswa.
Peran serta masyarakat

Mengenai  beberapa progam peran  serta
masyarakat meliputi: mengoptimalkan peran orang tua
melalui rapat-rapat pleno, bekerjasama dengan komite
madrasah dalam perencanaan madrasah, menyusun ad
atau art dalam organisasi komite madrasah, membangun
komunikasi dengan steach holden, melaksanakan
pertemuan-pertemuan rutin
Peningkatan lingkungan dan budaya madrasah yang baik.

Uraian progam eningkatan lingkungan dan budaya
madrasah yang baik meliputi; mengadakan penjaringan
alumni  (rekruitmen dan pendataan), melaksanakan
kegiatan temu alumni (reuni), melaksanakan penciptaan
suasana kondusif melalui (kegiatan silaturahim, istighosah
dan mujahadah, tausiah dan pembinaan guru dan pegawai,
ceramah — ceramah ilmiyah, tadarus Al-Qur’an, pesantren
ramadhan), penciptaan suasana lingkungan belajar,
lingkungan kerja, yang bersih dan sehat, pembiasaan
pribadi yang tertib, disiplin, jujur, ikhlas, dan bermartabat.
(Lampiran 7).
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2. Strategi dan ProgamSupervisi Akademik Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala
madrasah membutuhkan strategi dan progam yang baik dan
tepat memilih setiap langkah yang ditempuh, banyak hal yang
menjadi pertimbangan untuk dilakukan secara tepat dan benar
demi mendorong Kkreativitas dan meningkatkan kinerja
pendidik dalam pembelajaran. (Lampiran 21).

Adapun langkah dan strategi untuk meningkatkan Kinerja
guru melalui Pengembangan Kurikulum dan dikemas dalam
bentuk program utama dan penunjang. Adapun rencana
progam jangka panjang 2 x 4 tahun ( 2017/2018 — 2024/2025
) yang ada di MAN 1 Semarang adalah: (Lampiran 20)

a. Program Utama meliputi :

1) Penguasaan dan pemantapan Basic Knowledge of
Science and Technology (IPTEK) dan pendidikan
Agama Islam serta penguasaan Bahasa Inggris dan
Bahasa Arab.

2) Program Kurikulum Vocasional lokal dan global
melalui kegiatan, Tata Busana dan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), Tata Boga kuliner
dan Tata rias / Salon kecantikan. Nomor 1 dan 2
dilakukan dengan pendekatan ilmiah amaliyah,
kemitraan dan keteladanan, kerja keras, jujur dan

ikhlas dalam pengabdian.
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3)

4)

5)

Program pengelolaan kelas unggulan dengan
menambah 2 jam pelajaran setelah kegiatan KBM
selesai

Program kajian kitab kuning dan hafalan Al-Quran
untuk program unggulan kelas Agama.

Program Majlis ta’lim baca kitab kuning ( pagi dan

malam hari).

b. Program Kegiatan Penunjang meliputi :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Pembiasaan kegiatan presentasi dan diskusi
Mentoring dalam aktifitas conversation Bahasa
Inggris dan Bahasa Arab

Mentoring dalam aktivitas OSN dan Karya IImiyah
Remaja(KIR)

Konsultasi belajar dan bmbingan belajar sistem
Fasilitator sebaya

Bimbingan belajar dan orientasi studi lanjut ke
Perguruan Tinggi (PT)

Sistem Evaluasi dilakukan melalui Standar Madrasah
Unggulan.

Berikut juga di dukung dari hasil wawancara, kepala

madrasah menyatakan bahwa ada beberapa langkah strategi

yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja pendidik yaitu:

a. Menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif di

lingkungan madrasah
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Menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan
madrasah senantiasa diupayakan agar dapat berlangsung
pembelajaran yang efektif. Hal tersebut merupakan
harapan besar bagi kepala madrasah dan semua pendidik.
Ketika dilakukan  wawancara kepala  madrasah
menuturkan bahwa langkah utama yang harus dilakukan
untuk meningkatkan kinerja pendidik adalah menciptakan
suasana yang kondusif di lingkungan madrasah. Hal yang
dilakukan seperti menjalin dan menjaga silaturrahmi
dengan semua pendidik. berikut merupakan salah satu
gambaran ketika kepala madrasah melalakukan kunjungan

kelas dan memantau lingkungan madrasah.

o wassasan g B

160



Seperti  halnya hasil wawancara dengan kepala
madrasah berikut ini.

“Mengenai tata cara dalam mensupervisi guru. Saya
paling mengutamakan tata krama. Hal ini penting agar
seluruh elemen mau untuk menerima saya dan tercipta
suasana kondusif. Misalnya sebelum dilakukan observasi
secara langsung di kelas ketika supervisi dilakuka, saya
mengatakan kepada para siswa, “mohon maaf anak-anak,
saya ijin ikut belajar disini yah” dsb. Kemudian kepada
guru kami menilai prosesnya baik kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki oleh guru, menjadikan kami
saling belajar.”*

b. Membangun hubungan kerjasama yang baik.

Langkah selanjutnya yang dilakukan  untuk
meningkatkan kinerja pendidik adalah membangun
hubungan kerja sama yang harmonis antara pimpinan dan
bawahan dalam hal ini yaitu antara kepala madrasah
dengan pendidik. Cara yang dilakukan adalah meghargai

! Kashawi, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
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perbedaan, membudayakan (membiasakan) sikap saling
menghormati. Hal tersebut didukung dengan pernyataan
kepala madrasah pada saat akan melaksanakan pra-
supervisi di kelas. kepala madrasah selalu memberikan
surat tugas jauh sebelum pelaksanaan supervisi di
laksanakan. Kemudian kepala madrasah juga berdiskusi
dengan guru.

“Respon guru mengenai supervisi yang saya
lakukan tergantung bagaiamana cara yang dilakukan
kepala madrasah, bagi saya cara santun dalam
mengkomunikasikan ~ adalah ~ kunci  baiknya
pelaksanaan supervisi sehingga guru selalu merespon
baik”

Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang
efektif.

Hal selanjutnya yang dilakukan kepala madrasah
adalah menjalankan fungsinya sebagai supervisor dan
motivator bagi pendidik dalam menjalankan tugas.
Terdapat beberapa indikator yang ditunjukan oleh guru
sehingga guru disebut profesional, seperti tabel berikut
ini. (Lampiran 8)

Tabel 4.2. mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan efektif

No | Indikator Adanya Deskriptor
1 Guru  melakukan | a | Jurnal harian catatan pribadi
evaluasi diri secara guru
spesifik, lengkap, | b | Hasil wawancara dari
dan didukung narasumber
dengan contoh | ¢ | Opini pada jejaring sosial
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pengalaman  diri | d | Catatan pribadi di notebook
sendiri e | Kliping pribadi

f | Foto/dokumentasi

g | Instrumen evaluasi diri
Guru memiliki | a | Ada buku jurnal pembelajaran
jurnalpembelajaran, | b | Buku catatan/masukan kolega
catatan  masukan | ¢ | Copy hasil supervisi kepala
dari kolega atau madrasah
hasil penilaian | d | Catatan kegiatan
proses remidial/pengayaan
pembelajaran e | Memiliki hasil koreksi tugas
sebagai bukti yang siswa
menggambarkan
kinerjanya
Guru a | Memiliki RPP Perbaikan
memanfaatkan b | Memiliki catatan keunikan
bukti gambaran dalam melaksanakan
kinerjanya  untuk pembelajaran di kelas
mengembangkan ¢ | Memiliki catatan kasus
perencanaan  dan kesulitan guru dalam
pelaksanaan melaksanakan pembelajaran di
pembelajaran kelas
selanjutnya dalam | d | Memiliki catatan kasus
progam kesulitan siswa dalam
Pengembangan mengikuti pembelajaran
Keprofesian dikelas
Berkelanjutan e | Memiliki catatan bimbingan
(PKB) dari atasan atau teman sejawat
Guru dapat | a | Memiliki RPP perbaikan
mengaplikasikan b | Memiliki RPP sebagai model
pengalaman PKB pembelajaran
dalam perencanaan, | ¢ | Memiliki hasil analisis
pelaksanaan, penilian siswa dari berbagai
penilaian model (anates, SPSS, iteman)
pembelajaran  dan | d | Memiliki hasil PTK, karya
tindak lanjutnya ilmiah, jurnal ilmiah

e | Memiliki karya ilmiah yang di

publikasikan di koran

Guru  melakukan | a | Memiliki piagam atau
penelitian, sertifikat sebagai
mengembangkan peserta/narasumber
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karya inovasi,
mengikuti kegiatan
ilmiah (contohnya,
seminar, konferensi
dil) dan aktif dalam
melaksanakan PKB

seminar/workshop

Memiliki daftar hadir dalam
kegiatan MGMP

memiliki piagam atau sertifikat
penghargaan

Memiliki modul pembelajaran
yang dibuat sendiri

Memiliki karya inovasi baik
berupa alat pearaga atau
monumen madrasah

Memiliki karya PTK di
madrasah

6 guru dapat
memanfaatkan TIK
dalam

berkomunikasi dan
pelaksanaan PKB

Dapat mengoperasikan
windows office

Dapat memanfaatkan LCD
sebagai media pembelajaran

Dapat memanfaatkan internet

Dapat mendownload/upload
file

Memiliki email

Memiliki blog pembelajaran

Strategi supervisi akademik yang dilakukan oleh

kepala madrasah MAN 1 Semarangg dan TIM supervisor

terhadap guru-guru berkaitan dengan kinerja guru berupa

supervisi terhadap proses pembelajaran, di antaranya dalam

hal perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran. (Lampiran 9)

1) Supervisi akademik dalam perencanaan pembelajaran

Berdasarkan wawancara yang dikakukan peneliti,

kepala madrasah di

MAN 1 Semarang memeriksa

kelengkapan perangkat pembelajaran seperti silabus

progam tahunan progam semester dan RPP yang dibuat
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guru secara periodik (Lampiran 10). Berikut dalah hasil
wawancara dengan bapak kepala madrasah

“Supervisi tidak hanya dikarang tanpa adanya
pedoman yang baku. Kami menggunakan instrumen
dalam melaksanakan supervisi, mulai dari persiapan
sampai penutup. Kepala bukanlah single power dalam hal
supervisi namun lebih mengedepankan kepada human
relation. Sebelum melakukan supervisi, Pra-Supervisi
terlebih dahulu saya lakukan seperti memeriksa dokumen
administrasi (RPP, Mapel, dan surat edaran) kemudian
janjian dengan guru kapan mau disupervisi, setelah jadwal
ditentukan.”?

Sebagaimana hal ini juga yang disampaikan Bapak
Sugianto selaku guru bahasa inggris di MAN 1 Semarang.

“Supervisi sudah membantu, biasanya dilakukan
setiap akhir semester sekali. Saya pribadi sudah cukup
terbantu dengan adanya supervisi kepala madrasah dalam
hal sarana prasarana. Misalnya pada saat kegiatan
listening. Kemudian untuk persiapan  perangkat
pembelajaran biasanya saya sering konsultasi dengan
kepala madrasah.” ®

ruang lingkup supervisi akademik dalam
perencanaan pembelajaran terdapat bebrapa kompetensi
yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi menguasai
karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip  pembelajaran yang mendidik, dan
pengembangan kurikulum.

Kompetensi menguasai karakteristik peserta didik

merupakan kompetensi yang pentingbagi seorang guru,

? Kasnawi, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
% Sugianto. Wawancara, (Semarang, 15 Febuari 2018)
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dikarenakan hal tersebut dapat menjad acuan perencanaan
selanjutnya, perencanaan pembelajaran seyogyanya di
dasarkan pada karakteristik dari peserta didik. Begitu pula
dengan kompetensi menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, dan pengembangan
kurikulum adalah penerapan dari kompetensi pertama dan
kedua, sebelum guru mengembangkan kurikulum, guru
harus  memiliki  kemampuan  untuk  menguasai
karakteristik peserta didik dan menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

Hal ini sesuai dengan penyataan Muhammad Ridwan
Kalu, Amram Rede dan H. Asep Mahpudz (2016) bahwa
memahami Kkarakteristik peserta didik berada pada
kategori baik dan cukup baik, guru perlu memahami
peserta didik melalui karakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek intelektual, emosional, moral dan
latar belakang peserta didik, hal ini bertujuan agar proses
interaksi peserta didik dengan guru terjadi, sehingga
tujuan pembelajaran tercapai sesuai yang diharapkan.*
Selain itu dalam Fajar Nugraha, Geri Syahril Sidik, dan
Dina Ferisa (2017) menyatakan pentingnya seorang guru

dalam memahami teori teori belajar yang mendidik bagi

* Muhammad Ridwan Kalu, Amram Rede Dan H. Asep Mahpudz.
Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru Madrasah Dasar Yang
Tersertifikasi Pada Pembelajaran Sains. Jurnal Sains dan Teknologi
Tadulako, Volume 5 Nomor 3, Agustus 2016 him 85-94
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anak. Berhubungan dengan hal tersebut teori belajar perlu
dipahami oleh seorang pendidik. Salah satupenelitian
menyatakan bahwa dalam penerapan teori belajar
behavioritik ~ dalam  proses  pembelajaran  lebih
memfokuskan untuk mengambangkan tingkah laku siswa
ke arah yang lebih baik. Teori belajar behavioristik
memberikan pengaruh besar terhadap pengembangan teori
pendidikan dan pembelajaran.’

Kompetensi  pengembangan  kurikulum  berisi
indikator bahwa guru dapat menyusun perangkat
pembelajaran  yang sesuai  dengan  kurikulum,
memperhatikan tujuan pembelajaran dan memilih materi
yang sesuai. (Lampiran 8)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa ruang lingkup supervisi akademik dalam
perencanaan pembelajaran terdiri dari silabus, program
tahunan, program semester, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
teori pendidikan yang relevan.

2) Supervisi akademik dalam pelaksanaan pembelajaran

Kepala madrasah di MAN 1 Semarang mensupervisi

pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan guru-

> Fajar Nugraha, Geri Syahril Sidik, dan Dina Ferisa, Analisis
Penguasaan Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Guru Di SDN
1 Nagarasari. Jurnal Forum Didaktik Vol 1 No 2 Edisi September 2017
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guru. Dalam melaksanakan supervisi  akademik

pelaksanaan pembelajaran kepala madrasah meninjau

beberapa kompetensi diantaranya yaitu °:

a) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran,
kemampuan ini meliputi: pembuatan silabus,
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran,
pembuatan program semester, pembuatan program
tahunan. Dalam kemampuan ini sebagian besar guru
sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini
diperkuat dengan hasil dokumentasi yang peneliti
temukan, bahwa komponen perencanaann dalam
pembuatan RPP harus memenuhi dan sesuai syarat
yang berlaku, yang terdiri dari beberapa komponen
yaitu Pertama kesesuaian identitas mata pelajaran
pada RPP, yang ditandai dengan adanya satuan
pendidikan kelas, semester, progam/progam keahlian,
mata pelajaran atau tema pelajaran/sub tema dan
jumlah pertemuan.

Kedua, perumusan indikator, yang
diantaranya terdapat kesesuaian dengan kompetensi
dasar, kesesuaian penggunaan kata kerja operasional

dengan dengan kompetensi yang diukur, kesesuaian

® Ani Puspa Rini, “Supervisi Kepala Madrasah dalam Peningkatan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMKN 10 Malang),”
Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012),
him. 151-152.
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rumusan dengan aspek pengetahuan, kesesuaian
rumusan dengan aspek ketrampilan. Ketiga,
perumusan tujuan pembelajaran, terdapat kesesuaian
dengan indikator, kesesuaian perumusan dengan
aspek Audience, Behaviour, Condition, dan Degree.
Keempat, pemilihan materi ajar, kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, kesesuaian dnegan karakteristik
peserta didik, keruntuan uraian materi ajar.

Kelima, pemilihan sumber belajar dan media
pembelajaran, ditandai terdapat kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan materi
pelajaran, kesesuaian dengan pendekatan saintifik,
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Udin
Saubas (2015) menyatakan bahwa Penerapan
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja,
kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah
dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong
peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai
sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi
tahu.”’

7 Udin Saubas, Implementasi Kurikulum 2013 Melalui Penerapan
Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks
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Keenam, metode pembelajaran, ditandai
dengan  adanya  kesesuaian  dengan  tujuan
pembelajaran, kesesuaian dengan pendekatan saintifik
dan kesesuaian dengan Karakteristik peserta didik.
Ketujuh, skenario pembelajaran, indikator yang
terdapat didalamnya yaitu menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup dengan jelas,
kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik
(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasikan informasi, mengkomunikasikan),®
kesesuaian dengan metode pembelajaran, kesesuaian
kegiatan dengan sistematika/keruntutan materi dan
keseseuaian alokasi waktu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan cakupan
materi.

Kedelapan, rancangan penilaian otentik. Alif
Alfian, Nonoh Siti Aminah, Sarwanto (2015)
menyatakan penilaian otentik (Authentic assessment)
adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan
penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa

dengan  menerapkan  prinsip-prinsip  penilaian,

Di Madrasah Menengah Pertama (SMP). Jurnal pendidikan Vol. 13 No.1
Januari 2015, him 214.

8 Yuselis, Fajri Ismail, Rieno Septra Nery, Pengaruh Pendekatan
Saintifik Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran
Matematika Di Kelas Vii MTs Patra Mandiri Palembang. Jurnal Pendidikan
Matematika JPM RAFA Vol.1, No.2, Desember 2015. him 276.
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b)

pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik,
akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik.’
Indikator yang terdapat didalamnya yaitu kesesuaian
bentuk, teknik dan instrumen dengan indikator
pencapaian kompetensi, kesesuaian antara bentuk,
teknik dan instrumen penilaian sikap, kesesuaian
antara bentuk, teknik, dan instrumen penilaian
pengetahuan, kesesuaian antara bentuk, teknik, dan
instrumen penilaian ketrampilan. (Lampiran 10) *°

Kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran
yang mendidik, indikator ketercapaian dapat diukur
dengan adanya fakta. Pertama, guru melaksanakan
aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru
mengerti  tentang  tujuannya.  Kedua, guru
melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan
untuk menguji sehingga membuat peserta didik
merasa tertekan. Ketiga guru mengkomunikasikan

informasi baru sesuai dengan usia dan tingkat

° Alif Alfian, Nonoh Siti Aminah, Sarwanto. (Authentic Assessment
Berbasis Scientific Approach Sebagai Implementasi Kurikulum 2013 Di SMP
Kelas Vii Pada Materi Suhu Dan Perubahannya.Jurnal Inkuiri, Vol 4, No. 3,
2015 (him 39-50)

% Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1996), him. 10-19.
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kemampuan belajar peserta didik. M. Nasor (2014)
menyatakan bahwa teknik komunikasi  dapat
menciptakan hubungan yang harmonis di antara guru
dan siswa. Hal tersebut akan memberikan motivasi
siswa untuk lebih semangat dalam belajar yang pada
gilirannya siswa dapat meningkatkan prestasinya. Hal
ini menunjukkan adanya teknik komunikasi yang baik
antara guru dan siswa, dan juga berarti setiap guru
dapat melaksanakan tugas, tanggungjawab, dan
fungsinya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.™

Keempat, guru menyikapi kesalahan yang
dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses
pembelajaran, bukan semata mata kesalahan yang
harus dikoreksi. Kelima, guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan mengaitkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan  penyataan  Elvinawati (2012) yang
menyatakan ~ pembelajaran kontekstual  atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran
dengan konteks kehidupan nyata sehingga siswa

mampu menerapkan pengetahuannya dalamkehidupan

“M. Nasor. Teknik Komunikasi Guru Dan Siswa Dalam
Peningkatan Prestasi Siswa. Ijtimaiyya, Vol. 7, No. 1, Februari 2014. him
150-151
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sehari-hari.*> Kemampuan siswa dalam aspek koneksi
antar topik tertentu dengan disiplin ilmu lain dan
dengan dunia nyata/ kehidupan sehari-hari siswa
selama diterapkan pendekatan kotekstual disertai
pemberian tugas peta pikiran cenderung mengalami
peningkatan.™

Keenam, guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara bervariasi. Dalam Ni Luh Gede
Wahyuni, Wayan Wendra, dan Made Astika (2014)
menjelaskan penampilan guru dalam pemanfaatan
variasi pola interaksi adalah guru tidak hanya terpaku
pada pola interaksi satu arah saja yang mana
didominasi oleh guru dan siswa sebagai penerima saja
melainkan guru memvariasikan dengan pola interaksi
yang lain yakni pola interaksi dua arah seperti tanya
jawab antara guru dan siswa atau sebaliknya dan
multi arah ketika kegiatan diskusi dalam kelompok

berlangsung.*

Elvinawati, Optimalisasi Pembelajaran Kimia Madrasah i
Melalui Penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL). Jurnal Exacta,
Vol. X No. 1 Juni 2012. him 18.

 Silvia Yanirawati, Nilawasti Za, Mirna. Pembelajaran Dengan
Pendekatan Kontekstual Disertai Tugas Peta Pikiran Untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa. Vol. 1 No. 1 (2012) : Jurnal
Pendidikan Matematika, Part 3 : him. 1-7

" Ni Luh Gede Wahyuni, Wayan Wendra, dan Made Astika. Variasi
Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Mengubah Pengalaman Pribadi
Menjadi Naskah Drama Pada Siswa Kelas Xi Sma Negeri 1 Melaya. e-
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Ketujuh, guru mengelola kelas dengan efektif
tanpa mendominasi agar semua waktu yang dimiliki
oleh peserta didik dapat termanfaatkan secara
produktif. Kedelapan, guru mampu menyesuaikan
aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi
kelas. Kesembilan, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya, mempraktekan
dan berinteraksi dengan peserta didik lainnya.
Kesepuluh, guru mengatur pelaksanaan aktivitas
pembelajaran secara sistematis untuk membantu
proses pembelajaranpeserta didik. Kesebelas, guru
menggunakan alat bantu mengajar, untuk memotivasi
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
(Lampian 25)

c¢) Kemampuan guru dalam melakukan penilaian dan
evaluasi pembelajaran, indikator ketercapaian dapat
diukur dengan adanya fakta. Pertama, guru menyusun
alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang
tertulis dalam RPP. Kedua, guru melaksanakan
penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penialain formal yang dilaksanakan madrasah,

dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada

Journal Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia (Volume : Vol: 2 No: 1 Tahun:2014) him. 8.
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peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap
materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.
Ketiga, guru menganalisis hasil penilaian untuk
mengidentifikasi topik atau kompetensi dasar.
Keempat, guru memanfaatkan masukan dari peserta
didik dan merefleksikannya untuk meningkatkan
pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya
melalui catatan, jurnal. Kelima, guru memanfaatkan
hasil penilaian sebagai bahan pengusunan rancangan
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.
Penilaian dan evaluasi yang telah dilakukan oleh guru
kemudian ditindak lanjuti dengan pengembangan
potensi peserta didik seperti tabel dibawah ini.
(Lampiran 8).
Tabel. 4.1 Pengembangan Potensi Peserta Didik

Pengembangan Potensi Peserta Didik

No | Indikator/ fakta yang Terdapat adanya
ditunjukan Deskriptor

1 Guru menganalisis | a | Buku nilai
hasil belajar | b | Dokumen analisis
berdasarkan segala ulangan harian
bentuk penilaian | ¢ | Dokumen analisis mid
terdahap setiap peserta semester
didik untuk | d | Dokumen analisis
mengetahui tingkat semester
kemajuan masing | e | Dokumen remidial dan
masing pengyaan

2 Guru merancang dan | a | Silabus
melaksanakan aktivitas [ prog. Tahunan dan
pembelajaran  yang semester
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mendorong peserta
didik untuk belajar
sesuai dengan
kecakapan dan pola
belajar masing masing

RPP yang memenubhi
kriteria

Pelaksanaan PBM
sesuai dengan RPP

Guru merancang dan
melaksanakan aktivitas
pembelajaran
untukmemunculkan
daya kreatvitas dan
kemampuan  berfikir
kritis peserta didik.

Pembelajarana
berpusat pada siswa

Pembelajaran
dirancang agar setiap
peserta didik aktif

Guru  memperhatikan
aktivitas setiap peserta

didik dalam
pembelajaran

Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta didik untuk
menyampaikan

pendapatnya

Guru memberikan
perhatian terhadap
kontribusi peserta
didik

Guru memberikan
motivasi kepada

peserta didik untuk
bertanya tentang topik
yang dibahas

Guru  secara  aktif
membantu peserta
didik dalam proses
pembelajaran  dengan
memberikan perhatian
kepada setiap individu

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untukbertanya

Guru menjawab atau
merespon  pertanyaan
siswa

Guru dapat
mengudentifikasi

dengan benar tentang
bakat, minat, potensi
dan kesulitan belajar
masing masing peserta

Guru memiliki catatan
kepribadian siswa yang
bermasalah

Guru memiki catatan
kepribadian  seluruh
siswa yang
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didik

dibimbingnya

Guru memberikan Adanya tugas mandiri
kesempatan belajar Adanya tugas
kepada peserta didik terstruktur
sesuai  dengan cara Adanya tugas mandii
belajarnya masing tidak terstruktur
masing

7 Guru memusatkan | a | Adanya lembar Kkerja
perhatian pada siswa
interaksi dengan | b | Menggunakan metode

peserta  didik dan diskusi

mendorongnya untuk | ¢ | Menggunakan alat
memahami dan bantu atau media (alat
menggunakan peraga) atau LCD
informasi yang
disampaikan

Tahap evaluasi dan tindak lanjut, yaitu refleksi atau
membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik
dan melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian
remidil pengayaan. Hal ini sebagaimana juga yang
disampaikan olen Bapak Ahmad Alfan S.Ag. M.Si
selaku guru pengampu mata pelajara PAL.

“Saya melakukan penilaian per KD kemudian
melakukan evaluasi setiap 3 kali atau 2 Kkali
pertemuan dengan memberikan tes. Jika nilai diatas
KKM saya lakukan pengayaan jika kurang dari KKM
saya lakukan remidial. keduanya saya lakukan di
waktu khusus diluar jam pelajaran™®

'> Ahmad Alfan, wawancara. (Semarang, 20 Febuari 2018)
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Nurma lzzati (2015) juga menjelaskan bahwa
tugas guru sebagai fasilitator sehingga pada saat
belajar di kelas berkewajiban untuk membantu dan
memfasilitasi semua kebutuhan siswa termasuk dalam
mencapai ketuntasan belajar dan memaksimalkan
potensi diri yang dimiliki siswanya, baik kelompok
siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar
maupun kelompok siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar. Salah satu program yang bisa
dibuat dan diberikan untuk memfasilitasi kedua
kelompok siswa tersebut adalah dengan menerapkan
program remedial kepada kelompok siswa yang
belum mencapai ketuntasan belajar dan memberikan
program pengayaan kepada kelompok siswa yang
sudah mencapai ketuntasan belajar.*®

3) Supervisi akademik dalam evaluasi pembelajaran
Kepala Madrasah melalui Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum memberikan perencanaan dalam
melakukan evaluasi pembelajaran yang meliputi:
a) Evaluasi sumatif, dilaksanakan setiap 6 bulan sekali,
yaitu pada waktu diadakan ulangan semester.
b) Evaluasi formatif, diberikan setiap guru Madrasah

Aliyah Negeri 2 Semarang setelah melakukan proses

® Nurma lzzati, Pengaruh Penerapan Program Remedial Dan
Pengayaan Melalui Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa, EduMa Vol.4 No.1 Juli 2015. hlm, 55.

178



c)

d)

belajar mengajar dan diserahkan sepenuhnya kepada
guru tersebut.
Laporan hasil evaluasi, yaitu setiap melaksanakan
evaluasi sumatif atau formatif hasilnya dilaporkan
kepada Kepala Madrasah melalui Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum. Hal ini diungkapkan
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang.
Pelaksanaan program perbaikan, di mana kegiatan
ini dilakukan apabila peserta didik belum mencapai
nilai kriteria kemampuan minimal yang harus
diperoleh.

Hal tersebut diungkapkan oleh Drs. M. Badi
selaku guru bahasa inggris kelas 10 11 dan 12.

“Saya  melakukan penilaian  seluruh  proses
pembelajaran secara tertulis. Jika berdasakan pada
kalender pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang kami melaksanakan ujian semester dan
evaluasi harian apabila terdapat peserta didik yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal, maka
diadakan remidi, kemudian kami melaporkn hasil
evaluasi kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang.”’

Penilaian sebagai evaluasi pembelajaran di MAN 1

Semarang, disesuaikan dengan permendikbud No. 20 Tahun
2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar
dan Menengah dngan nilai KKM adalah 75,0.

7M. Badi, wawancara. (Semarang, 20 Febuari 2018)
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d. Meningkatkan kedisiplinan para pendidik.

Cara yang dilakukan seperti taat pada aturan
madrasah, hadir tepat waktu, melaksanakan pembelajaran
tepat waktu, dan berpakaian sesuai aturan madrasah, serta
melapor bagi pendidik yang berhalangan. Hal ini sesuai
dengan penrnyataan kepala madrasah.

“Saya memberi contoh jam 6 sudah standby di kantor.
Sedikit cerita saya ini asli demak perjalanan ke madrasah
45 menit. Mengapa sya mencontohkan demikian. Agar
budaya pekewuh atau malu itu ada. Ketika saya berangkat
lebih awal daripada guru dan siswa maka secara nornal
mainset yang tertanam dalam benak mereka akan berbeda
ketika saya berangkat sama dengan mereka atau malah
terlambat™*®

e. Melakukan evaluasi pada setiap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.(Lampiran 21)

Kepala madrasah segera melakukan langkah
selanjutnya yaitu melakukan evaluasi ketika kegiatan
telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
kinerja pendidik dalam pembelajaran apakah meningkat
atau tidak. Jika kinerja pendidik kurang maksimal maka
harus ada langkah yang dilakukan sebagai solusi. Kepala
madrasah MAN 1 semarang memilik diskusi sebagai
solusi dari berbagai masalah. Hal ini seperti yang

diungkapkan oleh kepala madrasah.

18 Kasnawi, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
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“Saya lebih menyukai diskusi dan memposisikan saya di
tengah. Setiap permasalahan yang ada kami diskusikan
sampai tuntas”

Gambar 4.1. Diskusi Kepala madrasah dengan Guru

Demikian uraian tentang analisis langkah-langkah
yang dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang untuk menigkatkan kinerja pendidik dalam
pembelajaran. Langkah-langkah tersebut telah terbukti dapat
meningkatkan kinerja pendidik dengan melihat prestasi siswa
setiap tahunnya meningkat (Lampiran 22) dan diharapkan
pada pendidik agar terus memperbaiki kinerjanya yang
dimulai dari kedisiplinan dan kesungguhan dalam
menjalankan tugas.
Kendala Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 1 Semarang

Berdasarkan pengolahan data diketahui bahwa
terdapat kendala yang ditemukan kepala MAN 1 Semarang
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dalam membuat perencanaan untuk membina kinerja guru-
gurunya. Hanya saja banyak subbidang yang harus
direncanakan dan dilaksanakan. Faktor-faktor pendukung
yang dibutuhkan adalah waktu, sarana, dana personil,
pelaksana, kemajuan dan langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai tujuan. Selama ini semua sub bidang yang
telah terprogram dilaksanakan dengan sarana, waktu, dana
yang sangat terbatas. Hal ini terlihat pada (Lampiran 11)
terdapat data permasalahanyang dihadapi guru dan elemen
pendukung madrasah seperti, bagian administrasi yang
menyatakan adanya permasalahan belum ada peningkatan
kerja karena gajinya, dan beberapa guru (figih, ekonomi,
PKN, fisika dll) tidak mengajar lebih dari 3 kali dikarenakan
alasan pribadi dan miss-communication .(Lampiran 13)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kkepala
madrasah terdapat beberapa kendala yaitu kurangnya tenaga
instruktur, tidak tersedianya dana, pelatihan di luar jam dinas,
guru tidak aktif dan hasil penataran belum mampu
disosialisasikan kepada rekan guru yang lainnya. Dalam
pelaksanaan supervisi hambatan yang dialami adalah kepala
madrasah tidak ada waktu untuk melakukan supervisi guru-
guru dalam kegiatan perbaikan dan pembinaan dalam
meningkatkan kinerja guru. Penyebab tidak ada waktu bagi
kepala madrasah karena waktu lebih banyak tergunakan untuk

tugas-tugas lain yaitu rapat dinas, masalah keuangan, dan
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program kerja madrasah dengan komite madrasah. Tugas
kepala melakukan supervisi guru-guru dilimpahkan kepada
wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan guru-guru
senior. Mereka melakukan supervisi dengan menggunakan
lembar observasi guru dalam kegiatan pembelajaran, namun
tidak melakukan perbaikan dan pembinaan terhadap guru-
guru secara lebih optimal.

Umpan Balik Guru dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

MAN 1 Semarang

Umpan balik didapat setelah terlaksananya supervisi
olen kepala madrasah dan timnya. Umpan balik yang
diberikan guru, diantaranya sebagai berikut:

a. Guru-guru berusaha menyiapkan kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dengan cam observasi kepada guru
lainnya. Seperti hal nya hasil wawancara dengan guru
biologi ibu Sih HartiniS.Pd, M.Si, yang menyatakan
bahwa:

“Ya merasa terbantu dengan adanya supervisi akademik
yang dilakukan kepala madrasah, karena dengan
dilakukannya supervisi otomatis guru lebih menyiapkan
diri lebih baik dari hari biasanya dan hal tersebut
dampaknya pada saat evaluasi. Jika persiapan di awal
sudah dilakukan sebaik mungkin maka hasil evaluasi juga
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akan baik dan itu terjadi secara alamiah. Semakin sering
dilakukan supervisi maka semakin baik.”*®

b. Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dengan cara mempelajari buku-
buku tentang pembelajaran dan membuat bahan ajar
seperti modul (Lampiran 13)

Selama ini, paradigma dan persepsi umum yang
melekat dikalangan para guru adalah “membuat bahan
ajar merupakan pekerjaan yang sulit dan membuat stress”.
Belum lagi, pekerjaan ini memakan waktu dan tenaga
yang tidak  sedikit. Bahkan terkadang harus
mengorbankan waktu santai dengan duduk didepan layar
komputer ataupun bergelut dengan beraneka ragam bahan
untuk membuat bahan ajar yang inovatif. Persepsi ini
adalah keliru dan mesti diluruskan. Caranya dengan
mengubah paradigma dan mindset guru bahwa membuat
bahan ajar yang inovatif merupakan hal yang mudah,
menyenangkan, tidak memerlukan waktu yang lama dan
bahkan mendatangkan banyak uang.?® Faktanya Guru-
guru di MAN 1 Semarang telah berusaha untuk

mengembangkan bahan ajar seperti LKS dan modul.

¥ Suhartini, S.Pd, M.Si, Wawancara (Semarang, 15 Febuari 2018)

2% Nurul Zuriah, hari sunaryo nurbani yusuf, Ibm Guru Dalam
Pengembangan Bahan Ajar Kreatif Inovatif Berbasis Potensi Lokal, Jurnal
Dedikasi, Volume 13, Mei 2016. him, 40.
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Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi  pembelajaran  dengan cara  mengikuti
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), baik di
tingkat madrasah, di tingkat Kota Semarang, maupun di
tingkat propinsi.

Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dengan cara mengikuti berbagai
pelatihan seperti pelatihan membuat jurnal ilmiah, PTK
mandiri, pelatihan dari  kemenag, pelatihan tentang
metodologi pembelajaran, pelatihan TIK, dan lain
sebagainya. (Lampiran 15). Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru biologi ibu Sih Hartini S.Pd,
M.Si, yang menyatakan bahwa:

“Biasanya di awal tahun, ada tim MGMP yang
membantu kami menyusun perangkat pembelajaran”

“Pelatinan saya banyak yang mandiri, seperti
penyusunan PTK dasar dan lanjut yang saya lakukan
akhir-akhir ini. Pelatihan pembuatan artikel sampai jurnal.
Bapak madrasah mengetahui, karena sering sharing jika
ada waktu luang ataupun permasalahan untuk
mendiskusikan hal tersebut. Beliau juga mendukung
pelatihan dan penelitian yang saya lakukan.” Di bawah ini
merupakan setifikat yang didapatkan oleh ibu Sih Hartini,
S.Pd, M.Si
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A Sih Hartini, S.Pd, M.Si

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap berbagai program

pembelajaran dan performa mengajar guru, maka pengawas

perlu refleksi untuk merumuskan tindakan baru atau rencana

bimbingan sebagai bentuk tindak lanjutnya. Tindak lanjut

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang setelah

melakukan supervisi, diantaranya sebagai berikut:

a.

Melakukan identifikasi kebutuhan bimbingan kepada guru
tentang penyusunan berbagai program pembelajaran
Melakukan pertemuan individu dengan guru secara
informal dalam suaasana kemitraan yang dekat guna
melakukan bimbingan kepada guru untuk menyusun
berbagai program pembelajaran

Melakukan kunjungan kelas atau observasi kelas untuk
menilai perkembangan performa mengajar guru secara
terjadwal maupun tidak terjadwal. Lampiran 15. Dan di
lengakapi dengan bukti nyata yaitu foto ketika kepala

madrasah melakukan observasi di kelas.
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d. Melakukan evaluasi bersama dan refleksi tindak lanjut
secara berulang-ulang.

e. Tindak lanjut terhadap guru yang belum melengkapi
perangkat pembelajaran adalah dengan memberikan
teguran lisan. Teguran ini diberikan pengawas dalam
suasana nyedulur disertai dengan senggang waktu tertentu
untuk melengkapi perangkat yang kurang.

f. Mengadakan perjanjian-perjanjian untuk mengadakan
kunjungan kelas berikutnya.

g. Melakukan pembinaan, bimbingan, dan juga pelatihan

untuk guru dalam meningkatkan kinerja.**

?! Kasnawi, wawancara, (Semarang, 9 Febuari 2018)
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B. Ruang Lingkup, Strategi, Kendala dan Tindak lanjut
Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada MAN 2 Di Kota Semarang Tahun
207/2018
1. Ruang Lingkup Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru Pada MAN 2 Di Kota Semarang

Ruang lingkup supervisi akademik kepala madrasah
dalam meningkatkan Kkinerja guru meliputi perencanaan
progam pembelajaran (dokumen rencana pelaksanaan
pembelajaran), pelaksaaan proses pembelajaran (observasi
pembelajaran), evaluasi pembelajaran (post observasi),
tindaklanjut (Lampiran 15). Ruang lingkup tersebut

diwujudkan melalui 63 progam dan kegiatan strategis di

MAN 2 kota semarang (Lampiran 16) dan dapat di jabarkan

diantaranya terdapat beberapa progam dibawah ini yaitu:

a. Progam pengembangan kurikulum dan kegiatan
strategisnya antaralain; pengembangan dan penyusunan
KTSP dokumen serta ada review KTSP dokumen,
penyusunan silabus mulok bahasa jawa, pelaksanaan
remidiasi dan pengayaan. Indikator keberhasilan progam
tersebut meliputi; tersusunnya KTSP MAN 2 kota
semarang dokumen 1 pada setiap tahun pelajaran,
tersusunnya KTSP dokumen 2 edisi revisi pada setiap
tahun pelajaran, terlaksanannya kegiatan remidiasi dan

pengayaan untuk mapel tertentu.
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b. Progam bimbingan dan konseling (BK) dan kegiatan
strategisnya antaralain; pelaksanaan bimbingan dan
konseling dan pengadaan ruang khusus BK. Indikator
keberhasilan progam tersebut meliputi; adanya progam
BK secara terstruktur, pelaksanaan BK lebih intensif,
administrasi BK, tersedianya guru BK atau guru/staf yang
diberi tugas BK.

c. Progam UPBM atau ekstrakurikuler dan kegiatan
strategisnya anataralain; pemberdayaan kegiatan UPBM
atau ekstra kurikuler di madrasah. Indikator keberhasilan
progam tersebut meliputi; semua siswa mengikuti
kegiatan kurikuler yang diadakan madrasah, tersedianya
laporan hasil kegiatan ekstra setiap PD.

d. Penyusunan dan pengembangan progam pembelajaran
serta kegiatan strategisnya meliputi; penyusunan dan
pengembangan progam pembelajaran, dokumentasi-
dokumentasi silabus, penyusunan dan review silabus,
dokumentasi revisew silabus. Indikator keberhasilan
progam tersebut yaitu; tersusun progam pembelajaran
yang dikembangkan, adanya dokumen silabus di
madrasah, semua guru menyusun silabus sesuai mata
pelajaran yang diampu, adanya dokumentasi hasil review
silabus.

e. Progam penyusunan RPP dan Review RPP dan kegiatan

strategisnya yaitu; penyusunan RPP dan review RPP.
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Indikator keberhasilan progam tersebut yaitu setiap guru
menyusun RPP dan adanya dokumen hasil review RPP.
Supervisi progam pembelajaran dan tidak lanjut hasil
supervisi, untuk kegiatan strategis dalam progam tersebut
diantaranya; supervisi progam pembelajaran dan tindak
lanjut hasil supervisi. Indikator keberhasilannya adalah
pengesahan progam pembelajaran serta adanya
pembinaan, penghargaan dan diklat.

Progam orientasi penyusunan RPP berbasis EEK,
kegiatan strategis yang dilakukan pada progam tersebut
adalah orientasi penyusunan RPP berbasis EEK, indikator
keberhasilan dari progam tersebut yaitu RPP yang ada
sudah mencerminkan kegiatan yang berbasis EEK.
Progam pengadaan sumber bahan belajar progam
strategisnya pengadaan buku teks wajib dan pengadaan
buku penunjang. Indikator keberhasilan progam yaitu;
tersedianya bahan ajar dengan rasio 1:1 untuk setiap mata
pelajaran.

Progam pengembangn profesi guru, kegiatan strategisnya
yaitu pelatihan, diskusi dan micro teaching. Indikator
keberhasilan progamnya adalah meningkatnya kualitas
profesionalitas guru dan pembelajaran.

Pengembangan  PAIKEM,  kegiatan  strategisnya
pelaksanaan PAIKEM dalam pembelajaran. Indikator

keberhasilan progam tersebut adalah adanya pembelajaran
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yang interaktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang
sesuai dengan RPP.

Progam pembelajaran yang berbasis digital, kegiatan
strategisnya adalah rintisan madrasah berasis digital.
Indikator keberhasilan progamnya yaitu; terlaksananya
kegiatan pembelajaran berbasis digital untuk mapel
tertentu.

Progam supervisi pembelajaran, kegiatan strategisnya
merupakan supervisi pelaksanaan pembelajaran dan
indikator keberhasilannya  vyaitu meningkatnya
pelaksanaan  supervisi pembelajaran oleh  kepala
madrasah.

. Progam evaluasi dan supervisi, kegiatan strategisnya
adalah pelaksanaan evaluasi dan supervisi. Indikator
keberhasilan progamnya yaitu meningkatnya pelaksanaan
progam evaluasi dan supervisi kepada semua guru
(minimal 2 kali dalam satu semester untuk setiap guru).
Progam pelayanan management pendidikan, kegiatan
strategisnya adalah pembayaran gaji PNS dan honorarium
GTT/ PTT. Indikator keberhasilan progamnya yaitu
terbayarnya gaji guru PNS dan honor tetap GTT
setiapbulan.

Progam pelatihan atau diklat tenaga kependidikan,
kegiatan strategisnya adalah pembinaan dan pelatihan

tenaga kependidikan yang ada. Indikator keberhasilannya
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yaitu meningkatnya kompetensi pegawai  dalam

pelaksanaan tupoksi.

Rencana kerja MAN 2 kota semarang disusun agar
sasaran dan progam pengembangan Madrasah dalam 4 tahun
kedepan lebih realities dan konsisten dengan prinsip-prinsip
pengelolaan pendidikan yang efektif, efisien, akuntabel dan
demokratis. Pengembangan progam madrasah yang mencakup
telaah mengenai” sasaran, progam, indikator keberhasilan,
penanggung jawab, kegiatan dan jadwal kegiatan (Lampiran
16).

Strategi  Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 2 Semarang

Dalam menjalankan tugas sebagai guru di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Semarang beberapa guru mempunyai tingkat
komitmen yang rendah. Hal ini dikarenakan guru sedikit
sekali perhatiaannya terhadap murid, waktu yang disediakan
untuk mengembangkan kerjanya sangat sedikit. Perannya
masih sebatas mengajar sesuai jam pembelajaran, sedangkan
masalah pendidikan dan kegiatan peserta didik di luar jam
pembelajaran masih belum begitu mendapat perhatian. Dalam
temuan penelitian ini terdapat beberapa strategi supervisi yang
dilakukan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru, di antaranya:
a. Peningkatan kompetensi profesional guru dalam

merencanakan pembelajaran, dimana Kepala Madrasah
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Aliyah Negeri 2 Semarang mempunyai beberapa strategi
supervisi. Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru Madrasah Aliyah Negeri 2
Semarang dalam pembuatan perencanaan pembelajaran,
antara lain: sharing dengan guru yang bersangkutan
setelah melaksanakan monitoring sambil memberikan
masukan, memfasilitasi serta memberikan motivasi
kepada guru untuk senantiasa mau meningkatkan
kemampuan dalam pembuatan perangkat pembelajaran
dengan mengikutsertakan dalam forum musyawarali guru
mata pelajaran (MGMP), baik di tingkat madrasah, di
tingkat Kabupaten Semarang, di tingkat Provinsi, maupun
di tingkat nasional.

Berdasarkan wawancara yang dikakukan peneliti
kepada kepala Madrasah yang lama, Drs. H. Taufik, M.Pd
biasanya memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran
seperti silabus, progam tahunan, progam semester dan
RPP yang dibuat guru secara periodik serta mempunyai
sasaran dalam mensupervisi guru. (Lampiran 17). Berikut
juga di dukung dengan wawancara kepala madrasah, hasil
wawancara tersebut sebagai berikut:

“Pelaksanaan supervisi akademik yang saya lakukan
adalah dimulai dengan tahap perencanaan yakni pada
awal tahun pembelajaran dengan membentuk tim
supervisor. Tim tersebut terdiri dari guru senior pada
masing-masing bidang. Sehingga masing-masing bidang
pelajaran diwakili oleh satu guru senior (guru berprestasi)
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yang menjadi anggota tim supervisor. Terbentuknya tim
supervisor bertujuan agar peningkatan kinerja guru dapat
tercapai secara optimal. Guru merupakan substansi yang
paling penting dalam kegiatan belajar-mengajar di
madrasah, guru terlibat langsung dengan siswa, sehingga
guru merupakan pihak yang paling tahu tentang
permasalahan ataupun kemampuan dari siswa dikelas.
Saya selaku kepala madrasah di madrasah aliyah negeri 2
semarag juga selalu memeriksa kelengkapan administrasi
pembelajaran sebelum melakukan pengajaran misalnya
Silabus, Program Tahunan, Program Semester, RPP, dan
KKM. Namun didalam proses pengecekan dokumen
apabila  terdapat kekurangan dalam  pembuatan
administrasinya, maka saya memberikan pembinaan
kepada guru. Pembinaan tersebut meliputi cara pembuatan
perencanaan yang baik, cara memilih metode
pembelajaran yang baik sesuai dengan kondisi peserta
didik, cara membuat alat peraga yang tepat dan
memberikan kesempatan untuk mendiskusikan dengan
teman sejawat melalui MGMP.”?? (Lampiran 16)

“Sasaran supervisi akademik yang dilakukan kepala
madrasah adalah guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang terdiri dari materi pokok dalam proses
pembelajaran, pengenalan buku ajar, penyususnan RPP,
pemilihan model, pendekatan dan teknik pebelajaran,
penggunaan media dan teknologi informasi dalam
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta
penelitian tindakan kelas agar performance guru lebih
baik. Supervisi akademik bukan untuk menjustifikasi atau
mencari-cari kesalahan guru namun untuk memperbaiki
dan membantu guru untuk memecahkan masalah yang
dihadapi agar ketika permasalahan yang dihadapi guru itu
terpecahkan imbasnya kepada siswa adalah prestasi

22 Taufik, wawancara, (Semarang,17 Oktober 2017)
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belajar siswa siswi madrasah aliyah negeri dua

meningkat”.® (Lampiran 19)

Hal ini sebagaimana juga yang disampaikan Drs.
Masrukhan, M.Pd selaku guru di MAN 2 Semarang.

“Sudah merasa terbantu dengan adanya supervisi
yang dilakukan bapak kepala madrasah mengenai hal ini
terbantu dalam proses pengajaran lebih bisa berinovasi
dalam menyampaikan materi kepada siswa, karena awal
semester dan awal tahun pelajaran baru, Kepala Madrasah
selalu memeriksa administrasi perencanaan pembelajaran
setiap guru, yang meliputi Silabus, Program Tahunan,
Program Semesteran, RPP dan KKM setiap guru. Bagi
guru vyang tidak mengumpulkan akan dilakukan
pembinaan. Pembinaan dilakukan secara periodik sesuai
perkembangan yang terjadi. Misalnya, pada kuikulum
2013, diketahui bahwa kurikulum tersebut senantiasa
berkembang, sehingga kepala ~madrasah  selalu
mensosialisasikan perkembangan kurikulum tersebut
kepada guru. ketika supervisi akademik diterapkan kepala
madrasah, semua guru saya yakin akan lebih bersungguh-
sungguh-sungguh dalam mengerjakan tanggung jawab
kinerjanya. Dan menurut saya dengan adanya supervisi
akademik ini semua elemen dalam lembaga madrasah
akan bergotong royong bagaimana memperbaiki Kinerja
dan mutu agar kinerja dan mutu yang sudah baik d
madrasah dapat di pertahankan dan memperbaiki secara
terus menerus dengan bersama sama.?* (Lampiran 18)

Zulfikar, Yusrizal, dan Sakdiah Ibrahim (2017) juga
menyatakan bahwa ruang lingkup dalam perencanaan

2% Taufik, wawancara, (Semarang,17 Oktober 2017)
24 Masrukhan wawancara, (Semarang,15 November 2017)
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supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah
adalah  pengembangan  kurikulum  atau silabus,
pelaksanaan pembelajaran yang baik, dan pencapaian
kriteria ketuntasan minimal. Sasaran dalam perencanaan
supervisi akademik kepala madrasah adalah kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil
belajar siswa.”

b. Peningkatan kompetensi profesional guru dalam
pelaksanaan pembelajaran, di mana Kepala Madrasah
Aliyah Negeri 2 Semarang mempunyai beberapa strategi.
Strategi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru
dalam pelaksanaan pembelajaran, antara lain dengan
memberikan masukan setelah melaksanakan monitoring
pelaksanaan pembelajaran, memberikan kesempatan
kepada sesama guru untuk saling mengadakan
pengamatan saat pembelajaran dan mendiskusikan
hasilnya serta saling memberikan masukan, memberikan
motivasi dan pemahaman pentingnya untuk senantiasa
meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam rapat dinas.
Memberikan motivasi untuk selalu mengembangkan

pengetahuan dan penerapan masalah metode dan media

% Zulfikar, Yusrizal, dan Sakdiah Ibrahim, Supervisi Akademik Oleh
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD
Negeri 2 Calang Kabupaten Aceh Jaya. Jurnal Magister Administrasi
Pendidikan. Volume 5, No. 3 Agustus 2017. him 198.
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pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
yang ada.

c. Peningkatan kompetensi profesional guru dalam evaluasi
pembelajaran, di mana Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Semarang mempunyai beberapa strategi. Strategi untuk
meningkatkan kompetensi profesional guru dalam
evaluasi pembelajaran adalah dengan membentuk progam
mengenai pennyusunan progam evaluasi dan penilaian,
sosialisasi proga evaluasi dan KKM, uji kompetensi (baca
tulis Al-Qur’an, ulangan blok, PAS, PAT, ujian),
penilaian proses, pemberian rekomendasi atau reward
kepada PD, pemberian materi tambahan (les), konsultasi
dan komunikasi interaktif dengan wali murid, rapat
penyerahan BLBH, penyusunan dan penyerahan buku
laporan hasil belajar, pengadaan buku penghubung.
(Lampiran 16).

Kepala Madrasah melalui Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum memberikan perencanaan dalam
melakukan evaluasi pembelajaran yang meliputi:®
1) Evaluasi sumatif, dilaksanakan setiap 6 bulan sekali,

yaitu pada waktu diadakan ulangan semester.

2) Evaluasi formatif, diberikan setiap guru Madrasah

Aliyah Negeri 2 Semarang setelah melakukan proses

belajar mengajar dan diserahkan sepenuhnya kepada

26 Anies joko pamuji wawancara, (Semarang, 6 Februari 2018)
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guru tersebut. Ediyanto (2014) menyatakan bahwa
penilaian formatif memberikan umpan balik kepada
guru dan siswa sebagai dasar untuk memperbaiki
proses pembelajaran dan mengadakan program
remedialbagi siswa. Penilaian formatif mampu
mengkomunikasikan kemampuan individu dan proses
pembelajaran siswa.”’ Hal ini didukung dengan
pernyataan dari Bapak Anies joko pamuji selaku
Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum.
(Lampiran 18)

“Menurut kalender pendidikan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Semarang evaluasi sumatif
dilaksanakan setiap 6 bulan sekali, yaitu pada waktu
diadakan ulangan semester, sedangkan evaluasi
formatif diberikan kepada guru Madrasah Aliyah
Negeri Semarang untuk melaksanakan evaluasi
formatif sesuai dengan format yang diberikan kepada
guru.tersebut. Laporan hasil evaluasi formatif dan
sumatif harus diserahkan setelah melakukan
evaluasi.Apabila terdapat peserta didik yang tidak
memenuhi  kriteria ketuntasan minimal, maka
diadakan remidi yang format dan waktunya
diserahkan kepada guru yang bersangkutan.”

3) Laporan hasil evaluasi, yaitu setiap melaksanakan
evaluasi sumatif atau formatif hasilnya dilaporkan

kepada Kepala Madrasah melalui Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum. Hal ini diungkapkan

2" Ediyanto, Pengembangan Model Penilaian Formatif Berbasis
Webuntuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa, Jurnal
Pendidikan Sains, VVol.2, No.2, Juni 2014, him. 63-75
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Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang yang
baru yang bernama Drs. H. Syaefudin, M.Pd.?

“Dalam melakukan evaluasi sumatif tentang
formatnya  diserahkan  kepada guru  yang
bersangkutan.Akan tetapi, untuk pelaksanaan evaluasi
sumatif formatnya diberikan kepada Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum setelah melakukan
evaluasi pembelajaran laporan nilai evaluasi sumatif
dan formatif harus dikumpulkan untuk diperiksa oleh
Kepala Madrasah. Apabila pelaksanaan evaluasi dan
melaporkan hasil evaluasi tidak sesuai dengan format
yang telah ditentukan, maka guru tersebut harus
memperbaikinya.”

4) Pelaksanaan program perbaikan, di mana kegiatan ini
dilakukan apabila peserta didik belum mencapai nilai
kriteria kemampuan minimal yang harus diperoleh.
Pernyataan di atas, memberikan penguatan bahwa

pelaksanaan evaluasi formatif dilaksanaan setiap
menyelesaiakan satu kompetensi dasar. Sedangkan
evaluasi sumatif setiap 6 bulan sekali. Apabila terdapat
yag tidak memenuhi KKM maka akan diadakan remidi
atau perbaikan.

Firman (2015) juga menyatakan bahwa Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan suatu wadah
yang disediakan bagi para guru mata pelajaran sejenis
untuk memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi

dalam upaya peningkatan kinerja guru , dengan demikian

28 Syaefudin, wawancara, (Semarang, 16 Januari 2018)
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peningkatan MGMP merupakan masalah yang sangat
mendesak untuk menjadi perhatian dalam rangka
menciptakan guru yang professional dan memiliki kinerja
yang berkualitas. Dengan melalui organisasi MGMP
diharapkan guru dapat mempertahankan kualitas
kinerjanya dalam menjalankan tugas sebagai guru sesuai
dengan kebutuhan masyarakat terutama dalam dunia
kerja. Peran serta MGMP dalam proses peningkatan
kinerja, maka dituntut untuk senantiasa melakukan
berbagai terobosan-terobosan yang pada nantinya akan
membangun pendidikan yang berkualitas. Pendidikan
yang berkualitas akan memiliki nilai jual yang tinggi.
Sehingga dengan penyelenggaraan MGMP  memiliki
peran yang sangat strategis dalam upaya peningkatan
kinerja guru.?
Demikian uraian tentang analisis langkah-langkah
yang dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Semarang untuk menigkatkan kinerja pendidik dalam
pembelajaran. Langkah-langkah tersebut telah terbukti dapat
meningkatkan kinerja pendidik dengan melihat terciptanya
disiplin waktu, tidak adawarga madrasah yang datang
terlambat, meningkatnya perolehan hasil nilai ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK) rata” 5,00 pertahun menjadi 7,00

*Firman, Peranan MGMP Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA di Kota Balikpapan, Jurnal
Sains Terapan No. 1 Vol. 2 Juni 2015. him 28.

200



(Lampiran 23), meningkatnya peringkat madrasah tingkat
kota semarang menjadi peringkat 4 besar.

diharapkan pada pendidik agar terus memperbaiki
kinerjanya yang dimulai dari kedisiplinan dan kesungguhan
dalam menjalankan tugas.
Kendala Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru

Progam supevisi akademik merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru. Namun tidak dipungkiri bahwa ada kendala-
kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah dan guru baik itu
dalam pelaksanaan supervisi maupun dalam proses belajar
mengajar. Adapun kendala dalam proses pelaksanaan
supervisi akademik semester genap tahun pelajaran
2017/2018, yang pertama, untuk pengumpulan datanya
mundur beberapa hari karena pengumpulan laporan hasil
supervisi dari TIM atau masing-masing supervisor tidak tepat
waktu semua. Waktu menjadi masalah yang urgen bagi Tim
supervisor dan guru, terutama untuk waktu penyesuaian
kalender akademik ada ulangan tengah semsesterdan
terkadang tidak bisa tepat waktu sesuai dengan yang telah
dijadwalkan karena tiba-tiba kepala madrasah/tim supervisor
atau guru terkadang berhalangan hadir (izin). (Lampiran 23)
Adapun kendala yang kedua, yang diungkapkan Drs. H.
Taufik, M.Pd selaku kepala madrasah MAN 2 2017 di
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Semarang tahun 2017 beliau mengutarakan ada permasalahan
beberapa guru tidak mengupdite diri jadi pembelajaran yang
guru terapkan masih menggunakan model konvensional,
kebanyakan metodologi yang digunakan guru masih
monoton.*

maka dari itu supervisi akademik diselenggarakan
untuk mendorong guru menerapkan kemampuannya dalam
melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru
mengembangkan kemmapuannya sendiri, serta mendorong
guru agar ia memiliki perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

Hal yang menjadi pertanyaan adalah hasil dari setiap
supervisi akademik dari semeseter dan dari tahun ketahun
tidak jauh berbeda. Ini yang menjadi tantangan untuk kepala
madrasah yang baru. Oleh karena itu perlu memvalidasi nilai
hasil supervisi akademik.

Wahyudi dalam Mawardi, dkk. (2015) juga
menyatakan bahwa tugas dan tanggungjawab kepala madrasah
dapat digolongkan kepada dua bidang, yaitu: (a) tugas kepala
madrasah dalam bidang administrasi, (b) tugas kepala
madrasah dalam bidang supervisi. Kepala madrasah juga tidak
saja dituntut untuk melaksanakan berbagai tugasnya di

madrasah, tetapi ia juga harus mampu menjalin hubungan

30 Taufik, wawancara, (Semarang, 17 Oktober 2017)
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kerja sama dengan masyarakat dalam rangka membina pribadi

peserta didik secara optimal.®*

Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, saat itu
seharusnya ada jadwal untuk supervisi dikelas, akan tetapi
karena ada rapat mendadak di Kemenag maka di cancel oleh
kepala madrasah dan akan dijadwalkan kembali. Pernyataan
kepala madrasah ditas senada dengan pernyataan dari bapak
Anies Joko Pamuji selaku guru Fisika danmenjabat menjadi
waka kurikulum dan bapak Masrukhan selaku guru PKN
(pendidikan kewarga negaraan) sebagai berikut:*

“Salah satu kendala dalam peaksanaan supervisi yaitu
bapak kepala madrasah mempunyai jadwal yang
padat dan terkadang mendadak seperti rapat-rapat di
Kemenag dan Kemendigbud. Terkadang sudah ada
jadwal pelaksanaan supervisi, tetapi karena bapak
kepala madrasah memiliki jadwal rapat mendadak
sehingga jadwal supervisi berubah atau diganti
otomatis pembahasan dan RPP berubah sesuai yang
akan disupervisi. Selain itu, yang menjadi kendala
dalam pelaksanaan supervisi adalah waktu, terkadang
untuk jadwal supervisi sudah ada, akan tetapi karena
adanya jadwal kegiatan yang mendadak sehingga
pelaksanaan supervisi batal dilaksanakan.”

Dari beberapa hasil wawancara dengan guru-guru
diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendala utama

dalam pelaksanaan supervisi yaitu waktu. Kesibukan kepala

> Mawardi,dkk. Pelaksanaan Supervisi Pengajaran Dalam
Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru Di Sma Negeri Kabupaten
Aceh Besar VVolume 3, No. 2, Mei 2015, him 135.

32 Anies Joko Pamuji dan Masrukhan wawancara, (6 Februari 2018)
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madrasah dengan jadwal mendadak sering membuat jadwal
pelaksanaan supervisi menjadi terhambat serta permasalahan
guru yang kurang mengupdate diri jadi pembelajaran yang
beliau ajarkan model konvensional, kebanyakan metodologi
yang di gunakan guru masih monoton, maka dari itu dengan
adanya supervisi ini juga sangat membantu, karena tidak
cukup jika hanya menunggu pelatihan yang diadakan oleh
Kemenag, jadi mungkin dalam memberikan pembinanaan
kepala madrasah memberikan tambahan masukan motivasi
kepada guru agar guru sering mengupdate diri dalam
memberikan pengajaran. Senantiasa sharing dengan guru,
harus menguasai teori metodologi pembelajaran.
Umpan Balik Guru dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Setelah melakukan supervisi akademik yang dibantu
Tim terdapat post observasi berupa daftar pertanyaan yang
diberikan kepada guru agar didapatkan feedback setelah
observasi. (Lampiran 22). Beberapa feed back yang diberikan
guru-guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang. Dengan
adanya feed back ini bisa dilihat kompetensi profesional guru
setelah Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang
melakukan supervisi akademik. Feed back yang diberikan
guru, diantaranya sebagai berikut:
a. Guru-guru mengetahui apakah RPP yang telah dibuat

sudah di aplikasikan dengan baik.
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b. Guru-guru berusaha memperbaiki kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dengan cara observasi kepada guru
lainnya jika, proses pembelajaran dirasakan kurang
memuaskan.

c. Guru-guru mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh siswa pada saat proses pembelajaran.

d. Guru-guru berusaha  memperbaiki kemampuan
merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi  pembelajaran  dengan cara  mengikuti
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), baik di
tingkat madrasah, di tingkat Kota Semarang sebagai
alternatif untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru
pada saat supervisi.

Sehingga dengan adanya feedback yang disusun
menggunakan  instrumen  menjadikan guru  mampu
mengidentifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan, yang pada
akhirnya akan berdampak pada perbaikan kualitas
pebelajaran.

Tindak lanjut Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2
Semarang setelah melakukan supervisi, diantaranya sebagai
berikut:

a. Memberikan masukan dengan memberikan contoh RPP
(Rencana Program Pembelajaran) yang baik, metode

pembelajaran yang baik, dan pembuatan evaluasi
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pembelajaran yang baik kepada guru-guru, memberikan
contoh suri tauladan yang baik kepada guru (disiplin).
Apabila perencanaan pembelajaran yang telah disusun
guru-guru kurang baik, maka diadakan bimbingan dan
diskusi serta memberikan konsultasi kepada guru untuk
memperbaiki penyusunan perencanaan pembelajaran yang
baik.

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan
pembuatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan pembuatan evaluasi pembelajaran.
Kepala madrasah memberikan himbauan kepada guru
untuk selalu mengupdate diri agar senantiasa mengetahui
informasi dan menghimbau kepada guru untuk selalu

semangat belajar dan melanjutkan studi lanjut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MAN 1 Semarang secara formal dilaksanakan satu
sampai dua kali dalam satu tahun namun dalam supervisi akademik
secara non formal dilakukan setiap hari khususnya bimbingan ataupun
pembinaan kepada guru-guru, supervisi ini meliputi pengembangan
silabus, program tahunan, program semester, RPP dan KKM yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan teori pendidikan
yang relevan. Model supervisi yang digunakan adalah model supervisi
klinis dan supervisi artistik dengan pendekatan pendekatan direktif,
pendeketan non-direktif, dan pendekatan kolaboratif yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi guru yang sedang di supervisi. Teknik yang
digunakan kepala madrasah vyaitu teknik perkelas, terjadwal dan
terprogam, serta teknik pembicaraan individual, diskusi kelompok,
dan rapat madrasah. Supervisi akademik kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MAN 2 Semarang meliputi pemeriksaan
kelengkapan perangkat pembelajaran seperti silabus, progam tahunan,
progam semester dan RPP yang dibuat guru secara periodik. Model
supervisi yang digunakan ketika supervisi dilakukan adalah model
supervisi Kklinis dengan pendekatan pendekatan kolaboratif. Teknik
yang digunakan kepala madrasah vaitu teknik individual dan

kelompok. Secara terjadwal kepala madrasah melaksanakan supervisi
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akademik terhadap guru-guru setiap awal dan akhir semester. Namun
secara non formal dalam bimbingan atau pembinaan dilakukan setiap
hari.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaaan supervisi
akademik kepala madrasah di MAN 1 Semarang meliputi waktu,
sarana, dana personil, juga kendala dalam praktik pelaksanaan
supervisi. Sedangkan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaaan
supervisi akademik di MAN 2 Semarang adalah waktu sebagai
kendala utama disusul ditemukan permasalahan guru yang kurang
mengupdate diri jadi pembelajaran yang beliau ajarkan model
konvensional, kebanyakan metodologi yang di gunakan guru masih
monoton. Secara umum baik di MAN 1 maupun MAN 2 Semarang
kendala-kendala tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi, kemampuan
intelektual dan kepribadian, motivasi mengajar, kepedulian kepala
madrasah, serta kedisiplinan dan kehadiran para guru. Faktor eksternal
yang meliputi, situasi dan kondisi madrasah, kerja sama yang
terbentuk antara guru dan sarana prasarana.

B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran kepala Kepala Madrasah Aliyah
Semarang, yaitu:

1. Dalam upaya peningkatan kualitas atau profesionalisme guru,
sebaiknya Kepala Madrasah atau pihak terkait seperti Kemenag

lebih melakukan pembinaan kepada guru sebagai bentuk
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pengembangan guru dengan cara mengirimkan guru-guru untuk
ikut serta dalam pelatihan, dikiat, seminar maupun lokakarya
secara bertahap dan teratur, agar guru mampu mengelola kelas
dengan baik dan mempunyai kemampuan profesional.

. Sebaiknya diadakan penghargaan bagi guru terbaik atau guru
terfavorit, karena hal tersebut akan membuat guru merasa dihargai.
Sehingga membangkitkan semangat guru fastabiqul khoirot.

. Intensitas pelaksanaan supervisi akademik oleh Kepala Madrasah
harus lebih ditingkatkan, misalnya mengawasi dan melaksanakan
kunjungan kelas secara teratur dalam membimbing pelaksanaan
belajar mengajar, memberi motivasi kepada guru dalam mengatasi
setiap permasalahan yang berkaitan dengan belajar mengajar guna

untuk meningkatkan kinerja guru kedepannya.

209



DAFTAR PUSTAKA

Sumber Jurnal

Agustina,  Erni,  (Supervisi  Akademik  Kepala  Sekolah,
Profesionalisme Guru dan Mutu Pendidikan), Jurnal
Administrasi Pendidikan. Vol 24 No. 2. 2017

Alfian, Alif., Nonoh Siti Aminah, Sarwanto. (Authentic Assessment
Berbasis  Scientific  Approach  Sebagai Implementasi
Kurikulum 2013 Di SMP Kelas Vii Pada Materi Suhu Dan
Perubahannya), Jurnal Inkuiri, Vol 4, No. 3, 2015

Elvinawati, Optimalisasi Pembelajaran Kimia Sekolah li Melalui
Penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL). Jurnal
Exacta, Vol. X No. 1 Juni 2012

Damayanti, Wida, Peningkatan Mutu Kinerja Guru Melalui Supervisi
Akademik Di SMK Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016.
Seminar Nasional Pendidikan, 2016, ISSN: 2503-4855.

Ediyanto, Pengembangan Model Penilaian Formatif Berbasis
Webuntuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Siswa,
Jurnal Pendidikan Sains, VVol.2, No.2, Juni 2014.

Erdianti, “(Strategi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru)”, Jurnal Al-
Ta’dib Vol. 7 No. 1. 2014

Fahrudi, dkk. Upaya Peningkatan Kompetesi Profesionalisme Guru
Ips Di Kabupaten Jember. Jurnal Pendidikan Ekonomi,
Volume 11 Nomor 2 (2017).

Fatkhurohim, Hadi, “The Impact Of Education Supervision
Implementation Of  Elementary  Schools  Teachers'
Performances ”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.
5 No. 33. 2016.

Firman, Peranan MGMP Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA di Kota Balikpapan,
Jurnal Sains Terapan No. 1 Vol. 2 Juni 2015.



Fitriani, Tesis: Model Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Multi Kasus di MTS
Negeri Batu dan SMP Ar-Rohmah Putri Malang), Malang:
Uin Maulana Malik Ibrahim, 2015.

Hadi, Farid Samsul, “Pengembangan Profesionalisme Guru
Berkelanjutan Pasca Sertifikasi Di SMK PGRI 1 Ngawi”,
Publikasi llmiah: Universitas Muhamadiyah Surakarta,
Surakarta; UMS, 2015

Herawan, Dedi, “Model Supervisi Akademik Untuk Kinerja Guru
(Penelitian Pada Guru Biologi SMA Di Tasikmalaya”, Jurnal
Lektur Vol. 13 No. 1. 2007.

Hermain, Hendra, Kaitan Antara Motivasi dan Kinerja Guru,
Analytica Islamica, Vol. 7, No.1, Tahun 2005.

Himdani,dkk. “Pengembangan Model Supervisi Klinis Teknik
Konseling Kelompok pada Guru BK SMA Kabupaten
Lombok Timur” Educational Management 6 (1) (2017)

Izzati, Nurma, Pengaruh Penerapan Program Remedial Dan
Pengayaan Melalui Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa, EduMa Vol.4 No.1l Juli
2015.

Lubis, Maesaroh, “Peluang Pemanfaatan Pembelajaran Berorientasi
Teknologi Informasi Di Lingkup Madrasah Aliyah
(Mempersiapkan Madrasah Aliyah Berwawasan Global)”,
Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah Vol. 1. No. 2. 2016.

Luh Gede Wahyuni, Ni., Wayan Wendra, dan Made Astika. Variasi
Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Mengubah Pengalaman
Pribadi Menjadi Naskah Drama Pada Siswa Kelas Xi Sma
Negeri 1 Melaya. e-Journal Universitas Pendidikan Ganesha
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Volume :
Vol: 2 No: 1 Tahun:2014).

Mawardi,dkk.  Pelaksanaan  Supervisi ~ Pengajaran  Dalam
Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru Di Sma Negeri
Kabupaten Aceh Besar VVolume 3, No. 2, Mei 2015.



Mohtarom, Supervisi Pembelajaran Kepala Madrasah Aliyah Dan
Motivasi Mengajar Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja
Guru Mi Di Kecamatan Kota Kudus, Jurnal Quality Vol. 4
No.2. 2016.

Mudassir, “Pengembangan Sumber Daya Pendidikan Di Madrasah
Aliyah Aliyah Negeri (Man) Kabupaten Bireun”, Jurnal
limiah Didaktika, Vol. 16. No. 2. 2016.

Murniati, Strategi Peningkatan Guru SMA Swasta Pekan Baru.
Bogor: Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian, 2013.

Nasor, M. Teknik Komunikasi Guru Dan Siswa Dalam Peningkatan
Prestasi Siswa. ljtimaiyya, Vol. 7, No. 1, Februari 2014.

Novianti, Herna, “Jurnal Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 2, Maret. 2015.

Nugraha, Fajar, Geri Syahril Sidik, dan Dina Ferisa, Analisis
Penguasaan Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Guru Di SDN 1 Nagarasari. Jurnal Forum Didaktik Vol 1 No
2 Edisi September 2017.

Puspa Rini, Ani, “Supervisi Kepala Sekolah dalam Peningkatan
Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di
SMKN 10 Malang),” Tesis, (Malang: Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2012).

Rahmad, Moh, “Kontribusi Supervisi Kepala Madrasah Aliyah
Terhadap Kompetensi Guru Madrasah Aliyah Aliyah Negeri
Jakarta Selatan”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol.1
No.2. 2016.

Ridwan Kalu, Muhammad, Amram Rede Dan H. Asep Mahpudz.
Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru Sekolah Dasar
Yang Tersertifikasi Pada Pembelajaran Sains. Jurnal Sains
dan Teknologi Tadulako, Volume 5 Nomor 3, Agustus 2016.

Saubas, Udin, Implementasi Kurikulum 2013 Melalui Penerapan
Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia



Berbasis Teks Di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Jurnal
pendidikan Vol. 13 No.1 Januari 2015.

Sumarni, Hasmin, & Mustari, “Pengaruh Supervisi Akademik
Pengawas Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Se-
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, Jurnal Mirai
Management, Vol. 2. No. 1. 2017.

Susilowati, Sarwi, & Anni, “Pengembangan Model Supervisi
Manajerial Pengawas Sekolah Berbasis Kesejawatan”, Jurnal
Education Management Vol 6 No 1. 2017.

Ujen Jaenudin, “Penerapan Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Menyusun RPP SDN
Kalapadua Kecamatan Cibogo Kabupaten Subang Tahun
20177, Jurnal llmiah FKIP Universitas Subang, Vol. 4. No.
2.2017.

Wardani, “Mengembangkan keprofesionalisme pendidik guru kajian
konseptual dan operasional,” Jurnal Pendidikan, VVolume 13,
Nomor 1, Maret 2012,

Wuryanti, “Dampak Tunjangan Profesi (Sertifikasi Guru) Dalam
Optimalisasi Kinerja Kepala Sekolah Dasar Kecamatan
Samarinda Ulu”. Jurnal Paradigma, Vol.3 No.2, Agustus
2014.

Yanirawati, Silvia., Nilawasti Za, Mirna. Pembelajaran Dengan
Pendekatan Kontekstual Disertai Tugas Peta Pikiran Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa. Vol.
1 No. 1 (2012) : Jurnal Pendidikan Matematika, Part 3.

Yuliana, Lia, “Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Kematangan  Profesional ~Guru”, Jurnal Manajemen
Pendidikan Vol. 3 No 2. 2007.

Yuselis, Fajri Ismail, Rieno Septra Nery, Pengaruh Pendekatan
Saintifik Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Di Kelas Vii MTs Patra Mandiri
Palembang. Jurnal Pendidikan Matematika JPM RAFA Vol.1,
No.2, Desember 2015.



Zulfikar, Yusrizal, dan Sakdiah lbrahim, Supervisi Akademik Oleh
Kepala Sekolah Dalam  Meningkatkan ~ Kompetensi
Profesional Guru SD Negeri 2 Calang Kabupaten Aceh Jaya.
Jurnal Magister Administrasi Pendidikan. Volume 5, No. 3
Agustus 2017.

Zuriah, Nurul, Hari Sunaryo nurbani yusuf, Ibm Guru Dalam
Pengembangan Bahan Ajar Kreatif Inovatif Berbasis Potensi
Lokal, Jurnal Dedikasi, Volume 13, Mei 2016.

Sumber Buku

Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari,
Jilid 1V, hadis ke 6703, Indonesia: Diponegoro, t.t.

Aedi, Nur, Pengawasan Pendidikan Tinjauan dan Praktik, Jakarta:
Raja Grafindo, 2014.

Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Supervisi, Jakarta: Rineka Cipta,
2004.

Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Supervisi, Jakarta: Rineka Cipta.
2004.

Asf, Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Trobosan
Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan
Guru, Jojakarta: Ar-Ruzz Media, 20009.

Asf, Jasmani, Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013.

Ash-Shiddieqy, Teungku Muhammad Hasbi, Tafsir Al-Qur’annul
Masjid An-Nur, Semarang, PT. Pustaka Rizki Putra, 2000.

Banun, Sri, Muslim, Supervisi Pendidkan Meningkatkan Kualitas
Profesionalisme Guru, Cet. 1, Bandung: ALfabeta. 20009.

Bukhari, Muhammad Al, Shahih Al Bukhari, Riyadl: Baitul Afkar,
1998

Bukhari, Muhammad Al, Shahih Al-Bukhari, Riyadl: Baitul Afkar,
1998.



Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, Jakarta: Rineka
Cipta, 2013.

Departemen Agama RI, Alwasim Al-Qur’an Tajwid Kode,
Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, Bekasl: PT Cipta
Bagus Segara, 2013.

Depdiknas, Buku Kerja Pengawas Sekolah, (Jakarta: Depdiknas,
2011.

Depdiknas, Metode dan Teknik Supervisi, (Jakarta: Depdiknas, 2008.

Fatah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung,: Remaja
Rosda Karya, 2001.

Herabudin, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Pustaka
Setia. 2013

Hidayat, Ara dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, Bandung:
Pustaka Educa, 2010.

Ikhrom, Menyoal Kinerja Guru, Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2015.

Indrafachrudi, Soekarto, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif,
Bogor: Ghalia Indonesia, 2006.

J. Moleong, Lexy. Metodologi Peneletian Kualitatif, Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2014.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1, Jakarta:
Lentera Abadi, 2010.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 11, Jakarta:
Lentera Abadi, 2010.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IX, Jakarta:
Lentera Abadi, 2010.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid X, Jakarta:
Lentera Abadi, 2010.

Kapusuzoglu. Development of the Artistic Supervision Model Scale
(ASMS). Universal Journal of Educational Research 5(7):
1192-1200, 2017.



Machali, Imam dan Ara Hidayat, Education Management (Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah dan Madrasah Aliyah di
Indonesia), Jakarta: Prenada Media Group, 2016.

Makmun, Abin Syamsyudin, Pengelolaan Pendidikan, Bandung:
Pustaka Educa, 2010.

Margono, S, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2000.

Maulana, Arif, Supervisi Akademik Kepala Madrasah Aliyah Dalam
Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru (Studi Kasus Di
Madrasah Aliyah Aliyah Negeri Malang 1, Malang: Pps
Universitas Negeri Malang, 2012.

M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif,
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014.

Mufidah, Luluk Nur, Supervisi Pendidikan, Cet, 1, Yogyakarta: Teras,
2009.

Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, Malang: UIN Maliki Press,
2011.

Mulyasa, E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012.

Mulyasa, E, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013.

Mulyasa E, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007.

Munir, Abdullah, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008.

Oliva, Peter F., Supervision for Today’s School, New York: Longman,
1984,

Pidarta, Made, Supervisi Pendidikan Kontekstual, Cet. 1, Jakarta:
Rineka Cipta, 2009.

Prasojo, Lantip Diat dan Sidiyono, Supervisi Pendidikan, Jogjakarta:
Grava Media, 2011.



Rochman, Chaerul dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi
Kepribadian Guru, Bandung: Nuansa Cendekia, 2011.

Rusman, Model-model Pembelajaran ‘Mengembangkan
Profesionalisme Guru’, Jakarta: Rajawali Pers, 2010.

Sagala, Syaiful, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan,
Cet. 2, Bandung: Alfabeta, 2010.

Sahertian, Piet, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan; Dalam
Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet.2,
Jakarta: Rineka Cipta. 2008.

Soetjipto, Profesi Keguruan, Jakarta: Pt Rineka Cipta, 20009.

Subagyo, Joko. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 2011.

Sugiarto, Dergibson Siagian dkk, Teknik Sampling, Jakarta: Pt
Gramedia Pustaka Utama, 2003.

Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
R & D, Cet 8, Bandung: Alfabeta, 20009.

Suharsaputra, Uhar, Administrasi Pendidikan, Bandung: PT. Rafika
Aditama, 2010.

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan
Praktiknya, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009.

Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2008.

Suprihatiningrum, Jamil, Guru Profesional, Jogjakarta: Ar-ruzz
Media, 2014.

Surya Brata, Sumadi . Metodologi Penelitian, Jakarta: Pt Grafindo
Persada, 2006.

Sutarsih, Cicih Dan Nurdin, Manajemen Pendidikan, Bandung:
Alfabet, 2011.

Suyanto, dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, Jakarta:
Erlangga Group, 2013.



Syukur, Fatah, Rekonstruksi Supervisi Pendidikan Islam, Semarang:
Walisongo Pres, 2015.

Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Guru dan Dosen, Bab 1,
Pasal 1, Ayat 1, No. 14, 2005

Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Guru dan Dosen, Pasal
52, Ayat 1, No.74, 2008

Undang-undang Republik Indonesia, Tentang Sisdiknas, Ban XI, Pasal
39, No. 20, 2003

Undang-undang Republik Indonesia, tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab IV, Pasal 19, No. 19, 2005.

User Usman, Moh., Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996.

Wibisono, Dermawan, Manajemen Kinerja Korporasi dan
Organisasi, Jakarta: Erlangga, 2011.

Sumber Web

http://manlsemarang.sch.id/category/profil/sejarah/ diakses pada
tanggal 26 Febuari 2018

http://man2smg.sch.id/html/index.php?id=profil&kode=12&profil=Se
jarah%20Singkat di akses pada tangga 28 Fabuari 2018


http://man1semarang.sch.id/category/profil/sejarah/
http://man2smg.sch.id/html/index.php?id=profil&kode=12&profil=Sejarah%20Singkat
http://man2smg.sch.id/html/index.php?id=profil&kode=12&profil=Sejarah%20Singkat

Lampiran 1 Surat Pra-riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1

JLBrigjen S, Sudiarto Pedurungan Kidul Kec. Pedurungan Semarang, Telp ! Fax: (024) 6715208
Website : mantsma.schid E-mail : semarang.man@qmail.com

Nomor :(0h3 /Ma.11.60/pp.009/10/ 2017 semarang, 25 Oktober 2017

Lamp e
Perihal : Surat Balasan Pra-Riset

Kepada Yth.
Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Program Magister Manajemen Pendidikan Islam
UIN Walisongo Semarang

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Menindaklanjuti surat saudara Nomor : 8-3669/Un.10.3/D1/PP.00.9/09/2017,

tentang Izin Pra-Riset :

Nama : Umi Khoiriyah
NIM : 1500128015

Kami mengizinkan untuk melaksanakan Pra-Riset di MAN 1 Kota Semarang pada
tanggal 30 s.d 31 Oktober 2017, dengan ketentuan setelah selesai Pra-Riset, yang
bersangkutan memberikan satu buku/laporan hasil Pra-Riset ke MAN 1 Kota Semarang.

Demikian atas perhati isampaikan teril

Wassalamu'alaikum Wr.Wb
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KANTOR AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
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Nomor - R 46YMa 11.61/PP.00.6/05/2018

Tahun Akademik - 2017/2018
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/ mmwmal 15 Oktober 2017 sampai 15 Maret 2018 dan telah
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DAFTAR SUPERVISI KEPALA MADRASAH
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2017-2018

No | Har/Tgl Kelas' | Jam ke Nama Guru NIP Nama Supervisor
1 lumat3-11-2017 [XI1PS2| 34 [Drs.H.M.DURRIAN-NA'M, MPdI |19 Drs.H. Taufik, M.Pd
2 [Rabu,1-11-2017 |XIIPA1]| 45 |Ors. MASRUKHAN, Mpd 1965070; Drs.H. Taufik, M.Pd
3 |Selasa, 7-11-2017 Dra. WAHYU ANDAYANI, S.Pd 196 Drs.H. Taufik, M.Pd
4 |um'at,3-11-7017 Dra. NOOR INAYATI ZULFIKAR, SPd Drs.H. Taufik, M.Pd
S |lum'at, 17-11-2017 SRI HASTUTI, M.Pd 197201 Drs.H. Taufik, M.Pd
6_ |Selasa, 24-11-2017 Drs. BAMBANG SANTOSO K. Ors. H. Taufik, M.Pd

Kamis, 9 -11- 2017 Drs. MUSTA'IN M.Pd.| 196401 Drs.H. Taufik, M.Pd
Kamis, 9 11- 2017 Drs. ANIES JOKO PAMUDII 196407211994031003 Drs.H. Taufik, M.Pd
9 senin, 6-11-2017 JAMALUDDIN, M Ag. 197301171993031002 Drs.H. Taufik, M.Pd

10 _[Selasa, 14 - 11-2017 Dra. DIAH SAPT/ Drs.H. Taufik, M.Pd
11 |Selasa, 7-11-2017 Drs. BUDI SUSANTO
12 |Raby, 18-102017 Dra. SRI YUSTIANA EMY. Drs. Masrukhan , M.Pd
13 |Raby, 18-102017 Dra. KRISTINA DWI SRIHADI 196608232005012001 | Drs. ,M.Pd
14 [Sabtu, 7-10-2017 NURI YUMINAWATI, S.°d 197701212005012002__| Drs. Masrukhan , M.Pd
15 [Raby, 11-10- 2017 RISTIONO, 5.Pd, M.Kom 196905012005011002_| Drs. .M.Pd
16 _|Senin, 9-10-2017 SRI ISLAMI BUDI INDAH K., M.Pd 197212292003122001 | Drs. Masrukhan, M.Pd
17_|sabtu,7-10-2017 SAUM, M.Pd 196807 Drs. khan , M.Pd
18 Drs. ALI SAID 196611141994031001 | _Dra, Noor Inayati Z.
19 |senin, 23-10-2017 JLHUDA, S.Pd Dra. Noor Inayati Z.
20 ERNY WAHYUNI, S.pd 157806022007102001 | _Dra. Noor Inayati Z.
21 |Kamis, 19-10- 2017 SHOLIKHATIN, 5.Pd Dra. Noor Inayati Z.
22 [Senin, 30-10- 2017 ROSIDAH S.Pd Dra. Noor Inayati Z.
23 |sabtu, 28-10- 2017 NUR ROBI ' ZAENAL ABIDIN, 5.Pd Dra. Noor Inayati Z.
24 |senin, 24-10- 2017 Dra. SHOFIYANA NAILA Sri Hastuti, M.pd
25 |[sabtu, 28-10-2017 Dra. Hj. RUS HAMIDAH YULIARTI Sri Hastut, M.Pd
26 |Kamis, 16- 11 - 2017 ISTIANAH, 5.Pd Sri Hastuti, M.Pd
27 |Rabu, 8-11-2017 SITI NUR ALIYAH, 5.Pd ¥
28 |Sabty, 14-11-2017 RESKIYAT], M.Pd 19 Sri Hastuti, M.Pd
29 |Rabu, 8-11-2017 M ZAHRI JOHAN, S5, M.Pd 197703172005011007 Sri Hastuti, M.Pd
30_[Kamis, 2-11-2017 DIOKO MARTONO, S.Pd 1005 Sri Hastuti, M.pd
31 [Selasa, 23-10-2017 SUNARDI, SPd 197209012005011003 | Drs. Anies Joko Pamuji
32 |Sabty, 14-10-2017 ANISAH TIAKRAWATI, S.Pd 196911082005012009 | Drs. Anies Joko Pamuji
33 |Senin, 16- 10- 2017 NURLAILA, 5 Pd. 2006 | Drs. Anies Joko Pamuji
34 |Selasa, 7-11-2017 SAMSUL RIFANGY, 5.Pd 101009 | Drs. Anies Joko Pamuji
35 |Rabu, 18-10-2017 SUKAT, M.Pd.| 197307012002121002 . H. M.Durri Annaim, M A
36 |Rabu,1-11-2017 IRFA'I SAg, M.Ag 196803232001121001_b. H. M.Durri Annajm, M.
37 |selasa, 17-10-2017 [AINI MUSTAGHFIROH, S.Ag 001 k. H. M.Durri Annaim, M.A
38 [Sabty, 21-10-2017 NASRON S.Ag . H. M.Durri Annaim, M 4
39 [Kamis, 26-10-2017 AHMAD RIYATNO, M.Pd.1 197211022007011022 k. H. M.Durri Annaim, M.
40_|Rabu, 8-11-2017 SAMSUL HUDA, M.Si . H. M.Durri Annaim, M.
a1 SITI SONDARI, S.Pd 197001302006042001 Jamaluddin, M Ag
42 SUSI FAIQOH, 5.Pd 197407282002122002 Jamaluddin, M Ag
23 [SUKRON MAKMUN, S.Pd.1 Jamaluddin, M Ag
[ EDY PURWOKO,S.Pd in, MAg
25 ERWIN BUDIS,, S.Pd. in, MAg
46 |Selasa,14-11-2017 [ XIIIPAL Drs. HARI MURYANA Ors. Budi Susanto
a7 XIPS1 NUNUNG HERMAWAN, S.50s Drs. Budi Susanto
48_|[Senin, 6- 11 - 2017 R.BK__|TSALITSIA URFY MARETHA, S.d. 102005 Drs. Budi Susanto
49 |Selasa, 7-11-2017 R.BK_|ABDULLAH SHOLAHUDDIN S Ag, SPd__|157301262007011015 Ors. Budi Susanto
50 |Rabu,7-11-2017 R.BK_|MUHAMMAD SHODAQOH, 5.Pd Ors. Budi Susanto

MOHON MENGHUBUNGI SUPERVISOR MASING-MASING UNTUK MENENTUKAN JADWAL SUPERVISI
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RENCANA KEPENGAWASAN AKADEMIK (RKA)
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2015/2016

A. Fokus Masalah
Pembinaan kemampuan guru dalam menampilkan diri sebagai pribadi yang

jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

B. Masalah
Kemampuan guru dalam menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat perlu
ditingkatkan.

C. Tujuan
Meningkatkan kemampuan guru dalam menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

D. Indikator Keberhasilan
1. Terdapat jurnal kepengawasan telah terisi dan ditanda tangani oleh guru
yang dibina.
2. Terdapat penampilan keteladanan guru sebagai pribadi yang jujur,

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakal.

E. Strategi/Metode Kerja/Teknik Supervisi
Dalam membina guru untuk menyampaikan masalah materi teori-teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran ini, maka pengawas sckolah
mempergunakan strategi pendekatan metode teknik sebagai berikut:
1. Pendekatan andragogi
2. Pendckatan kolaboratif

3. Pendeckatan keteladanan




F. Skenario Kegiatan
1. Tahap Pertemuan Pendahuluan
Tahap pertemuan pendahuluan dapat disebut juga sebagai tahap

pembicaraan awal atau tahap pembicaraan pra-observasi. Pada tahap ini

supervisor berusaha memulai pembicaraan dalam suasana penuh

terbuka, i terbangun hub kerjasama

yang harmonis.

2. Tahap Pelaksanaan Pembinaan

a) Peng sekolah ikan tujuan

b) g sekolah

i dengan guru, menjelaskan, berdiskusi
dengan mempegunakan media / sumber belajar tentang keteladanan
guru sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat.

c) Peng: sekolah guru

tentang keteladanan guru sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

d) Peng: sekolah berikan instrumen kepada guru

untuk kur tingkat kebe: ilan dalam p i ini.

3) Tahap Pertemuan Penutup

a) Me lah instrumen p F i guru.
b) Melakukan pertemuan balikan.

¢) Memberikan penguatan kepada guru untuk mengembangkan dan

ingkatkan dalam belaj;

d) Menyusun program tindak lanjut.

N)

G. Sumber Daya Yang Diperlukan
1. Ruang pertemuan untuk pembinaan dan perabot meja, kursi
2. Media untuk presentasi (computer. LCD dan file presentasi budaya
belajar)

3. Penampilan keteladanan dari pengawas sekolah.

H. Penilaian Dan Instrument

Untuk kur keberhasil pembi guru dalam Kketeladanan guru
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat. ini diper, akan, lembar per
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LAPORAN PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK
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SEMESTER GENAP
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KEMENTERIA AGAMA
KOTA SEMARANG




pembelajaran (dokumen rencana pelaksanaa

jaran (Observasi Pembelajaran)

ta Semarang
; si akademik dalam upaya
g, supervisi akademik
‘ ‘mendapatkan



diperiukan dalam rangka pembinaan guru. Tujuan kunjungan ini adalat
semata-mata untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau masalah
mereka di dalam kelas. Melalui kunjungan kelas, guru-guru dibantu melihat

jelas masalah-masalah yang mereka alami. Menganalisisnya secara

. dan mendorong mereka untuk menemukan alternatif pemecahannya
kelas ini bisa dilaksanakan dengan pemberitahuan atau tanpa
uan terlebih dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan darn guru
) kunjungan kelas. Pertama, tahap persiapan. Pada tahap
3 waktu, sasaran, dan cara mengobservasi




ara penggunaan media pengajaran

si mental para siswa dalam proses belajar mengajar

an media pengajaran yang dipakai dar segi materialnya

Mm kelas ini melalui beberapa tahap, yaitu: (1) persiapan

(2) pelaksanaan observasi kelas, (3) penutupan
(4) penilaian hasil ob ' dak
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INSTRUMEN PENILAIAN KINERIA GURU (PKG)
TAHUN 2017

Penilalan untuk Kompetensi 1

MENGUASA! KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK r © _r o _ ©

Indikator dan bukti { falzta yang drunjukkan CATATAN FAKTA Skor

Tidah ada
< Terpenuhi | Seluruhoya
Deirior prairey oy [
erpenchi
1 gg%ﬂ_gig a oc.:..l:.ﬁmuln.g.ﬁsﬁ Tidak oda bukti 12 buteti/ 3 buteti/ falkta
setiap peserta didikz di kelasnya. [ b | Guru memilikl cacatan khusts sswa = % ® 3 | (dak temenut) fakta terpenuhi
Guru memilis cataton helebihan dan Yerperndi
€| ke peserta dida.

Cusu batwa dix hegictar i Tidak odabukti | 2-3bukti/ | 4-6 bukti fokta
k @ | dengan karalteritik peserta didie (Mdak terpench) | fakta terpenuhi
aktif dadam G \ber stimulast ke ses = terpenuhi

1| bertanyo. meniowab, dan berkomentar
o - koo
kesempatan ke semua sswa untuk
menjowabnya
| d [ Gunu memberi pertanyaan pelocal ®
Guru memberi kesempatan hepada siswa/
e | kelompok siswa untuk melakukan prsesentasi,
yang kain menanggapi
Guru melakukan pengecekan secara ntin
§ bahwa semua peserta didik secara aktip
dberkan a
3 |Guru dapat mengatur kelas untuk G pat duduk siswa seh Tidak ada bukti F2buldti | 3 bukti fakta
b yang k a k (Tidak terpenuh) folta rpenuhi
peserta didik dengan kelainan fislkh dan

[kemampuan belojar yang berbeda. @

Guru mencoba mengetchul penyebab Tidak ada bukti 2buti/ | 3bulti fakta

penyimpangan perilaku peserta didik untuk -~ R (Mdak terpenuhi) fokta terpenuhl

mencegah agar perilaku tersebut tidak | berkelok i terpenuhi

ranaghan peserta ddb vy tenebut tidak merugikan peserta didik lain M ' ® u

o o pcyy
€| tentang perick

Lampiran 8 Instrumen Penilaian Kinerja Guru MAN 1 Semarang




Penilaian urtuk Kompetensi 2

MENGUASAI TEORI BELAJAR DAN PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN #&.ZO MENDIDIK

CATATAN FAKTA Skor
NO | Indikator don bukti / fakt ditunjukk Tidak ada
; LB Aokt yang = Deskriptor bukti (Tidak HWM__H_ m.un_zv“ﬁﬁ_n
terpenuhi) -

1 |Guru memberi kesempatan kepada peserta didia Penerapan kegiatan pembelajaran eksplorasi Tidak odabukti | 2-3bukti/ | 4-7 bukti/ fokta
untuk menguasai 39» i pembelgjaran sesuai usia| @ | jmenekankan pada siswa belajar (Tidak terpenuhi) _nr.ﬂ: terpenuhi
dan b melalui = = terpenuhi

Pener 2 an pembelajaran yang
Wo.ﬁ& vo_._._vaaﬂﬂ_agn! ivitas yang r«oﬁﬁ. hegich A

¢ | Gurumenggunakan alat bantu pembelajaran
Guru memberikan kesempatan siswa
bertanyadan meresponnya

= ° 1 @

G k siwa

¢ pertanyaan sesama siswa
Guru memberikan kesempatan sswa
menyimpulkan hasil pembahasan pokok materi
Ketepatan strategi pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran

2 [Guru selalu memastikan tingkat pemahaman . N Tidak ada bukti 1-2bukti/ | 3-4 bukti/ fakta
peserta didik terhadap materi pembelajaran G it /o :a\ (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
tertent; ikan aktivitas memberikan pertanyaan kepada siwa tentang terpenuhi

o;rcmﬁ.,:n»:m&s berdasarkan tingk materi pembelajaran yang telah kalu e
pemahamnan tersebut. ==
&.ﬁc.utn: dengan hasil konfirmasi ° 1 @
Guru melakukan evaluasi terhadap pokok materi
urtuk mengetahui daya serap
Guru
dengan pokok 5“5 52.9 memperdalam
:.Eo

3 [Guru dapat o shan alas Tidak ada bukti 2bukti/ | 3-4 bukti/ fakta
kegiatan / aktivitas yang gn-i. bak .iis_a! :.us sa tu (Tidak terpenchi) fakta terpenuhi
yang sesuai moupun yang berbeda &Sﬂ_ Gt ] i terpenuhi
rencana, terkadt k & xai dengan harapan tingkat

keberhasilan ° 1 [0
Guru melakukan perubahan strategi

pembelajaran

Ada rhasikn pada

strotegi .x..&._an!




Penilaian untuh Kompetersi 3

PENGEMBANGAN KURIKULUM %
CATATAN FAKTA Skor
_gﬂaﬂ.ag:&nﬁ.o&asgvg Tidah ada Ter
skriptor rpenuhl | Seluruhnya
De J_“Ea.m“% sebaglan | terpenuhi
ggiggﬁag%aﬁ_ o | Dokumen ancliss kontek Analiis Standar i (SKL Tidak ada bukti | 3 bukti/ fakta ?3&&&9
kurikutum, dan Tujuan MP) (Tidak h) | terpenchi | terpenuh
b | Dokumen Pemetaan SK / KD, ° P ®
¢ | Dokumen KKM
d | Dokumen silkabus
e | Dokumen Prota dan Prosem
Guru merancang rencana joronyang | a | DokumenRPP Tidak adabukti | 1-2 bukdti/ fokta| 3 buktd fakta
sesual dengan silabus untuk membahas materi | b | Kelengkapan Komponen RPP yang benar ° ] @ 2 | (Tidak t h ahi
ajor tertentu agar peserta didik dapat mencopai | ¢ Dokumen bahan gjar
Cury jikuti urutan materi bela a | KBM dilakukan dengan urutan Pendah Tidak ada bukti |12 bukti/ fakta| 3 bukti/ fakta
d ihan tujuan pembelaj p | KBM dikuban dengan urutan Inti memuat (Tidak terpenuhi) | terpenuhi thi
; ERsploras), Blaborasi dan konfirmasi " 3 ® 5
. KBM dilakukan dengan uruten Penutup memuct
3 tindah lanjut d s,
Guru memilih materi pembelajaran yang: ) a | Materi mengocu pada tujuan pembelojaran .Envounv:r... wH.nRﬁ.. m.:or.n\wuu&
sesual dengan tujuan pembelajaran, b) tepat dan b Materi dikembangkan dan mengacu pada (Tidak t ) |bukti
mutakhir, ¢) sesuai depgan wsia dan tingkat indicator jan
Remampuan belajar peserta didik, dan d) dapat | ¢ | Diembangkan berdasarkan SK / KD
dilatsanatan di kelas ) sesuai dengan konteRs "4 | Tepat dan mutolhir
rehidupan sehari-hari peserta didik. Sesuai dengan uria dan tingkat kemampuan ° 1 @ 2
© | belciar peserta didie
f | Dapat dikksanakan di dalam dan di luar kelas
Sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari
9| pesertaddh
Tokl shor untuk 3 =
Skor maksimum kompetens! 3 = jumich indikator 8
x2
Perentase = (total skar2) * 100% yno

|Nikai untukz b 3

(0% < X 5 25% = 1;25% < X £ 50% = 2: 50% < X ¢ 75% 4
=3; 75% <X $100% =4




i4
KEGIATAN PEMBELAJARAN YANG MENDI
CATATAN FAKT) Skor
i i Tidak ada
Indizator dan buki / fakta yang dtunjukkan 3 rkaalﬁql ._
terpenuhi) o
Guru melcle alztivi o Dokumen RPP diusun secara lengkap sesua Tidok adabukti | t-2bukti/ | 3-4 buiti/ fakta
sesuai dengan rancangan yang teloh disusun dengan SKIKD, indikator dan tujuan (Tidak terpenuhi) fokta terpenuhi
secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas pembelaiaran terpenuhi
tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti KBM sesuxai dengan RPP
tentang tujuannya. Tujuan Pembelajaran tercapai
Guru menguasai meteri pembelojaran _—
Guru melaksanaan altivitas pembelajaran yang Memberikar & dohan berpiki Tidak oda bukti F3bulti/ | 4-5 bukti/ fakta
bertujuan untulk membantu proses belajar (Tidah terpenuhi) fakta terpenuhi
|peserta didk, bukan untuk menguii sehingga :!&llﬂ_—.ﬂu.v!&ﬂsv&n:!b & hi
imembucat peserta didik mercsa tertehan. mempermudat
Curu i pendapat siswa dan memberi
2 benar ot
jowaban sswa
Guru memfasiitasi kegiatan pembelajaran sswa
untuk mencapai tujuan
PP o
; datarn o
‘materi yang dibahas
= roe : 7 Tidak ada butzti F2buiti/ | 3-4 buiti fakta
denoan wsia (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
| dan tingkat kemampuan belajar peserta didik. Menginformasikan materi tambahan terpenuhi
Menyampaiian tujuan pembelaiaran.
~—Tca — A Tidak oda bukti F3bukti/ |45 buktll fokta
g Man.nil.&niliiiuu ...n-cIEB s ) e e (Tidak terpenuh) fokta terpenuhi
= Badlicn ol — terpenuhi
yang harus diorelsl. Misainga: dengan Guru memberikan pujian ates jowaban skwa
M S ddk kin R YRR 1S
. yor
yang setuit doh setuiu Jowaban o = ry S o h
tersebut, sebelu berikx vek yang &
kepada swa dalam menjawab pertanyoan
Guru tidak memotong pertanyaan / jowaban
swa




Guru menggunakan alat bantu mengiar, Dalam penggunaan papan tulis terbagi dengan Tidak odabukti | 1-2bukti/ | 3-4 buktil fakta
dan/atou audio-visual (termasuk TIK) untuk a | prosporsional dan hanya pada pokok-pokoknya (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
meningkatkan motivasi belajar peserta didik saja terpenuhi
dolam mencapai tujuan pembelajaran. | b | Menggunakan alat bantu sederhana.. ° 1 @
. Terampil menggunakan alat bantu udio visual
(LCD dan sejenisnya)
Menggunakan Alat peraga lain yang sesuai
Total skor untubk k 4 2
Skor maksimum kompetensi 4 = jumiah indikator n
*2
Penentase = (total skor/12) » 100% 100,00%
Nilai untuk k 4
(0% <X $25% = 1;25% < X 5 50% =2; 50% < X ¢ 75% 4
=3;75% <X5100% =4
Penilaian untuk Kompetensi 5
PENGEMBANGAN POTENSI PESERTA DIDIK
CATATAN FAKTA Skor
i Tidak ada
Indikator dan bukti / fakta yang ditunjukkan Desk Terpenuhl | Seluruhnya
ptor b (dak | i | terpenai
terpenuhi) P
o - . (o] Bhunia Tidak odabukti | 1-2bukti/ | 3-5 bukti fakta
segala bentuk penilaian terhadap setiap peserta |b | Dokumen andlisis ukangan harian (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
didih untuk mengetahui tingkat kemajuan [ < | Dokumen analsks mid semester ° 1 @ terpenuhi
masing-masing. | d | Dokumen anaisis semester
e | Dokumen remedial dan pengayaan
Cau p porey a| Siabws Tidak oda bukti t-2bulti/ | 3-4 buleti/ fakta
pembelajaran yang mendorong peserta didik (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
untuk belofr sesui dengan kecakapan dan poka | B | Pros Tehuman don Semerter o 1 ® tespendhl
belgiar masing-masing. ¢ | RPP yang memenuhi kriteria
d | Pelaksanaan PBM sesuai dengan RPP
Guru merancang dan melaksanakan altivitas | a | Pembelgjaran berpusat padasiwa | Tidak ada bukti 2-abukti/ | 5-6 buktl/ fokta
ik fian oy . IS 7 agar setiap peserta (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik altif terpenuhi
didik. + | ¢ | Dalam pelaisanaannya ...
d Guru memperhatikan aktifitas setiop peserta
didik dalam pembelajaran
Guru memberikan kesempatan hepada peserta ° 1 ®
€| adkuntuk menyampaikan pendapatnya




Penilaion unituk Kompetensi 6
KOMUNIKASI DENGAN PESERTA DIDIK

CATATAN FAKTA Skor
Indikator dan bukti / fakta yang ditunjukkan car%,w. wmﬂﬂﬂﬂv Terpenuhi | Sekrshaya
‘terpenuhi) sebagian terpenuhi
Guru menggunakan pertonyaan untuk Memberikan pertanyoan terbubia, uth Tidak ada bukti | 1bukti/ fakta | 2-3 bukti/ faktal
i dan menjaga i| @ i siswa (Tidak terpenuhi) | terpenuhi terpenuhi
peserta didik, termasuk i ° ' @
terbuka yang menuntut peserta didik untuk b | Siswa terlibat komunikatif secara aktif
Guru perhation dan | a | Banyaknyatan n dari siswa Tidak ada bukti | 1bukti / fakta | 2-3 bukti/ fakta
semua pertanyaan dan tanggopan peserta didik, [ b | _ Guru menyimak semua tanggapan siwa 5 ® (Tidak terpenuhi) | terpenuhi terpenuhi
tanpa kecuali ika Guru tidak it 1 dar " .
il merasante ot menpbortcs <} | Sonitelh meng Kiaruil bl g e
Curu menanggapinya pertanyaan peserta didiR | & | Menggunalzan bahasa yg memotivast siwa Tidak oda bukti | 1 bukti/ fakta | 2 bukti/ fakta
secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan A (Tidak terpenuhi) |  terpenuhi terpenuhi
pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa ) _ ° ' @
reTeAk kRS b | Memberikan ulasan dan pujian
Curu menycjitean Regiatan pembelaiaran yang | & 1™ Gy mermbuct kelompok diskust belajar Tidak ada bukti | 2 bukti / fakta | 3 bukti/ fakta
dapat kerja yang baik (Tidk : o
antar pesertadidik. { | Memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok melaporkan hasil diskusi L B &)
: Memberikan kesempaan kepada setiap
kelompok untuk tanggapan
Guru mendengarkan dan memberikan perhatian Guru memberikan kesempatan kepada siswa kin Tidak ada bukti 1-2bukti/ | 3 bukti/ fakta
terhadap semua jowaban peserta didik batk yang| g | untuk memberikan tanggapan atas jawaban (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
benar maupun yang dianggap salah untuk sswa terpenuhi
mengukur tingkat didikz,
p| Curu i o ° 1 @
setiop jawaban sswa terlepas benar atau
Guru dan
€| terhodap jawaban yang benar
Guru memberikan perhatian terhodap o| Gurumem dan Tidak odabukti | 1 bukti/fakta | 3 bukti / fakta
pertanyaan peserta didik dan meresponnya | % | terhodap jowaban (Tidak terpenuhi) |  terpenuhi terpenuhi
secara lenghkap dan relevan untuk + n ° 1 @
menghilangl2an kebingungan pada peserta didis. | p, | Guru menyimpuean jowaban yang benar dari
beberapa pemyataan sswa
Total skor untuk i 6 4 2
Skor maksimum kompetensi 6 = jumiah indikator 2
=2
Penentase = (total skor/12) x 100% 100,00%
Nikai urtuk 6
(0% <X 525% = 1;25% < X 5 50% = 2: 50% < X s 5% A

=3;75% <X $100% =4




Penilaian untuk Kompetensi 7

PENILAIAN DAN EVALUASI \
CATATAN FAKTA Skor
NO | Indihator don bukti / fakta yang dituriukkan Saiciton Rrrylos Terweh Sokruboye
terpenuhi) odon] ot
e s o i | @ | Terdopat SKXDindisator, Tuuan Pembelicran et e bl tehts | Ay ot
kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam b | Kisi-kisisoal ° 1 [0)
RPP. "c | Soall Jawaban
d | Panduan penilian / penskoran _
2 |Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai Bukti fisik Pemberian tugas kepada siswa dan Tidak ada bulti  |1-3 bukti/ fakta| 4 bukti/ fakta
teknik dan jenis penilaian, selain penilaian formal | @ | nilai ‘ (Tidah hi)
yang dilakianakan sekolah, d kan [b | Bulti fisik iristrument penilaian unjuk kerja
hasil serta implikasinga kepada peserta didik, <] Bukti fisik Penialaian afekti o " @
tentang tinghat pemahaman terhadap materi Bulti fisk Format keberatan terhadap hasil
pembelajaran yang telah dan chon dpelajari. | | peniaian guru terhodap siswa baik penilaian
. formal maupun non formal setelah nila
disampaikan
3 |Guru menganalisis hasil penilaion untuk a| T bukti fisik Hasil analisisis dan KKM ° ' @ Tidak adabukti | 1bukti/ fakta | 2 bukti/ fakta
ik/k i dasar yang b | Bukti fisik remedial dan pengayoan (Tidak h & P
4 |Guru memonfaathan masukan dari peserta didik B Jumal Guru yang terdapat catatan masukan Tidak adabukti | 1bukti / fakta | 2 bukti/ fakta
dan k untuk hath peserta didik ° 1 @ (Tidak t shi ihi
pembelajaran selanjutnya, dan dapat Bukti fisik program reflkesi (remedy dan
membuktikannya melalui catatan, jumal b
5 g:ﬂ:ﬁarﬂ;ﬂ_;ﬁﬁn—ﬂ_tﬂﬁ a | Bukti sk hasil permbel Daftar nilal per KD o . ® Qﬁw&vcr”_a .E:.mxn uvc_é:ﬂrun
dilahukan selanjutnya. b | Perbakan RPP
Total skor untuk Kompetensi 7 10
Skor maksimum Kompetensi 7 = jumlah indikator R
*2
Persentase = (total shor/12) « 100% 100,00%
Nilai untuk K¢ 7
(0% < X £ 25% = 1; 25% < X 5 50% = 2; 50% < X $ T5% 4

=3; 75% <X £100% = 4




Penilaian untuk Kompetensi 8

BERTINDAK SESUAI DENGAN NORMA AGAMA HUKUM,SOSIAL DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
CATATAN FAKTA Shor
i ditunjukk \ Tidak oda
Indikator dan bukti / fakta yang ditunjukkan Deskriptor okt (i H“ﬂ“n:”_ wﬂn_“”-“ﬂ_n
terpenuhi)
1| Guru menghargal dan mempromosikan prinsip- > Tidak ada bukti | 1-4bukti/ |57 bukti/ fakta

prinsip Pancasla sebagal dasar ideolog! dan etikg | @ | Beibadah sesuai dengan agama yang dianutya (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
bagi semua warga Indonesia. (5| Berpohaian ropi terpenuhi

< Berperilaku santun - 1 @ 2

['d | Menghargai sesama
e | Memilii rasa empati

T | Peduii akan prilaku Sswa

0 | Peduli akon kebenihan finghungan
Guru mengembanghan kerimama dan membina aban my dadam i Tidah ada bukti | 12bukti/ | 3 bukti/ fakta
kebersamaan dengan teman sejawat tanpa . (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
memperhatiian perbedaan yang ada (misainye: " Menerima dan menghargal perbedadn terpenuhi
suku, agama, dan gender). 1° pendapat. ° ' @ 2

ARtif dalam kegiatan pengembangan profesi
(MCMP, MKKS, KKG dan sejenisnya)
Guru saling menghormati dan menghargai teman Tidak ada bukti 1-3bukti/ |[4-6 bukti/fakta
sejawat sesuai dengan kondisi dan s ‘Renahysopan dan sankian dalom herkap (Tidak terpenuh) | fakta terpenuhi
terpenuhi

b | Rendah diri dan bersahaja

Tidak meremehkan / merendahkan orang lain
° 1 @ 2
['d | Menghargai perbedaan
e | Pedufi dan besempati dengan sesama
¢ [ Memberikan bantuan sesuai dengan
kemampuannya
|Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan | @ | Mengikuti Upacara bendera Tidak ada bukti 12bukti/ | 3bukti/fakta
sebogai banga Indonesia. b | Mengikuti perayaan hari besar Nasional ~ i (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
¢ | Mengtuti perayoan hari besar agamayang @ 2 terpendhy
dianutnya
(Guru mempunyai pandangan yang luas tentang i dan ™
keberagaman bangsa Indonesia (misainya: |ﬂ| suku, ras dan ogama ﬁﬁw M“M?:H,c Tn.“”“: ! Tm“&. \cqr_arun
budaya, suky, agama). | b | Tidak sara dan sukuisme terpenuhl i
| Relaberkorban untuk kepentingan bangsa dan ° 1 @ 2
Negara
d | Memelihara budaya positif bangsa
e | Bergoult membedakan ras dan agama
Total skor untuk Kompetensl 8 10
Shor ok 8 = furmiah Indib
i 10
Penentase = (total shor/12) = 100% | 100,00%
Nilai untuk Kompetersl 8
(0% <X $25% = 1;25% <X .§.uuof§§t~
=3;75% <X 5100% = 4 4




Penilaian urtuk Kompetersi 10
ETOS KERJA, TANGGUNGJAWAB YANG TINGGI, RASA BANGGA MENJADI GURU
CATATAN FAKTA Skor
. " Tidak ada
NO | Indikator dan bukti / fakta yang dRunjukkan Deskriptor buets (Tidole «.Ma!-! m.nnr!._.én
terpenuhl) bagion P
1 |Guru o& ™ Hadir don memulai pembelajaran tepat poda Tidak ada bukti 2 bukti /
[dengan tepat waktu. | waktunya (Tidak terpenuhi) fakta
Juor kels / mengkahini pembelajaran di kelay @ terpenuhi
| ° | tepatwaktu
Efisien dalam pemanfaatan wakty yang
2 [ guru harus meninggalian elas, guru = e Tidok oda bulti | 1-2bukti /
sswa dengan hak-hal oo o i ® 2 | (Tidak terpench) fakta
produliti terkatt dengan mota pelojaran.dan | b | Ada tindak aniut atos tuoas yang diberikan | ety
aseninics guares pink chlcas guess K aiale < | Koordinosi dengan guru piket sebelumnya
3 |Guru memenuhi jam mengajar dan dapat o | Konfimasijouh hari sebelumnya bila Tidak odabukti | -2 bukti/
I melakukan semua kegiatan kain di luar jam | | direncanahan. (Tidak terpenuhi) fakta
2 S dan [ ——— terpenuhi
pengelola sekolch. b | didomincsi oleh altifites siswa dalam bentul % s ®
tugas mandiri atau
Permohonan Lzin kepada kepala sekolah dengan
9 tinghot b
4 [Guru meminta iin dan memberitahu lebih owal. | | Konfirmasijauh hari sebelumnya bila Tidok odabukti | 2 bukti /
| dengan memberikan alasan den bukti yang sah direncanakan. (Tidak terpenuhi) fakta
?E%gzg " v yang terpenuhi
termasuk proses g |p incsi oleh aktiftes siwa dalam bertuk = E ®
Relos. | | tugas mandi atau kelompok
" i sekolah dengan
rmeninggaiian tugas
Gor darl Tidck odabulti | t-2bukti/
dan waran o tepat wakty pai de hesil belajar datam (Tidak terpenuhi) fakta
sesuci tandar yang ditetaphan. bentuh Rapor ® terpenuhi
|| seiowat
belajar diluar walttu yang telch dRentukan
6 |Curu memanfaatikan waltu luang selain Melaisanakan kegictan dl luar jam mengajar Tidak oda bukti -2 bukti /
mengajar untuk kegiatan yang produltif terkat | a | sesuai job diskripsi tugas tambahan yang menjod (Mdak terpenuh) fakta
dengan tugasnya. tangge @ terpenuhi
RPP yang belum tuntas
Membuat bohan jar, modul dan alct peraga :




Penilaian untuk Kompetensi 11 ¥
BERSIKAP INKLUSIF, BERTINDAK OBYEKTIF, SERTA TIDAK DISKRIMINATIF

CATATAN FAKTA Skor
Indikator don bukti / fakta yang ditunjukkan % Tidah ada Terpenuhi | Seluruhnya
Deshriptor bukt (k| | e
terpenuhl) i
1 [Curu memperiakukan semua peserta didik secara| | Gurumemilki dokumen catatan kemajuan, Tiddk odabukti | t2bukti/ | 3buktil fokta
adil, memberikan perhatian dan bantuan sesuci ' hewitan belajar siswa (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
kebutuhan masing-masing, tanpa ] terpenuhi
memperdulizan faktor perional b CGuru berkoordinasi dengan dengan teman ° ' o) 2
sejawat | guru BK terkait masaloh peserta didik
¢ | Gurumemikki catatan dan upaya tindak lanjut
Guru menjaga hubungan baik dan peduf dengan Guru bergaul dan menjaga hubungan baik Tidak odabulti | 12bukti/ | 3bukti fkta
teman sejowat (bersifat inklusi), serta a dengan teman sejawat (Tidak terpenuhi) fokta terpenuhi
berkontribusi postif terhadap semua dishusi b [ Berbagi dan sharing dengan teman sejowat ¢ . ® i terpenuhi
formal dan informal terkatt dengan g Selalu memberi dan menerima yang sifatnya
pekerjoannya. J ¢| postif ke don dari teman sejowat dalam diskus!
formal dan informl
3 |Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan Berkomunikas! dengan seluruh peserta didik dari Tidak oda bukti | 1bukti/fakta | 2 bukti fakta
tidak membatasi perhatiannya hanya poda a| berbogai kalangan, tidak membedakan subu (Tidak terpenuhi) |  terpenuhi terpenuhi
Relompok tertentu (miscinya: peserta didik yang dan ras ®
pandai, kaya, b .l dari doerch yang T e ta ddh yamg ° 1 1
dengan guru). b| memeriuban bantuan dari berbagai kalangan,
tidah membedakan suku dan ras.
Total skor untuk K i If 6
Skor maksimum Kompetensi 1f = umiah indikator .
2
Persentase = (total skor/12) x 100% 100,00%
Niki untuk Kompetensi 11
(0% <X § 25% = 1;25% ¢ X s 50% = 2:50% <X $ T5% 4
=3;75% <X ¢100% =4




Penilaian untuk Kompetensi 2

%
KOMUNIKASI DENGAN SESAMA GURU, TENAGA KEPENDIDIKAN, ORANG TUA, PESERTA DIDIK, DAN MASYARAKAT

CATATAN FAKTA Skor
i ) Tidek ada
NO | Indikator dan bukti | fakta yang dtunjukkan — e, | Tement | sy
terpenuhi) sebaglan | terpenuhi
1 |Guru menyampaikan informesi tentang Guru memilki dokumen catatan kemajuan, Tidak adabukti | 1-2bukti/ | 3-4 bukti/ fokta
kemajuan, kesulitan, dan potersi peserta didik g belajar siswa (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
kepada orang tuanya, baik dalam pertemuan terpenuhi
formal maupun tidak formal antaro gurudan | Gury berhoordinasl dengan dengan teman
orang tua, teman sejowat, dan dopat sejowat / guru BK terkat masalah peserta didik ° 4 ®
menunulkan buidtinya. Guru berkomunikasi dengan orang tua / wali
| muid
d | Gurumemiliki catatan dan upaya tindak lanjut
2 |Guru ikut berperan aktif daam kegiatan diluar | a | Adanya sertifikat Tidak ada bulti 1-2bukti/ [ 3-4 bukti/ fakta
belajaran yang leh sekolah [ b | Adanya surat tugas (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
dan masyarakat dan dapat memberikan bukti | Mengikuti kegiatan yang diaksanakan oleh o i ® terpenuhi
kehutsertoannya. €| sekolah
d Guru jikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh|
masyarakat
3 [Curu memperhatikan sekolch sebogai bagian Adanya partisipasi di mayarakat dtanda Tidak ada bukti t2bukti/ | 3bukti/ fakta
dari masyarakat, berkomunikasi dengan a | dengan surat tugas / surct keterangan, (Tidak terpenuhi) fokta terpenuhi
masyarakat sek@ar,serta berperan dalam dok kegictan sekokah, klipping terpenuhi
egiatan sosial di masyarakat. || Guru menyodar bainua ekelch bagian dar ° 1 ®
masyarakat
o Adanya program kesiswaan yang melibatkan
masyarakat
Total skor untuk Kompetensi 2 6
Skor maksimum Kompetensi 12 = jumiah indikator P
x2
Persentase = (ot shor/12) * 100% 100,00%
Nikai untuk K 123
(0% <X §25% = 1, 25% ¢ X $ 50% = 2 50% <X s T5% :

=3;75% <X $100% =4




Penilaian urtuk Kompetensi 13
PENGUASAAN MATERI, STRUKTUR KONSEP DAN POLA PIKIR KEILMUAN YANG MENDUKUNG MATA PELAJARAN DIAMPU
CATATAN FAKTA Skor
Indikator dan buktti/ fakta yang ditunjukkan ) Tidabada | ol
Deskriptor bukti Q,Sm_r .“v”n.e. -.Gn?“ﬂw
terpenuhi)
Guru melakuk: standar kompetensi | a | Peta Standar lsi Tidak ada bukti 1-2bukti/ | 3bukti/fakta
dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran Program tahunan | Semester yang memuat (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi B | incian alokas waktu setiap SKKD terpenuhi
pembelajaran yang dianggap sulit, melakukan i
Ao bl P . ° 1 @ 2
P P P Silabus yang memuat indikator dengan
dan memperkirakan aokasi waktu yang ¢| penetapan ranah kompetensi
diperiuizan. (Rognit/C.Afektif/APsikomotor/P)
Guru menyertakan informasi yang tepat dan RPP yang memuat informasi yang tepat dan Tidak ada bukti 12bukti/ | 3bukti/fakta
fakhir di dalam p dan | mutakhir ® (Tidak terpenuhi) fakta terpenuhi
pelaksanaan pembelajaran. 5] RPP memuat oan prosyarct -4 1 & terpenuhi
J ¢| RPP memuat alokasi waktu setiap kegiatan
Guru menyusun materi, perencanaan dan ¢ 3 . Tidak ada bukti t3bukti/ |45 bukti/ fakta
E%ausxa?me!iawa. o |rq;|  Bolniclor yangtepot don mutolhie o sesucs (Tidh terpenuh) | fakta terpenuhi
yang tepat, mutakhir, dan yang membantu dengon perencanoan pembelcjaran terpenuhi
peserta didik urtuk memahami konsep materi Poda PBM memperhatikan prosyarat
pembelajaran. b thuan siswa (( 0
Tidak ada aktiftas kain pada saat PBM, sbg ° 1 @ 2
€| contoh sambil membaca buku teks / Catotan
d | Kegiatan PBM sesuai RPP
Pada PBM guru memberikan tambahan
e | informasi baru dengan tujuan menambah
wawasan yang berkaitan dengan materi
Total shor untuk K i13 6
Shor maksimum Kompetens! 13 = jumiah indikator .
x2
Persentase = (tota skor/f2) » 100% 100,00%
Nilai untuk Kompetens 13
Aofx“us._nufxnmot.umofxuﬁt R
=3;75% <X $100% =4




Penilaian urtuk Kompetensi 14

MENGEMBANGKAN KEPROFESIONALAN MELALUI TINDAKAN YANG REFLEKTIF

CATATAN FAKTA Skor
NO | Indikator dan bulti/ fakta yang ditunjukikan — eﬁﬂ.ﬁhr Teperti | Sekeutvya
Yerpenuh) | "€EoFn | terpenubi
1 |Guru melakukan evaluasi drri secara spesifik, | @ | Jumnal harian catatan pribadi guru Hanya 1 bukti/ fakta|  2-a bukti/  [5-7 bukti/ fakta
lengkap, dan didukung dengan contoh b | Hasil wawancara dari nara sumber terpenuhi fakta terpenuhi
pengalaman diri sendiri. < | Opini pada jejaring sosial terpenuhi
d | Cotatan pribadi di notebook (Ipad) ° ' @
| e | Kiipping pribadi
f | Foto/dokumentasi
g | Instrumen epaluasi diri
2 |Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan | a| Adabukujumal pembelaiaran Hanya 1 bukti/ fakta| 2-3bukti/ | 4-5 bukti/ fakta
masukan dari kolega atau hasil penilaian proses | b | Buku catatan / masukan kolega terpenuhi fakta terpenuhi
|pembelajaran sebagai bukti yang I"c |_Copy hasil supervisi kepseh ° 1 0] terpenubl
menggambarkan kinerjanya. | d | Cacatan kegiatan remedial / pengayaan
e | Memiliki hasil Roreksi tugas sswa
3 |Guru bukti i | a | Memilki RPP perbaikan Hanya 1bukti/ fokta| 2-3bukti/ |4-5 bulti / fakta
untuk mengembangkan perencancan dan p | Memilki catotan keurikan dalam melaksanakan terpenuhi fakta terpenuhi
k belaj i dalam pembelajaran di kelas terpenuhi
progran =
= Memiliki catatan kasus kesuitan guru dalam
Berkelcryudn (PHED: € pembelajaran di kelas ° ' ®
d Memiliki catatan kasus kesuittan sswa dalam
mengikuti pembelajaran di kelas
Memiliki atatan bimbingan dari atasan atau
€ | teman sejowat
2 |Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB | a | Memiliki RPP perbaikan Hanya t bukti/ fakta| 2-3bukti/ |4-5 bukti / fakta
dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian | b| Memilki RPP berbogai model it terpenuhi fakta terpenuhi
pembelajoran dan tindak lanjutnya. o | Mremilii hasil anadsis penilaian siwa dari terpenuhi
berbagai model (anates, itemen, SPSS) ° 1 @
d
memiliki karya ilmich yang di publikasikan di
® | koran
5 [G s o Memiiiki piagam atau sertifikat sebagai pesertal :Qe“:_.:_s:..o!n ».whrg: 4-6 bukti n__&n
ilmiah A erpenuhi 2
; dan altif narasumber seminar/ workshop ~n€n=“5 erpent
kan PKB. [ b | Memiliki daftar hadr dalam kegiatan MGMP.
c | Memiliki modul pembelajaran yang dibuat sendiri ° 1 @
d Memiliki karya inovasi baik berupa alat peraga
atau ekolah
e | Memiliki karya PTK di sekolah
f | Memifiki plagam / sertifikat lomba KTI




Lampiran 9 Surat Tugas Pra Supervisi untuk Tim Asesor MAN 1
Kota Semarang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGER1 1
JI. Brigjen S. Sudiarto Pedurungan Kidul Kec. Pedurungan Semarang, Telp [ Fax : ( 024 ) 6715208

Website : manismg.sch.ld  E-mail : semarang.mani@gmail.com

—————— -
Nomor  : 842 /Ma.11.60/PP.00.6/ 04 /2018 Semarang, 27 April 2018
Lampiran :
Perihal  : Pemberitahuan

Kepada

Yth. Bapak / Ibu Guru Tim Assesor
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Semarang
Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Kami beritahukan dengan hormat bshwa MAN 1 Kota Semarang akan

melaksanakan Supervisi kepada Bapak/lbu Guru pada hari Rabu, 2 Mei 2018 s.d
Sabtu, 19 Mei 2018.

Sehubungan hal tersebut kami mohon dengan hormat Tim Assesor untuk
mempersiapkan kegiatan dimaksud.

Demikian agar maklum dan atas perhatiannya kami menyampaikan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1

JI. Brigjen S. Sudtarto Pedurungan Kidul Kec. Padurungan Semarang, Telp / Fax : ( 024 ) 6715208

Website : mantsmg.schid _E-mail : semarang.mani@gmail.com
—————,—,—,——

SURAT TUGAS
Nomor: §49 /Ma.11.60/PP.00.6/04/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Kasnawi, M.Ag
Nip : 196404121991031005
Pangkat / Golongan Ruang 'embina Tk.1/(IV/b)
Jabatan : Kepala MAN 1 Kota Semarang
Memberi tugas untuk Kepala kepada Guru yang tersebut di bawah ini sebagai
Tim Assesor/Penilaian PKG Semester Genap Periode Januari 2018 s.d Juni 2018 MAN 1 Kota Semarang Tahun
Pelajaran 2017/2018 ;
Pangkat/ Jabatan
No. Nama NIP Gol.
Ruang Dinas Tugas
Penanggung
1 Drs. H. Kasnawi, M.Ag 196404121991031005 /b Kepala
Jawab/Assesor
2 Drs. Dwi Raharjo 196504081991031005 /b Guru Madya Koordinator/Assesor
- | H. Arif Budiman, SH 196101131984031003 in/d Kepala TU Pengelola Adminiatrsi
4 Drs. Agung Wibowo 196506082006041011 n/d Guru Muda Pengolzh Data
5 Drs. Zaenuri 196212161990011001 /b Guru Madya Assesor
6 Chomsatun, SH, M.Pd 196809141991032003 /b Guru Madya Assesor
4 Dra. Sukrisnawati, MM 19600410; /b Guru Madya Assesor
3 Agustin Sri Hartati, 5.pd 196908191998032001 /b Guru Madya Assesor
El Ani Rachmawati, S.Ag, MS! 197704102007101002 /b Guru Madya Assesor
10 | Drs. Sugiyanta 196411261989031003 /a Guru Madya Assesor
11 | M.Imam Mursyid, SAg, M.Pd 196810312003121002 li/d Guru Muda Assesor

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dapat dil




Lampiran 10 Contoh Perangkat Pembelajaran Di MAN
Semarang

PERANGKAT PEMBELAJARAN
PENJASORKES KURTILAS
KELAS X TAHUN PELAJARAN 2016-2017

Disusun Oleh :

Drs. Mulyanto, M.Pd

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 SEMARANG

Jalan Brigjen S. Sudiarto Pedurungan Kidul Kec. Pedurungan

Telp. 6715208 Tromol Pos 833 Kota Semarang 50192



SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran+ Penjasorkes

Kelas X

Kompetens Int

1, Menghayati dan mengemalken jean agama yang danunya

2. Meoshayt dan mengamalan el ur, displ, tanpgngevab el (oong roong keasama, e, aml), sanu, responsif dn pro-atif dan
menunjon skap sbag bgin dr o s bebagai pemaslihn delim berneraks e efkf engen lnghungn sosial an alam sena delam
menempatkan i sbagaicenminan bangs alam perganen unia.

3, Menham, merrapan, menganls pengehun fkal, onsephal, proseial bdsarkan r ngntahnya tenng lmu pengetaua, eolog s
budays, dn humaniors dengn vavasan kemanusie, Kebngsan, Kenegaran, dn peadaben trkat penydab fnomen dan ke, serte meneplan
pengeahuan prosedurlpada bidang ki yang spesfk seua dengn bkl d mintya ok memeaban masalah

4. Mengla, menela, dn menya delem radh Kkt dam raneh abstek ekt dengan pengembenga dai yang el i sekolh secer mandin, G
mampu menggunakan meloda sesuai aidah kelmuzn

ALOKAST | SUMBER

PEMBELAJARAN PENIL
A WAKTU | BELAJAR

selunh peranghat gerak den
Kemampuzanya sebgaianugrah
Tuhan yang tidek temll.

1.2 Tumbuhnya kesadaren bava
tuhuh bars ipeara dan
(Hbin, sebagaiwujd syukur
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: MAN | SEMARANG
: X /2 (Genap)
: Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

uan pendidikan
gl

I\'chus/Sf-"“cs‘cr

o Pelajaran :
"m:/ropik : Teknik Dasar Sepak Bola
1:':"‘3“ Waktu 6 x 45 menit ( 3 x Pertemuan )

A |(ompc!cnsi Inti :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Ik
2

s

8. Kompetensi Dasar dan Indikator:

l\ Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

21 Berperilaky sportif dalam bermain. 2.1.1 Siswa dapat  Berperilaku  sportif

dalam bermain.

22 Benanggung jawab terhadap | 2.2.1 Siswa mampu Bertanggung jawab
keselamatan dan  kemajuan diri terhadap keselamatan dan kemajuan
Sendiri, orang lain, dan lingkungan diri  sendiri, orang lain, dan
sekitar, serta  dafam penggunaan lingkungan  sekitar, serta dalam
Sarana dan prasarana pembelajaran. penggunaan sarana dan prasarana

230 pembelajaran. _

|~ "Mghargai perbedaan karakteristik | 2.3.1 Siswa dapat Menghargai perbedaan
Ndividya| dalam melakukan berbagai karakteristik individual dalam

ktivitas iy melakukan berbagai aktivitas fisik.
2.4.1 Siswa mampu menunjukkan kemauan

24
N.[enu"j“kkan kemauan bekerjasama bekerjasama dala!n melakukan
berbagai aktivitas fisik.

l .
rd.«am Melakukan berbagai aktivitas ;
\I“k\pj 2.5.1 Siswa mamput toleransi dan mau
> | 2.5.1 Siswa mamput_toleran




S = 7,—\

¥ berbag;
. Toleransi dan mau berbag; dengan crbagi dengan teman dalam
2.5

Pengpun;
reman dalam penggunaan peralatan g

peralatan dan
o kesempalan‘
dan kes 2.6.1 Siswa Mmampy disiplin  selama
- : mMelakukan berty zai aktivi i
, Disiplin selama melakukan berbagy; 7.1 Siswa mau %eldknwws ﬁSIk:
- iplin 5 ajar  menerima
aktivitas fisik. kek
. : alahan i
»7 Belajar menerima  kekalahap dan Permaing, i T e
: : n.
kemenangan dari suatu Permainan,
g’i’ﬂm

3.1 Sisw, isi iasi

" 5 Ao A mampuy menganalisis variasi

keterampilan permainan bola besar dan koml;:inasi ? keterampilan
untuk menghasilkan koordinasj gerak 5

: Permainan  poly besar  untuk
yang baik. menghasilkan koordinasi gerak yang
baik.
(45 Mempraktikkan variasi dan [ 4.1.1 Siswa dapat mempraktikkan variasi
kombinasi keterampilan salaly satu dan kombinasi keterampilan  salah
permainan  bola  besar dengan

Satu permainan bola besar dengan

koordinasi gerak yang baik. koordinasi gerak yang baik.

L

C.Tujuan:

]

Seelah Kalian menyelesaikan pembelajaran dengan bahasan “Menendang, mengontrol atau
menghentikan bola. (Sepakbola Permainan yang Menyenangkan)™ ini, Kalian akan dapat:
I Menjelaskan pengertian tehnik tendangan pada permainan sepakbola.
2 Menjelaskan berbagai macam tehnik mengontrol/menghentikan bola pada permainan
sepakbola.
- Menjelaskan bagian-bagian kaki yang dapat digunakan untuk menendang,
- Menjelaskan bagian-bagian kaki yang dapat digunakan mengontrol bola
- Menjelaskan berbagai jenis menerima umpan pada permainan sepakbola.
- Menjelaskan cara menerima umpan pada permainan sepakbola.
- Menjelaskan pengertian menggiring pada permainan sepakbola.
+ Menjelaskan cara menggiring pada permainan sepakbola. 125
- Menjelaskan bagian kaki mana yang dapat digunakan untuk menendang jarak jauh

10, Menjelaskan bagian kaki mana yang paling efktif untuk mengumpan pada Jarak
pendek,

© oo o B

" Mateyj Pembelajaran :
& Latihap dasar menendang
* menendang bola dengan kaki bagian dalam
- Kaki tumpu berada di samping bola

- Lutut ditekuk sedikit jat
- Kaki diputar ke luar pada pangkal paha membentuk sudut 90 deraja

h



_ pergelangan kaki yang akan menendang dikencangkan
_ Bagian dalam kaki tepat mengenai pertengah

an bola lalu kaki tendang
Bergerak lurus searah bola, £

‘Manendang dengan kaki bagian dalam

o Menendang bola dengan kaki bagian luar
- Badan lurus dengan bola
- Kaki tumpu berada di samping bola
- Pergelangan Kaki diputar ke dalam, selanjutnya bola ditendang dengan
Kaki bagian luar.

ﬁ:\ 1y
‘e g
(e Z B\
o
“3 @

Menendang dengan punggung Kaki

Menendang dengan keki bagian luar

b. Menendang bola dengan punggung kaki
- Badan lurus dengan bola

- Kaki tumpu berada di samping bola . . ;
- Pergelangan Kaki dikuatkan, punggung kaki penetiadapike Depan, wjung kaki
lebih rendah dari tumit selanjutnya bola ditendang dengan Kaki bagian atas atau

bagian punggung. e
s

A Y

)
) wl

ian luar
| Menendang dongan punggund Kaki bog




_ pergelangan kaki yang akan menendang dikencangkan
_ Bagian dalam kaki tepat mengenai pertengah

an bola lalu kaki tendang
Bergerak lurus searah bola, £

‘Manendang dengan kaki bagian dalam

o Menendang bola dengan kaki bagian luar
- Badan lurus dengan bola
- Kaki tumpu berada di samping bola
- Pergelangan Kaki diputar ke dalam, selanjutnya bola ditendang dengan
Kaki bagian luar.

ﬁ:\ 1y
‘e g
(e Z B\
o
“3 @

Menendang dengan punggung Kaki

Menendang dengan keki bagian luar

b. Menendang bola dengan punggung kaki
- Badan lurus dengan bola

- Kaki tumpu berada di samping bola . . ;
- Pergelangan Kaki dikuatkan, punggung kaki penetiadapike Depan, wjung kaki
lebih rendah dari tumit selanjutnya bola ditendang dengan Kaki bagian atas atau

bagian punggung. e
s

A Y

)
) wl

ian luar
| Menendang dongan punggund Kaki bog




Latihan dasar menahan bola
£ Niengo“lr‘)l bola dengan kaki bagian dalam
- Badan tegak, kaki kanan d; depan, Jutyg sedikit ditekuk
- Pergelangan kaki dikuncj dengan mata ko;
- Kaki kiri digunakan sebagaj tumpua
- Tangan rileks untuk menjaga keseiy
0 Latihan dasar menahan bola
Mengontrol bola dengan kaki bagian luar
- kaki kanan di depan,
- Pergelangan kaki diputar, ujung kaki men
- Kaki kiri digunakan sebagai tumpuan, lut
Dikaki kiri
- Badan sedikit condong
- Tangan rileks untuk menjaga keseimbangan badan

n dan Mmenopang berat badan dikaki kiri
mbangan badan

ghadap kebawah, lutut ditekuk
ut ditekuk hingga berat badan ada

[. Metode Pembelajaran.

|. Pendekatan : Scientific
2. Model Pembelajar Discovery learning,
3. Metode pembelajaran : - Diskusi

- Demonstrasi

F.Alatdan Sumber Belajar
1. Alat :
* Lapangan
* Bola sepak
* bola karet
* cone
* pluit

* Sumber Belajar
* Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013
* Buku referensi lain yang sesuai

G, Keoi

Siatan Pembelajaran.
KEGIATAN | DISKRIPSI WAKTU
e o Berbaris, berdoa, presensi, dan apersepsi dengan | 10 menit
Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
idi belajaran

| p pengalaman peserta didik atau  pembelaj
“"dahuluan sebelumnya. .
o Pengkondisian fisik, mental, untuk mengikuti

|

embelajaran. N d
o llzliemberikzm motivasi dan menjelaskan  tujuan J— |
\f

hid ,
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" Mengamatii R N S

L]

Menanya

® Secara bergantian saling bertanya tentang manfaat

Eksplorasi . =
® Mengumpan bola dengan berbagai  variasi

® Mengontrol  bola

—

pembelajaran. e T

Mencari  dan membacy informas; variasi
. . - ‘

kombinasi teknik teknik Permainan

(mengumpan, mengontro], Mmenggiring posisi. dan

mengmbak bola ke 8awang) darj berbagai sumber
media cetak atay eleklronik, dan

Mengamati pertandip

dan
sepak bola

8an sepak bola secara langsung

et 0 dan membugy Catatan tentang
variasi dan kombinas; teknik dasar

mengontrol, menggiring,
gawang) d
atau

(mengumpan,
» dan menembak bola ke
an membuat catatan hasil pengamatan,

Bermain sepak bola dan yang lainnya mengamati
pertandingan tersebut, dan membuat catatan tentang
kekuatan dan kelemahan varias; dan kombinasi
(mengumpan, mengontrol, menggiring, posisi, dan
menembak bola ke gawang) yang dilakukan oleh
temannya selama bermain.

Secara bergantian saling bertanya tentang teknik
dasar sepak bola, misalnya : bagaimana Jalannya
bola jika (mengumpan, mengontrol, menggiring, dan
menembak bola ke gawang) dengan menendang
pada  bagian bawah/dasar  bola “bagaimana
pergerakan bola?”, apa yang akan terjadi bila
menendang  pada titik tengah bola, berpakah
kekuatan yang diberikan kepada bola untuk sampai
pada titik sasaran yang akan di tuju.

permainan sepak bola terhadap kesehatan dan otot-
otot yang dominan yang dipergunakan dalam
permainan sepak bola.

menggunakan kaki kanan dan kiri di tempat dan
sambil bergerak secara indual, berp.as'angap, atau
berkelompok dengan menunjukkan nilai kCl’]flS.alT.la,
bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin,
dan toleransi selama bermain . e
dengan  berbagai  variasi

menggunakan kaki kanan dan Kiri secara indual,

e —

55 menit |

berkelompok dengan

berpasangan,  atau



menunjukkan bena|1ggu|1gj}1wub dan disiplix{

Mengasosiasi

Mengoﬁl'ml bola dengan berbagai bagian tubuh
Menggiring  bola  dengan  berbagai  variasi
mcngg%mgkan satu kaki secara individual dengan
menunjukkan bertanggung jawab dan disiplin
Menggiring  bola  dengan  berbagai  variasi
menggunakan kaki kanan dan kiri secara individual
dengan menunjukkan bertanggung jawab dan
disiplin
Menembak bola dengan berbagai variasi dari
berbagai sudut gawang
Mengkombinasikan  gerakan mengontrol dengan
gerakan menendang menggunakan kaki kanan dan
kiri
Mendiskusikansetiap ~ teknik dasar keterampilan
gerak sepakbola  (mengumpan, mengontrol,
menggiring, posisi, dan menembak bola ke gawang)
dengan benar dan membuat kesimpulannya.
Mendiskusikan kekuatan dan kelemahan yang sering
dilakukan saat melakukan variasi teknik dasar
mengumpan, mengontrol,
menembak  bola ke
kesimpulannya.

permainan sepakbola  (
menggiring,  posisi, dan
gawang)dengan benar dan membuat
Mendiskusikan  bagaimana cara  memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat
melakukan  teknik dasarpermainan sepakbola
(mengumpan, mengontrol, menggiring, posisi, dan
menembak bola ke gawang) dengan benar dan
membuat kesimpulannya.

hasil pengamatan pertandingan

TV) dengan penampilan
mengontrol,

Membandingkan
sepak bola (langsung atau
gerak di kelas dalam (mengumpan,
menggiring, posisi, dan menembak bola ke gawang)
hingga menemukan pola yang paling sesuai untuk
diterapkan di dalam permainan.
Menemukan variasi pola (mengumpan, mengontrol,
menggirng, posisi, dan menembak bola kc gawang)
yang paling sesuai untuk kebutuhan sendiri

Menemukan dan menetapkan pola yang sesuai untuk
kebutuhan individual peserta didik  dengan
menunjukkan perilaku kerjasama,. bertanggung.
jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi

sclama bermain., merobah posisi/bagian kaki yang



menunjukkan bertanggung jawab dan disiplin

. Mengo{\l‘rol bola dengan berbagai bagian tubuh
o Menggiring  bola  dengan  berbagai  variasi
mcnggt_mgkan satu kaki secara individual dengan
menun?u-kkan bertanggung jawab dan disiplin
Menggiring  bola  dengan  berbagai  variasi
menggunakan kaki kanan dan kiri secara individual
dengan  menunjukkan bertanggung jawab dan
disiplin
Menembak bola dengan berbagai variasi dari
berbagai sudut gawang
Mengkombinasikan gerakan mengontrol dengan
gerakan menendang menggunakan kaki kanan dan
kiri
Mendiskusikansetiap teknik  dasar keterampilan
gerak sepakbola  (mengumpan, mengontrol,
menggiring, posisi, dan menembak bola ke gawang)
dengan benar dan membuat kesimpulannya.
Mendiskusikan kekuatan dan kelemahan yang sering
dilakukan saat melakukan variasi teknik dasar
permainan sepakbola  (mengumpan, mengontrol,
menggiring, posisi, dan menembak  bola ke
gawang)dengan benar dan membuat kesimpulannya.
Mendiskusikan bagaimana  cara memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang sering  dilakukan saat
melakukan  teknik dasarpermainan sepakbola
(mengumpan, mengontrol, menggiring, posisi, dan
menembak bola ke gawang) dengan benar dan
membuat kesimpulannya.
Mengasosiasi
« Membandingkan

sepak bola (langsung

hasil pengamatan pertandingan

atau TV) dengan penampilan

gerak di kelas dalam (mengumpan, mengontrol,

menggiring, posisi, dan menembak bola ke gawang)
hingga menemukan pola yang paling sesuai untuk

1 di dalam permainan-

o Menemukan variasi pola (mengumpan, mengontrol,
menggiring, posisi, dan menembak bola kc gawang)
yang paling sesuai untuk Kkebutuhan sendiri

o Menemukan dan menetapkan pola yang sesuai untuk
kebutuhan individual peserta didik  dengan
menunjukkan perilaku kerjasama, bel‘tanggung.
jawab, menghargai perbedaan, disipllnj dan to!crans|

sclama bermain., merobah posisi/bagian kaki yang

diterapka




= [ berkenaan dengan bola,
Mengkomunikasikan
e Melakukan permainan

menerapkan  variasi  dan

menendang, menahan, menggiring, dan menembak

Menunjukkan perilaku menerima kekalahan dan

Memberikan saran perbaikan keterampilan kepada

sepakbola dengan
an yang sesungguhnya dengan
kombinasi  teknik

menggunakan peratur;

bola ke gawang serta menunjukkan perilaku
kerjasama, bertanggung  jawab, menghargai
perbedaan, disiplin, dan toleransi selama bermain.

mengekspresikan kemenangan tidak berlebih

teman selama melakukan permianan

= o & L N el

e Pendinginan. 25 Menit
» Evaluasi proses pembelajaran dengan memberikan
tes lisan atau tertulis tentang materi passing bawah
e Melakukan refleksi oleh guru dengan melibatkan
Penutup peserta didik tentang materi passing bawah
‘ * Memberikan umpan balik dan penugasan pada
peserta didik
e Menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran, dan
berdoa
H. Penilaian

L. Penilaian sikap

Selama proses pembelajaran guru mengamati sikap yang muncul pada saat anak
melakukan aktivitas di dalam kelas. Sikap yang diharapkan selama proses

pembelajaran, yait
Keterangan:

u bertanggung jawab, sportif, dan disiplin.

Berikan tanda cek ( V') pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta ujian

menunjukkan atau

menampilkan perilaku yang diharapkan.

-

ﬂ = Deskripsi Sikap yang Diukur BT | MT | TN
Diukur 5 S o _

4. Disiplin Hadir tepat waktu =

Menggunakan seragam OR b

Mengikuti seluruh proses pembelajaran P

Selesai tepat waktu 24

5 Kerjasama | Bersama-sama menyiapkan peralatan e

Saling memberikan umpan secara bergantian s

P~ | Menjaga bola secara bergantian e

2 Tanggung Menyelesaikan tugas yang diterima ekl

AL Menjaga keselamatan diri dn orang lain [

Tidak mencari cari kesalahan teman REvEhE )

\xéaling menghargai [ |




[//-/‘@u mcngukTi kesalahan yang dilakukan

pcngctahuan: Keterangan:
Bl ¢ Belum Tampak

MT: Mulai Tampak

N . Tampak Nyata

5, Jawab secara lisan atau tulisan, pertanyaan-pertanyaan mengenai konsep gerak passing

dalam permainan sepakbola.
INSTRUMEN KISI-KISI PENILAIAN PENGETAHUAN

l/; Pertanyaan Kriter(aiEerselorar Jumlah

1 2 3 4

e

| Jelaskan bagaimana cara menendang
bola dengan menggunakan kaki
bagian dalam dalam permainan
sepak bola ?

Jelaskan bagaimana cara menendang
bola dengan menggunakar kaki

2 bagian luar dalam permainan sepak
bola ?
Jelaskan bagaimana cara menendang
3 bola dengan menggunakan

punggung kaki dalam permainan
sepak bola ?

| [ Jelaskan bagaimana cara mengontrol
4 | bola menggunakan kaki bagian
dalam dalam permainan sepak bola ?
Jelaskan bagaimana cara mengontrol
bola dengan menggunakan kaki
bagian luar dalam permainan sepak
bola ?

o

Ketefangan:
1. Skor 4: Jika peserta didik mampu menjelaskan tiga indikator (kaki, tangan, &
Pandangan)
2. Skor3: Jika peserta didik mampu menjelaskan dua indikator.
3. Skor 2: Jika peserta didik mampu menjelaskan salah satu indikator.
4. Skor 1: Jika peserta didik tidak satupun pertanyaan di atas mampu dijelaskan

Ketemngan:
Penilaian terhadap kualitas jawaban peserta ujian, dengan rentang nilai antara 1
Sampaj dengan 4



. Jumlah skor yang diperoleh
Nilai =

Jumlah skor maksimal

: unjuk kerja (keterampilan):
D). Lakukan teknik dasar menendang bola
2. Lakukan teenik dasar mengontrol/menghentikan bola

Keterangan:
penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan rentang nilai antara |

sampai dengan 3

3 1¢

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = X 100

Jumlah skor maksimal

Posisi/ Sikap | Pelaksanaa Posisi/ Sikap ]
Awal n Gerak oAy || S

e ————— | h Skor

o 3 [2]1 []a/2 ala ol il e

Juli 2016
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PROGRAM TAHUNAN
TAHUN AJARAN 2016/2017

Nama Madrasah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Kompetensi Inti :
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran’ agam:
2 Menghayah dan mengamalkan penlak










( Drs. i, Muchtas)
NIP. 196202281993031003




Contoh perangkat pembelajaran covernya saja.

PERANGKAT PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

MATA PELAJARAN KEWARGANEGARAAN |

KELAS XI TAHUN PELAJARAN 2016 /2017 |

KALENDER PENDIDIKAN

PERHITUNGAN MINGGU EFEKTIF
PROGRAM TAHUNAN

PROGRAM SEMESTER ( PROMES )

SILABUS

KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL ( KKM )
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAR

PENYUSUN :

IRFAN DWI PUTRANTO,S.Pd

TAHUN PELAJARAN 2016 /2017
MAN 1 SEMARANG

e

Lampiran 11 Rencana Tindak Lanjut Supervisi MAN 1 Semarang



Rencana Tindak Lanjut

sekolah.

No. | Jenis Kegiatan Tujuan Indikator Waktu
Pelaksanaan | Pelaksanaan
1 Menganalisis Menginterpretasikan | Terdapat Semester
nilai hasil | nilai perolehan | nilai Genap
pembinaan dan | pembinaan guru | pembinaan 2015/2016
menarik dalam keteladanan | guru.
kesimpulan guru sebagai pribadi | Terdapat
dalam yang jujur, | analisis hasil
keteladanan berakhlak mulia, | belajar guru
guru sebagai | dan teladan bagi
pribadi yang | peserta didik dan
jujur, berakhlak | masyarakat
mulia, dan
teladan bagi
peserta didik dan
masyarakat
2 Mengidentifikasi | Mendeskripsikan Terdapat Semester
temuan masalah | kemampuan  guru | lembar Genap
dalam dalam keteladanan | deskripsi 2015/2016
keteladanan guru sebagai pribadi | temuan
guru sebagai | yang jujur, | masalah
pribadi yang | berakhlak mulia, | yang  telah
jujur, berakhlak | dan teladan bagi | dtanda
mulia, dan | peserta didik dan tangani
teladan bagi | masyarakat kepala
peserta didik dan sekolah dan
masyarakat pengawas




Menyusun Menghasilkan Terdapata Semester
program pedoman kerja | jadwal Genap
perbaikan dalam | dalam rangka | program 201572016
keteladanan perbaikan perbaikan
guru sebagai | pembinaan kepada | yang telah
pribadi yang | guru dalam | ditanda-
jujur, berakhlak | keteladanan guru | tangani
mulia, dan | sebagai pribadi yang | kepala
teladan bagi | jujur, berakhlak | sekolah dan
peserta didik dan | mulia, dan teladan | pengawas
masyarakat bagi peserta didik | sekolah.
dan masyarakat
Melaksanakan Menciptakan Terdapat Semester
program suasana pembinaan | jurnal . - | Genap
perbaikan pengawas  sekolah | kegiatan 2015/2016
dengan guru yang | pengawas
kolaboratif dan | sekolah yang
pakem dalam usaha | telah terisi
meningkatkan dan ditanda-
kompetensi guru | tangani guru
dalam keteladanan | dan  kepala
guru sebagai pribadi | sekolah
yang Jjujur,
berakhlak mulia,
dan teladan bagi
peserta didik dan
masyarakat
Mengukur dan | Mengetahui nilai Semester
menilai program | perolehan hasil Genap
perbaikan guru | pembinaan 2015/2016
dalam perbaikan yang
keteladanan dilakukan oleh
guru sebagai | pengawas  sekolah =
pribadi yang | dalam keteladanan

jujur, berakhlak
mulia, dan
teladan bagi
peserta didik dan
masyarakat

guru sebagai pribadi
yang jujur,
berakhlak mulia,
dan teladan Dbagi
peserta didik dan

masyarakat
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Lampiran 12 Foto Modul Hasil Pengembangan oleh Guru MAN 1
Semarang




Lampiran 13 Instrumen Supervisi Telaah RPP MAN 1 Semarang

INSTRUMEN SUPERVISI

-~ FORMAT TELAAH RPP
L. Berilah tanda cek (V) pada kolom skor (1, 2, 3 ) sesuai dengan kriteria yang tertera
pada kolom tersebut. Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuai penilaian
Anda
2. Isilah Identitas RPP yang ditelaah.
Nama Guru :
Mata pelaj
Kelas
Topik/Sub topik
Komp R Pelal Hasil Penelaahan dan Skor
No Pembelajaran 1 2 3 Catatan
L Identitas Mata Pelajaran T;::k LK:; ":;g li:d:
L | Terdapat: satuan pendidikanelas, | |
> program/program keahlian, mata
pelajaran atau tema pelajaran/subtema,
jumlah pertemuan
) . Tidak Sesuai Sesuai
_B-.. Perumusan Indikator Sesuai Sebagian. | Selarihoya
1. |[K ian dengan K i Dasar
2. | Kesesuaian penggunaan kata kerja
operasional dengan kompetensi yang
diukur
3. | Kesesuaian rumusan dengan aspek
4 | Kesesvaian rumusan dengan aspek
ketrampilan
C. | Perumusan Tujuan Pembelajaran g::‘:‘i Sf;: “?;n Séls e’"l"- :
1 | Kesesuaian dengan Indikator
2 | Kesesuaian perumusan dengan aspek
Audi Behaviour, Condition, dan
Degree
e - oA Tidak Sesuai .~ Sesuai
D. | Pemilihan Materi Ajar Sestia Sebapian ‘| Seloaboya
1. |K ian dengan tujuan pembelajaran
2. |K ian dengan karakteristik peserta
didik
3 | Keruntutan uraian materi ajar
E. | Pemilihan Sumber Belajar g::: Sf;: “;:n Seli ::':; B S
1. [K ian dengan Tujuan pembelaja
2. |K ian_dengan materi pembelajaran
3 | Kesesuaian dengan pendekatan saintifik
4. | Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik
. : g Tidak Sesuai Sesuai
F. | Pemilihan Media Belajar Sesuai Sebagian | Selurubnya
1. [K ian dengan tujuan pembelaj
2. | K ian_dengan materi pembelaj
3 |K ian dengan pendek saintifik
4. | Kesesuaian dengan karakteristik peserta
didik
g AR Tidak Sesuai Sesuai
| G. | Metode Pembelajaran Sesuai |  Sebagian | Seluruhnya
1. [K ian dengan tujuan pembelajaran
2. |K ian dengan pendek saintifik
3 |K ian dengan karakteristik peserta




K R Pelal

Hasil Penelaahau dan Skor

1

didik

I

Catatan

Skenario Pembelajaran

Tidak
Sesuai

M pilkan kegi pendahul inti,

dan penup dengan jelas

Sesuai
Sebagian

Sesuai
Seluruhnya

Kesesvaian kegiatan dengan pendekatan
sainti’fik(mengamati, menanya,
mergumpulkan informasi,
mengasosiasikan informasi,

4 T

Ki ian dengan metode pembelaj

J]
Kesesuaian kegiatan dengan
i ika/keruntutan materi

Kesesuaian alokasi waktu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup dengan cakupan materi

Rancangan Penilaian Otentik

Tidak
Sesuai

Kesesuaian bentuk, tehnik dan instrumen
dengan indikator pencapaian kompetensi

Sesuai
Sebagian

Sesuai
Seluruhnya

Kesesuaian antara bentuk, tehnik dan
instrumen Penilaian Sikap

Kesesuaian antara bentuk, tehnik dan
instrumen Penilaian Pengetal

Kesesuaian antara bentuk, tehnik dan
instrumen Penilaian K il

Jumlah skor

Masukan terhadap RPP secara umum:

Mengetahui,
Kepala MAN 1 Semarang

Drs. H. Muchlas
NIP 196202281993031003

Semarang,
Supervesor,

2017




Lampiran 14 Fto Sertifikat Pelatihan guru MAN 1 Semarang




Lampiran 15 Ruang lingkup Laporan Pelaksanaan Supervisi
Akademik MAN 2 Kota Semarang




‘

galuasi mbelajaraanost Observasi 3
3
p 7indak Lanjut Hasll Supervisi

upervisi Akademis di MAN 2 Kota
Ada bermacam-macam teknik

pembinaan kemampuan guru. Di MAN 2

meliputi. kunjungan supervisi, penilaian gu

Niai Kinena Guru yang selanjutnya akan
; gangkal), kunjungan kelas (ini dilakukan d
monitonng) Secara umum teknik-teknik
menjadi dua kelompok, yaitu, teknik sup
(eompok  Di MAN 2 kota Semarang
kepentingannya Teknik indididual  dil
skademis secara reguler setiap semester
MAN 2 Kota Semarang masih dalam kondi
madrasah Jika guru guru sudah ada
menentukan tindak lanjut hasil supervisi
Teknik supervisi individual di M

reknik S

m

~ rangka perbaikan mutu guru yang diangga
. yang dipandang memiliki persoalan fe
da n pembinaan dari kepala



Lampiran 16 Progam, Kegiatan strategis, Sasaran, Obyek, waktu,
dan Nilai Hasil Supervisi Akademi Di MAN 2 di Kota Semarang

MAN‘ 2 KOTA SEMA *
TAMUN 201820



wrese

=3 guru/stal yang
diben tugas BK
Adanya Ruang kh

Semua siswa
mengikuts kegatar

Pengadzan Ruang

Khusus B

Pemberdayaan kegutan
UPBM/ Eistra kurikuler

Kinikier yang 4 madrasah
decakan medrasah
2. Tersedianya lagoran
Dermiangan perieran prestas o hasl kegatan exstra
E alree Dhun setiap PD.
Y nan gan LT 72 program  Peryusunan dan
kondiss kelas. yang
Gan pesera Gk pada setap orogram teizh gikembangkan  Pembelajaran
@hun pemoeisgan Pembetagaran
Dokumentasi dokumen
» doluitosh 2 Adanya dokumen silabus.

Farapian keoeda gur arg
betum menyusun stabus a5

e P Ea—— 1. Sevap gurs harus menyusen RFP
e peaksanzan untuk semua KD pada mape! yang
Dembetagran dampy
(RPP) Gisusun 2 Pertunya revew RPP setap tahun
e - oieh semua gury

enyusunan dan
pengembangan
program
Pembeiajaran

T Penyisunan RPP
Dan review RPP

séabus di madarassh

Semua gury menyusun
slabus sesua
pelajaran yang diampu

Adanya dokumentas
hasi revew siabus

" Sefiap guru menyusun
9P

Adanya dokumer nasé
review RPP

Penyusinan dan revien
stabus

Ookumentas: hasi
review siabus

Penyusunan 5P
Dan review RPP



Kamaa da

embebasan biaya

ta Cidik misk keslswaan

g aiasi dan penlian | Penyusunan program evaluasidan | v Gury dan
ko peniaian Kamad
371812 Evalasi dan penliian | Sosilisas! program evalsi [ Kamad

kKM

8813 | Evakas can penlaan Uji Kompetensi Baca Tuls Aluran |+ v Kamad dan

Ulangan Blok Guru
[
Yokl e
A Evalias| dan peniaian Viw
b Evabias]can peniar vy ‘
I __ buny
- Wakil Kurikylum
aan Gury
anju
2831 Diskus dan Konsutasidan komunikas/ mteraktf | TV Kamad dan gury

4 Pembahasi byoran | dengan wal i
\ penfan ) Rapat penyerahan BLKB
81832 Lapoan ol e Penyusunan dan penyeraan buky V]
/ Iaporan hasi belajr,
L_h,.__“N_._Pﬂa@én‘w@pembqw_ng. il

Kamvad dan gury



Sasaran, Obyek, waktu, dan Nilai Hasil Supervisi Akademik
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Semarang, 16 Juni 2018
Kepala Madrasah
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C Hasil Supervisi Akademik Semester Genap Tahun Pelajaran 2017/2018

REKAPITULASI NILAI HASIL SUPERVISI AKADEMIK PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DI MAN 2 KOTA SEMARANG
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2017/2018

i PELAKSANAAN SUPERVISI
NO NAMA MAPEL
3 | HARI | TANGGAL KLS | JAM
_|_| Drs HM Dum An, MPd1_ Quan Hadis | Semn_| 12 008 | XuAs | 78
Dra Noor Inayan Zulfikar 16 Maret 2018 | XILA3 | |2
MPd sbu_ | 14Mwet2018 | XIAL | 45
a Emy 14 Maret 2018 | XI1 83 12
a DMwa2018 | XiAg | 12
. 2 Muret2018 | XUAL | 89
santo | 2Maret 2018 | X183 I
L R Sesa | 1I3Marm2018 | X§2 | wo
Fisika Jumia | 23 Maret 2018 | X A4 12
Fisika 14 Maret 2018 | XN Al 56

Rabu
Rabu |23 2008 | X1 Al
Matematika | Senin | 19 Maret 2018

(- varet 2018 |

b J
SRR
-
I ),
2' Subat. S Ag M pd ) Bahasa Arab o w l W | 8200 | Pombenan Conoh
0 e — == e e
2 ‘l I m-_m[)m!madn __Ekonom us_| 22 Maret 2018 X 1 B f‘ﬂ _ 82 | 80 | KL00 | Duskus
M Awsah Uakiawan § py oK Sabi | 24 Mare 2018 j\JSI By M2 8 W | 200 D |
=, Roupow. 5.4 PR Sab | 24 Marec208 | NI S2 so |8 w | w0 | Koo | Dk |
1 Unckide Kusiimmonats S 1Y [ | | Punbonan conioh, |
AN Sewnn | 1VMare 008 [N 82| 07| N2 80 ¥4 | 8200 doam kehdpan
tis I ik S P N Ingins Sema | 19Maue 018 | X0 AL | G RER (I N300 | Diskusi !
Visiha Rams | 22 Maret 2008 | N1A2 | (2 2_% | M R “ Dishusy
L] B Jawa Semn | 19 Maret 2018 X1 A2 : R I 82 ul‘w\rv#l)nku@
: + { X 1 | =
: Ao Mustaghiicoh, S P _ B Amb | Selasa W18 ‘{\,IA‘ | ! 82 %2 | N2 | (K20
 buanah. Spd Mtk Semn | 19 Mares 2018 [XA3 ] 62 +§_|_V!!\_'}7E JE TR
2 Dioke i Biologt Sab | MMaret2018 (X A2 | 6 |81 80 | w2 | [stw
30 Nun Yuminawau. § Pd Squah Sabtu_ | 24 Maret 2018 | X 34 [ 81 81| 8| (8100
30 M Zahn Johan S Si Kimia Kamis | 05 Apnl 2018 | N1 A4 | ‘ 82 | 84 | %0 | 8200
32 Nasron S Ag  Bahasa Arab | Jumat | 06 Apnil 2018 ’\H._Al SI 80 | %2 |../8Lo0
15 Ahmad Rivaino S Ag Al Quran Hadist | g ulme:!rll_x_’M¥ 81 81 | Bloo
M Wahvan S P __ Bahasa lnges 18| Xias |
3 Sansul Rifung S Pd o Biolom {13 Maret 2018 | X A2 |
W fedlasa Urh Maretha, § P BR 14 Maret 2018 | 80 80 | S0 1
. 21 Maret 2018 | X 5.
e S k::‘ 22 Maret 2018 o v
B S 2 Mare 20 S0 80 | 80 | w000
£ Sholahuddin SPJ_____Bh_
% _ Abdullah Sholot 14 Marer 2018
81| 8100
| 19 Maret 2018
15 Maret 2018
23 Maret 2018
23 Maret 2018
19 Maret 2018
24 Maret 2018




Instrumen Supervisi Akademik MAN 2 Semarang

ampiran-lampiran
\nstrumen Supervisi ~kademik

FORMAT TELAAH RPP (Pra Observasi Pembelajaran)

{ Berilah tanda cek (V) pada kolom skor (1. 2 sesual dengan krleria yang teftera
pada kolom \ersebul Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP sesuat
penilaian Anda

2 lsilah ldentitas 1°P yang ditelaah
Nama Guru
Mata pelajaran
ToplkISub topik BN
Komponen Rencana Pelaksanaan | Hasil Penelaahan dan Skor Catatan
) Pembelajaran 1 { 2 AR ] ke
e Tidak Kurang Sudah
ada Lengkap | Lengkap |

1

A | \dentitas Mata Pelajaran |

I RS 2 |

1 | Terdapat: satuan pendidikan kelas. | |

semester, program/program keahlian, | |

| mata pelajaran atau tema 3 !
| Pelajaran/subtema )umlah |

X ;&emuan {idiazg Sesuai Sesuai i
; ‘Porumusan Indikator 1 n

Sesuai | Sebagiar Selumhnyjl

ST

Kesesuaxan dengan Kompetensi
\ Dasar

|
|
Kale.suanan penggunaan kata 1
l\m')a operasional dengan \
km\pe&en& yang diukur | |
| Kesesuaian rumusan dengan |
Melahuan

| Kesesuaian rumusan dengan
& aspek ketrampxlan

Yook Pen R

i

; 1 RS hat
i

|

Sesuai | Sesuai

Sesuai ;i,b_‘l"" | Seturuhnya |

|

4

|

i

|

j*v 1 - -
N perumusan dengan TH s
%8pek Audience, Behaviour, 1




Komponen Rencana Pelaksanaan
No Pembelajaran
Kesesuaian dengan karakterislik
peserta didik

=

F.  Pemilihan Media Belajar

' Kesesuaian dengan tujuan

1 Kesesuaian dengan tujuan
i Mbelajaran
| 2| Kesesuaian dengan pendekatan
| saintifik

h Skenario Pembelajaran
" | Menampilkan kegiatan

pembelajaran

2 | Kesesuaian dengan maten
- pembelajaran

3 | Kesesuaian dengan pendekatan
santifik

4 | Kesesuaian dengan karakteristik
fpeseacik . .
G. | Metode Pembelajaran {

e S SR

3 Kesesuaian dengan karakleristik
ra didik o l

,PEﬂdahuluan inti, dan penutup
. Genga ‘as
‘K““umankegatan dengan

5 Z“Wn saintifik(mengamati
Menanya, men, ulkan

,| omagi mmﬂump




Komponen Rencana Pelaksanaan
No Pembelajaran
1 Kesesuaian antara bentuk teliuk
dan instrumen  Penilaian
Ketrampilan

Jumlah skor

Masukan terhadap RPP secara umum:

l‘n'k"'“'ﬂﬂkah penilaian RPP sebagai berikut:

1 :
g:g;‘a" format penilaian RPP dan RPP yang akan dinilai tanda cek
an nilai pada stiap komponen RPP dengan cara sesual dengan peniaan
2::: ‘l:)r':m pilihan (skor = 1), (skor = 2), lj“" (skor =3) D
3 p.Ualethadap RPP yang ditelaah atau dinila ombelajaran.
4 Serikan catatan khusus atau saran perbaikan perencanaan g
" Tentyy, selesai penilaian, hitung jumiah skor yang dipe ‘
an Nilai menggunakan rumus sbb-

: e e

~ Mata Pelajaran

PERINGKAT
Amat Baik ( AB)



1 mnpuan-Lampiran
LEMBAR KERJA (obs
INSTRUMEN PENILAIAN PEL

1 Nama Guru
2 Madrasah : MAN 2 Kola Semarang

3 Topik

[ Asg;ak yang Diamati
I | Kegiatan Pendahuluan o oAl
Apersepsl dan Motivasi o6 A

PN o =7
Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan

‘ pengalaman peserta didik atau pembelajaran i %
sebelumnya. o PSS 0 "3
an menantang o 1 £

2| Mengajukan pertanya.

Menyampaikan manfaat materi pemt pembela)amn L

Mendemonstrasikan sesuatu 'yang terkait rkail denga

materi pembelajaran.
Penyampaian Kompetensi dan n Re
Menyampaikan kemampuan ya

peserta didik.
Menyampaikan rencana kegiatan misalnya individual

kerja kelompok, dan melakukan observasi

Jiatan Inti

e

i SeC R
ncana Kegiatan
ng akan dicapai

.’
1
ﬁ

an.
K""W"Pum mengkaitkan mater ¢
mum relevan. pefkemboﬂﬂ"‘




Aspek yang Diamat

5 | Melaksanakan pembelajaran yang bt Mol ‘

& | Melaksanakan pembelajaran yang i omunakinkan
| jumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect

| Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokas)

waklu yang direncanakan

Penerapan Pendekatan scientific J |
1 Memberxkan penanyaan mengapa dan 'Mqa»mana e i ! Y
2 | Memancing peserta didik untuk bertanya |

| Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba |
| Memfasmlasi pesena didik untuk mengaman :
Memfas.htasn pesena didlk unluk menganahsns

O’]U\]:- w

Membenkan pertanyaan pesena didik untuk menalar
(proses berfikir yang Iogxs dan snslernaus) s l B Sk

‘ Men);a]ura»n kegla};n peserta ta didik untuk
berkomunikasi o e

‘ Pemanfaalan Sumber BelajarIMedia dalam Pembelalaran

mber

1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sul

belajar pembelajaran. jER: S

2 | Menunjukkan kefér;r;lpTlaB dalam penggunaan media

A Dembela)aran

248 Me“ghasﬂkan pesan yang men;ﬂ( - | S
4 Mehbatkan peserta didik dalam pemanfaalan sumber F 0]

i~ | belajar pembelajaran. ! i ;
§ JMehbalkan peserta didik dalam pemaniaatan media | s i o
’.ﬁhpe’“bela]aran 8 i TR
| oo g

*an Peserta Didik dalam Pembelajaran Lo 4

! Me““"lbuhkan partisipasi aklif peserta S didik melalui . \
_‘,_’/-"'"

' "me'aks' gury, peserta didik, sumber be pelajat

Me'esl’ﬂn posilif partisipasi peseda oo Ik, o e i
::;”"lukkan sikap terbuka terhadap respons pesertd

>~




Aspek yang Diamati g
\ielakukan refleksi atau membiial (wokuman dengan
\ibatkan pesera didik g
\jemberihan les lisan atau fulisan
5 tengumpulkan hasil kerja sebagar bahan portofolio.
. Melaksanakan tindak lanjut dengan membeckan .
aahan kegiatan berkulnya dan lugas pengayaan.
Jum|;h

RUBRIK PENILAIAN PELAKSANAAN

" Penlan Pelaksanaan Pembelajaran ini digunakan oleh
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada saat

i Kegiatan:




ftar Pertanyaan Setelah Observasi (Feedback/Post Obse ﬁ.-. IH

e Pertanyaan

1 Fao umana pendapal Saudara selelah
menyapkan pelajaran im?

SRS S A

2 Apakah proses pembelajaran sudah sesua l
dengan yang direncanakan? |

3 Dapatkah Saudara menceritakan hal-hal yang
dirasakan memuaskan dalam proses ,
pembelajaran tadi?

4 Hagaimana perkiraan Saudara mengenai
kelercapaian tujuan pembelajaran”?

! Apa yang menjadi kesulitan siswa? 4

@ o

Apa yang menjadi kesulitasn saudara?

! Adakah alternalif lain untuk mengatasi kesulitan

~

:' Saudara? be i

8 | Maniah bersama-sama kia identifikasi hal-hal

| yang telah mantap dan hal-hal yang peeriu
peningkatan, berdasarkan kegiatan yang baru

saja Saudara lakukan dan pengamatan saya
| Dengan demikian, apa yang akan Saudara
| lakukan untuk pertemuan perikutnya? sl Jo A

| Kesan umum




Lampiran 17 Contoh Perangkat Pembelajaran Pada MAN 2 Di
Kota Semarang.

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA SEMARANG
(MAN 2 KOTA SEMARANG )

J1. Bangetayu Raya No. 1 S 50115 Telp. 024 6595440

PERANGKAT PEMBELAJARAN ¥
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA PEMINATAN
KELAS XI IPA SEMESTER GANJIL. TAHUN 2017/2018

T

LT

BERISI :

ye o

. Kalender Pendidikan 2017/2018
. Program Tahunan

. Program Semester

. Silabus

RPP

. Analisis KKM

QNEWN =

e e s

Disusun oleh :

Nama : Dra Shofiyana Naila
NIP : 19680323 199412 2 001
MA : MAN 2 Kota Semarang

1 e o e e e e e

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SEMARANG
Website : http://www.man2smg.sch.id

g
E







PROG
Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Progr

ram
Iahun Pelajaran

SEMESTER GANJIL
ROMPETENSI DASAR

3.1 Menjelaskan
penyelesaian
trigonometri

+.1 Memodelkan dan Menyeclesaikan
masalah yang berkaitan dengan

trigonometri

amaan siny

dan  menentukan
persamaan

PENILAIAN

5.2 Membedakan penggunaan jumlah ‘ Jumlah dan Selisih Sinus

dan selisih sinus dan cosinus

+.2 Menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan rumus jumlah
dan selisih sinus dan cosinus

RAM SEMESTER

MAN 2 KOTA SEMARANG
MATEMATIKA PEMINATAN
XI/IPA

2017/2018

MATERI
PEMBELAJARAN
Persamaan Trigonometri

ALOKASI WAKTL

15 Pertemuan
(80 x 45 menit)

12 Pertemuan
(24 x 45 menit)

isih sinus

isih cosinus

an sclsisih tangent
it ranghap _

perkalian bentuk trigonometri

T penjumlahan bentuk trigonometri

50601 199403 1 002

Semarang, 17 Juli 2017
Guru Mata Petpj

PP MATEMATIKA PEMINATAN XI

9| Page







SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : MAN 2 SEMARANG

Mata Pelajaran : MATEMATIKA PEMINATAN
Kelas/Program : XI/IPA
Tahun Pelajaran :2017/2018

ROMPETENSI DASAR

MATERI PEMBELAJARAN KREGIATAN PEMBELAJARAN
3.1 M Tasl

Persamaan Trigonometri

dan |

- Mengamati dan
penyelesaian persamaan mengindetifikasi fakta-fakta
trigonometri yang berkaitan dengan
| #1 Memodelkan dan Persamaan Trigonometri
| Menyelesaikan  masalah  yang - Mengumpulkan dan mengolah
berkaitan dengan  persamaan informasi sehingga
| trigonometri

mendapatkan suatu konsep
yang berkaitan dengan
Persamaan Trigonometri

- Menguiji validitas/kesahihan
terhadap beberapa prinsip
yang berkaitan dengan

Persamaan Trigonometri
- Menyajikan secara prosedural
langkah-langkah penyelesaian

terkait konsep Persamaan

L'rigonometri
3.2 Membedakan penggunaan | Jumlah dan Selisih Sinus - Mengamati dan
Jjumlah dan selisih sinus dan mengindetifikasi fakta-fakta
cosinus yang berkaitan dengan
+2 Menyelesaikan masalah yang Tumlah dan Selisih Sinus
berkaitan dengan rumus jumlah - Mengumpulkan dan mengolah
dan selisih sinus dan cosinus informasi sehingga
mendapatkan suatu konsep
yang berkaitan dengan
Jumlah dan Selisih Sinus
- Menguji validitas/kesahihan
terhadap beberapa prinsip
yang berkaitan dengan
Jumlah dan Selisih Cosinus
- Menyajikan secara prosedural
langkah-langkah penyelesaian
terkait konsep Jumlah dan
3 Selisih C
$.3 Menganalisis mgkaran secara | Lingkaran -
analitik mengindetifikasi fakta-fakta
+.3 Menyelesaikan masalah yang yang berkaitan dengan
terkait dengan lingkaran

Lingkaran
= Mengumpulkan dan mengolah
informasi sehingga
mendapatkan suatu konsep
yang berkaitan dengan
Lingkaran
- Menguji validitas/kesahihan
terhadap beberapa prinsip
yang berkaitan dengan
Lingkaran
Menyajikan secara prosedural
langkah-langkah penyelesaian

L__terkait konsep Lingkaran |
9|Page
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ROMPETENSI DASAR MATERI PEMBELAJARAN  KEGIATAN PEMBELAJARAN

5.4 Menganalisis keterbagian dan | Faktorisasi Polinom Mengamati dan

faktorisasi Polinum mengindetifikasi fakta-fakta

.4 Mcny.alcsalkan masalah yang yang berkaitan dengan
berkaitan dengan faktorisasi Faktorisasi Polinom
polinomial

- Mengumpulkan dan mengolah
informasi sehingga
mendapatkan suatu konsep

‘ | yang berkaitan dengan

l Faktorisasi Polinom

- Menguiji validitas/kesahihan
terhadap beberapa prinsip
yang berkaitan dengan
Faktorisasi Polinom
Menyajikan secara prosedural
langkah-langkah penyelesaian
terkait konsep Faktorisasi

3 Polinom

ange.tahi, Semarang, 17 Juli 2017
Guru Mata Pelgjaran

M.Pd
5011994031002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 01-05

Satuan Pendidikan : MAN 2 KOTA SEMARANG
Mata Pelajaran : Matematika Peminatan
Kelas/Semester : X171

Materi Pokok

: Persamaan Trigonometri
Alokasi Waktu o

: 10X 45’ (5 pertemuan)
Kompetensi Inti : é
i dan Ikan ajaran agama
yang dianutnya
7 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotong royong, kc_:rjasama cmtg damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai
b_agmn dani solgSI atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia
32 k lisi: 1 faktual, konseptual, prosedural berdasarkan
rasa mgmlahunya tenlang ilmu pengelahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
¢ k.—. g kenep,aman dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta s peng prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan Ly untuk hk lah
4. lah ji, dan ipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dan yang dlpelajannya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Selelah mempela_]an l"rlgonometrl ini, peserta didik dapat

1. pe trig 1 sin ax = sin 0

2. Menyelesatak trig ‘nm(afiﬁ)—sma
3 Mmyelaam/m per:amaan l‘ngorwmeh‘z sinbr=a

4. pers trig trisin(bz +B)=a

5. Menyelesatkan p trig tri sin? x

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3. ipkan, dan huan faktual, k tual, procedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetalman, leknnbgt, sent, budaya, dan humaniora dengan wawasan
Ic:manu:wan. lrebangman. Icmgaman, dan peradab terkait p bab dan kejadian, serta

b | pada bidang kajian yang vj:t:f ik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memzwlnlmn masalah . .
3.1 Menjelaskan dan menentukan penyel jan persamaan trig tri
Indikator:
3.1.1. siswa dapat memahami konsep-konsep terkait persamaan trlgwwmetrl dasar
3.1.2. siswa dapat menerapkan konsep-k p fungsi p sinus  dalam

menyelesaikan masalah

k terkart dengan pengembangan
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstra g
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandirs, dan mampi menggunakan metoda sesuat kaidah

keilmuan

4.1 M delk dan Menyelesaik lah yang berkaitan dengan persamaan
trigonometri
Indikator: . ) e,
4.1.1. siswa dapat menyelesail lah terkait pe trig i dasar
4.1.2. siswa dapat menyelesail lah terkait p sinus

4.1.3. siswu dapat menjelaskan baik secara lisan maupun prosedural  dalam

sinus

M

C. MATERI PEMBELAJARAN

| Fakta : semua simbol-simbol matematika baik berupa angha atau lambang yang dapat cuncten
dalum menielaskan materi p sinus

2. Konsep : definiss, ng;mm., serta ciri-ciri i yang berkaitan dengan persamaan sinus

3. Prinsip : dalil, rumus serta teori yang mev] laskan tentang per sinus

—————————————————
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Lampiran 18 Hasil Wawancara Kepala Madrasah dan Guru Pada
MAN 1 dan MAN 2 Di Kota Semarang

T

i WaWARCATE Kepala Mﬂ”ﬂ:’ﬁ MAN 1 Semarang 9 Febuari

wmbapakmﬂjtdikcpb!dnhhﬁsckohh MAN 2
~,‘,';|v"

)

sk Kasnawi m:n;adl kepala Maﬁr selama |5 tahun, namun
rjabat sebagai kepala madrasah MAN | Semarang selama kurang
il 6 bulan.

t bapak, apakah hubungan yang terjalin antara guru sudah
dengmbaik"

mmmmmmmmm




an) kemudian janjian dengan guru kapan mau disupervis;

surat edar
| ditentukan.

setelah jadwa
an itu hal yang penting, karena benar kata pepatan
Jaman adalah guru terbaik. Pengalaman menjadi
|5 tahun membuat saya belajar banyak hal

Bagl saya pengalam
yang menyatakan penga
kepala sekolah selama
terutama dalam hal supervisi.

Supervisi ~ dibag! 2 yakni akademik dan non akademik.
peningkatan kinerja guru dan supervisi non

Supervisiakademik seperti
akademik terkait dengan managerial, bendahara, dil karena itu sebagai

komponen pendukung

Mengenai tata cara dalam mensupervisi  guru. Saya paling
mengutamakan tata krama. Hal ini penting agar seluruh elemen mau
:'I‘;::\‘u;(r.lcnu;.ma saya dan tercipta suasana kondusif. Misalnya sebelum
saya m‘:: 2(:5""3;“ secara lalmgsung di kelas ketika supervisi dllaku.l'(.a.
et bcla&; P an kepada para siswa, “mohon maaf anak-anak, saya yin

jar disini yah" dsb. Dan kepada guru kami menilai prosesnya

baik kckurangan d alel i s
kami saling belajar an kelebihan yang dimiliki oleh gury, menjadikan

Cara meningkatkan

1. melakuk
aKukan perencanaan dengan baik agar progam s

dan non akademik
; _ dapat t i '
salui -Idgu.m Yang lebih bajk Kri b g
ya dapat dilihat dapq admin.ig(r::.ena guk::-l yan}g 4
Strasi yang kurang leng

rl‘)1ali.u'r'1k.pclak.«suna:mnya kepala
emih i P : g
Ao L i kolah tidak
it s oleh kepala sekolah k"'CnsupeMsi,
= asesor yakni penilaian gyry, da U yang teredia

orang. Tim asesor ini bekerj ::gan Luru. Bia
nEan suray

tugas.



pengelolaan  secra khusus  setelah  penilais :
l remudian diserahkan ke central der
 nenindaklanjuti pengelolaan data dokumen »
| v A, e, o s
fendekatan yang dilakukan baik secara personal

 Penndekatan personal misalnya melakukan ijin
endekatan - kolektif disampaikan jika

seeara umum. Pendekatan keduanya ini d

Tehnik yang kami gunakan yakni
. fProgam karena ini adalah supervisi

| 2tidak bosan bisan mengajak pembw e

3 menjad; conto
“etertiban, dan se
selain jy adalah

h yang baik,
bagai aparat negara




nyaman dan kondusif tetap terjaga. Saya memberi contoh Jam 6 suda
standby di kantor. Sedikit cerita saya ini asli demak perjalanan ke
sekolah 45 menit. Mengapa sya mencontohkan demikian. d

Agar budaya pekewuh atau malu itu ada. Ketika saya berangkat lebih ?
awal daripada guru dan siswa maka secara nornal mainset yang tertanam
dalam benak mereka akan berbeda ketika saya berangkat sama dengan
mereka atau malah terlambat. Ketika terlambat pasti guru aka lebih
menyepelekan tugas dari kepala sekolah. Satu hal lagi dalam bahasa
jawa “sing penting ngalah tapi tetep luhur”

o o

B
Dalam hal pengawasan dikelas perlu adanya adatasi, datang jagan jadi "
guru melainkan jadi murid yang siap belajar kepada siapapun. Sehingga
tidak ada masalah berarti yang terjadi. Bahkan hubungan antar elemen K
sekolah dapat seperti keluarga.
8.Apakah bapak selalu membantu para guru jika mereka memeiliki 4
masalah dalam proses belajar mengajar? §

Inilah pentingnya tindak lanjut dalam supervisi. Kalau masalah itu terjdi g
secara perseorangan maka kita ajak diskusi, contoh: guru Y‘:ﬁ
menyatakan kalau diawasi kepala sckolah saya akan'_gmg‘- .M'l
penyelesaiaannya yakni dengan menawarkan, bagaimana jika nanti sal;‘“
menspervisi diluar ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung et
karena jika saya memaksakan untuk masuk di kelas b!sn :Id'.‘ \
mematikan karakter dari guru terseut. Dan ilu jangan sampal terjadi. b

. .h.
9 Tindakan apa saja yang bapak lakukan untuk mcn_gﬂ‘:s' masal
masalah yang ada pada guru dalam proses belajar mengajar: !

Saya leih menyukai diskusi dan memposisikan saya di tengah. ‘s" ‘A'I
permasalahan yang ada kami diskusikan sampai tuntas. W

10 Apa saran bapak untuk para guru dalam meningkatkan ki

Kami melakukan pembinaan, bimbingan. dan juga pelatihan unt
dalam meningkatkan kinerja.



]

papak Badi pengampu mata pelajaran Bahasa Inggris kelas 10, "
dan 12

fig

Bagaimana hasil Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah? el
asil supervisi idealnya terkait penilaian kekurangan ataupun kelebihm\_'
amun pada saat ini saya sendiri belum pernah mendapatkan masukan

dari sisi peraikan cara mengajar saya.

Berapa lama bapak mengajar?

Saya mngajar kurang lebih 23-24 tahun

Kapan pelaksanaan supervisi dilaksanakan
Pelaksanaan supervisi dilaksanakan di akhir smester
Siapa yang melakukan supervisi?

Supervisi dilakukan oleh bapak kepala sekolah dan tim

Apal;ah bapak pernah mengalami kendala dalam
gury? .

Ya' tentu kendala tetap ada, n
kurikulum 2013 Saya sedikit
dhamdulillah sudah biasa

Bagaimana antusias

Antusias mereka be



iya.sayzntmpchjaiunlaimu , w
Bagaimana bapak menyikapi siswa vang bosan ﬂw i
Biasmyasayldihthnsismjhdidnq'ﬂﬁ_ﬁ
Apasaja penilaian yangbapakbuihnkqudl siswa?

Saya melakukan penilaian seluruh proses pembelajaran secara fertulis.
Jika berdasakan pada kalender pendidikan Madrassh Aliyah Negen |
Semarang kami melaksanakan ujian semester dan evaluasi harian
apabila terdapat peserta didik yang tidak memenuhi kriteria kefuntassn
minimal, maka diadakan remidi, kemudian lkami melaporkn asil
evaluasi kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri | Semarang
Bapak Sugianto pengampu mata pelajaran Bahasa Inggris kelas 12
Apakah supervisi sudah cukup membantu bapak sbagai mlﬂo"" |
hasilnya? :
Supervisi sudah membantu, biasanya dilakukan setiap akhir semesiet
mni.&pmwmmnmmmm#-
kegiatan listening. Kemudian untuk persiapan perangkat pet '
biasanya saya sering konsultasi dengan kepala madrasah. g

Apakah bapak pemnah mengalami kendala Mmm '
supervisi? =4
Kesulitan saya terletak pada j =
hanya mengajar selama 2 jam padal




-

R mengatasinya dengan memberikan motivasi contoh riil di
Say?

spangal

MASER i et et e

Kapan papak membuat perangkat pembelajaran?

' gemua perangkat di awal semester hasur sudah dibuat. Jadi ketika
nasuk semester awal sudah ada perangkat pembelajaran

e

Apakah kegiatan yang tertulis di RPP sama dengan ketika bapak
mengajar dikelas?

. 80% teraplikasi namun ketika ada suasana yang kurang mendukup tetap.
 Saya sesuaikan dengan kondisi siswa. Misalnya dalam hal metode.

' Metode apasaja yang sering bapak gunakan ketika pross pembelajaran?

Untuk materi grammar saya memakai metde ceramah, untuk reading
- saya selalu melibatkan siwa, ya saya sesuikan materinya apa.

Apakah  bapak selalu mempelajari materi  sebelum  kegi v!‘ 2

i pembelajaran dimulai? o a8
' Ya saya belajar, terutama dalam hal rending me »wing ¥
lopik. Namun saya tidak ada masalah jika m'mw LR e

Bagaimana sikap bapak ketika ada siswa yang. »

pelajaran?

Saya meminta tolong

lebih memperhm




Jika pelatihan mungkin tidak, kurang lebih selama 6 th, namun jika
bimbingan senantiasa dilakukan.

Bapak Alfan pengampu mata pelajaran PAI

Apakah supervisi kepala madrasah sudah membantu bapak sebagai
guru?

Bagi saya cukup membantu, dari beberapa aspek mi'salny3 perangkal
pembelajaran sebelum diterapkan dikonsltasikan terlebih dahulu kepada

kepala madrasah, dari akpek proses biasanya kepala sekolah meninjau
kelas secara langsung.

Kapan supervisi dilakukan?

Biasanya supervisi dilakukan secara terjadwal, supervisi terprogam di

akhir semester kdang ada pula supervisi yang spontan dilaksanakan,
ketika bapak kepala sekolah keliling kelas.

Apakah bapak memiliki kendala selama pembelajaran?

Kendala sedikit sedikit ada, namun bisa diatasi. Misalnya masalah

urikulum 2013 yang sempat membuat bingung, dan sekarang sudah
masuk tahun ke 4 im

plementasinya di MAN 1, jadi saya sudah enjoy
dengan kurikulum 2013 inj.

Bagaimana sikap siswa dalam proses KBM?

Menurut saya anak sangat antusias, apalagi PA| banyak prakteknya. p
erat hubungannya dalam dikehidupan sehari-hari
Kapan bapak membuat perangkat pembelajaran?

Sebelum KBM tahun ajaan bary biasanya sudah saya siapkan

Apasaja metode yang sering bapak gunakan dalam KBM?

Saya seing menggunakan simulag. prakick dil
Apa A ' |
pakah bapak mempelajai materi sebelum dikelas?




2. biasanya saya mempelajariterlebih dahulu sebleum masuk kelas dan

chelum mengahiri pembelajaran saya memberikanpemnguatan dan
esimmpulan terkain k3.

Saimana strategi bapak dalam

menghadapi siswa yang kurang
Mtusias?

[ Menggunakan metode yang tidak monoton agar siswa tidak Jjenuh
a0 lelap atusias \ :

Sagaimang Proses penilajan yan

Sa)? melakukan penilaiak

¢ va-. ..p‘
£ bapak beikan kepada siswa? ‘ M‘ A

. Pengayaan jika kurang dari KKM saya lakukan
lajarg, keduanya Saya lakukan di wakty khusus diluar
;t::ss'lhlrﬂhi Sugianto Pengampu mata pelajaran w

P2kah Supervisi sudap dilakukan oleh kepala madrasah?

n oleh kepala madi
Biasan;




S
Cuma kendalanya di waktu yang «
dan media yang selalu berkembang. 4



EQM memberikan  penilaian  per pokok bahasan, evaliasi, remidial
i k lanjut. Remidial saya lakukan diluar jam. Biasanya saya

jumat karena pulangnya lebih cepat

; scbaga!l tinda
' jakukan pada hari
apakah pernzh dilakuka pelatihan di madrasah?

yusunan PTK dasar dan

| APcIatihan saya banyak yang mandiri, seperti pen
kan pembuatan artiket

| lanjut yang saya lakukan akhir-akhir ini. Pelati

| sampai jurnal.

 Apakah bapak kepala sekolah mengetahui?

a sering sharing jika ada waktu

| va bapak sekolah mengetahui, karen
ndiskusikan hal tersebut. Beliau

lF !uang ataupun permasalahan untuk me
t juga mendukung pelatihan yang saya lakukan.

Hasil Wawancara Kepala Madrasah MAN 2 Semarang

e

. Kepsek MAN 2 Lama
- Menjabat 1 Th lebih lima hari, hubungan antara gurt dg guru teralin

dengan baik, karena tidak ada kelompok™ di antara gury, semuanya
- sama guyup tidak ada masalah diantara mercka. Karena itu pertama

E. pondasi seorang guru.
~ Supervusi di sini ada Tim guru Senior, biasanya satu smester secara
formal dilaksanakan satu kali kalau untuk non formal setiap hari s4v%
- melakukan supervisi, misalnya secara spontan m¢ R oS,
dalam rangka melihat bagaimana gury menguasal Aielas sy S [ ¢




Guru biasanya nerves ketika d.sup.crvnsi, tapi sv_:belum mensupervisi
kelas saya memberikan pengertian Justru supervisi itu untuk membang
bukan menjastis penilaian kinerja bapak atau ibu guru semuanya samg
sama belajar. Disini juga ada supervisi ulang ketika ada kekuran
guru yang kurang... namun kami juga mendiskusikan terlebih dahuly
tidak sepihak. Oktober november 2017 untuk smester ini supervisi
dilaksanakan.

Langkah dalam meningkatkan kinerja: harus teladan, kepala sekolah
harus menjadi teladan yang paling utama untuk guru guru minimal saya
memberikan contoh berangkat pagi jam 6, yang kedua tegas, biasanya
jam 7 tepat pintu gerbang saya aturkan untuk tutup biar.gda. buqaya
pekewuh guru itu ada.  Yang berikutnya itu supervisi itu juga
komplemen untuk meningkatkan mutu guru, karena supervisi bisa
melihat secara langsung bagaimana guru secarapedagogik mengantarkan
anak anak itu ada inovasi atau tidak, berikutnya Sarpras.

dalam rekomendasi kemarin kami juga mengusulkan diklat d?n syukur
kita di tempatkan d DDWK untuk publikasi karena unluk- mcmngk!(k::
gru PAK harus ada publikasi ilmiah, kemarin ada kerjasama dﬂ;ﬁﬁ :
balai diklat., saya mendorong guru untuk aktif di MGMP upatg.lolo :
untuk  mengetahui  informasi” terbaru  mengenal  me vgn
pembelajaran.  Sering juga saya ketika breving make up S i
mengupdatekan diri tentang informasi yang ada atau internel |
senantiasa mengupdite diri agar anak tidak jenuh, ketika guru b"‘ﬁk
pengalaman otomatis memberikan pengarahan pengajaran kepada &
pasti tidak menjenuhkan.

dalam
guru dalam
RPP,
medid
pasil

Sasaran  supervist akademik yang dilakukan adalah
melaksanakan proses pembelajaran vang terdin dari materi pokok
proses pembelajaran, pengenalan  buku ajar, penyususnan
pemilihan model, pendekatan dan teknik pebelajaran, penggunaan
dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilar proses dan
pembelajatan serta penelitian tindakan kelas agar performance »
lebih baik. Supervisi akademik bukan untuk menjustifikasi 3%
mencart cart kesalahan guru namun untuk memperbaiki dan 3
pura untuk - memecahkan  masalah yvang dihadapr agar W
permasalaban yang dihadapi guru s terpecahkan imbasnya W
siswa adalah prestasi belajar siswa siswi madrasah alivah m’“,*
menmngkat” g

Rt



waktu  untuk
< laksanaan supervisi:  lerutama
kemh-hcnapialendcr akademik ada ulangan tengah smester dil
' » uaikan guru dengan supervisor, terus ada
i kita harus menyes . i

|ahan guru tidak mengupdite diri jadi pembelajaran behau
v arkan model “konvensional, kebanyakan metodologi yang di gunakan
o maalh monotan maka dari itu dengan adanya supervisi ini juga
ot membantu Karena apa kalau menunggu poelatihan yang adakan
eu:enag itu kurang jadi mungkin dalam memberikan pembinanaan atau
hveaving saya selingi untuk memberikan motivasi kepada guru agar guru
serng mengupdite diri dalam memberikan pengajaran. Selllntlun'
sharing dengan guru, harus menguasai teori metodologi pembelajaran

sktof
tsual.'m

Kepsek pak syaifudin BARU

Menjabat beberapa bulan, §
upervisi akademik disini blunn)n
SUPERVISI dan Tim PKG dan Tim PKB,

Faktor kendala ¢ jadwal tidak b
upel’VISL
Supervisi yang sudah d susun |




pengajaran. Dan menurut saya dengan adanya supervisi akademik i
scmua elemen dalam lemba

ga sckolah akan bergotong royong
bagaimana memperbaiki muty a

2ar mutu yang baik d madrasah dapat di
pertahankan dan memperbaiki secara terus menerus dengan bersama
sama

Saya biasanya menggunakan metode smart carddan mix max

Saya tidak merasa kesulitan dalam
menurut saya memang gury seharus
aturan baru juga harus may belaja
dengan adanya perubahan mas, u

menerapkan kurikulum 2013 karena .
nya banyak berinovasi sekalipun ada
r dan belajar agar tidak ketinggalan

ntuk perbaikan mutu yang lembaga |
lebih baik 1
Ketika saya menyampaikan materi sudah biasa ketika di dalam kelas ada
anak

yang antusias, dan ada yang tidak antusias, dengan adanya anak
k b

3
gaimana caranya memberikan motivasi |

(




¢

luast dibertkan N‘BAB namun ‘M“ mm‘mt-
a!:\';xisn pertanyaan juga Kepada siswa agar = i
% mmumpi kekurangan ketika belum Mﬂh

pula pengavaan.

Ahmad Riyatne (Qur'an Hadis, ilmu hadis dan

bah terbanty dengan adanya supervisi, W“""im ,
l¢bih tahu kekurangan dan kelebihan -n

hbelajaran kepada siswa.

isi dilaksanakan kepala madrasah
Mal dan terjadwal kmhmm
2 sudah g; Sq)ahn,bmy' :

°Ster sekali. ‘ ¥




Pak Anis (FISIKA)

Supervisi cukup membantu karena kita _ja_di tzh!
bisa memperbaiki kedepannya, supervisi dilakukan |
sekali.

Dalam penerapan kurikulum 2013 saya sedikit ke
konsepnya, karena 5 M jujur itu tidak mudah, di MAN 2 s
belom pernah ada pelatihan mengenai kurikulum 2013, n
lebihinya guru yang pernah ikut pelatihan hanya 5 Orang
atau termasuk saya belajar otodidak. .

Alhamndhulillahn siswa siswi antusias dalam mata pe
ampu, ada yang terkandang ngantuk terkadang saya Juga
ketika jam mata pelajaran saya itu siang hari biasanyd
dengan memberikan motivasi, cerita atau candaan agar
mulu terlalu serius dalam belajar mata pelajaran fisika.

Saya membuat RPP biasanya dalam satu semester sek

Sering saya gunakan metode PBI dil atau gab
metode.

S!r?tzgi pembelajaran karena mapelnya lumay
setius kalau sorenya sama di selingi guyonan. :
Setelah KD selesaj biasanya sa '
W:ﬂuwhmwmnﬂﬂ

) s




Lampiran 19 Lampiran Penilaian Rencana Pelaksanaan

dan

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran MAN 2 Semarang

LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (PBM 01)

Nama Madrasah :MAN 2 Kota Semarang
Pendidik 4
Kelas

Mata Pelajaran
Tema/Topik Pembelajaran
Waktu

Hari/Tanggal

Petunjuk

1. Berilah penilaian rencana pelaksanaan pemebelajaran yang dibuat guru sesuai aspek-aspek
yang ada. 2
2. Semakin baik yang ditampilkan semakin tinggi nilainya (1-4).

A. MERENCANAKAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN

Skala Nilai
1. Merumuskan kompetensi dasar dan indikator 1 2 3 4
2. M kan metode pembelaj 1 2 3 4
3. M pendel pembelaj 1 2 3 4
4 M kan model pembelaj; 1 2 3 4
5. M kan kegi pembelaj peserta didik . 1 2 3 4
6. Menentukan langkah-langkah pembelajaran 1 2 3 4
7. Menentukan cara-cara memotivasi peserta didik 1 2 3 4
8. Mentukan tujuan pembelajaran 1 2 3 4
9. Menentukan alokasi waktu 1 2 3 4

Rata-rata: l:]

B. MERENCANAKAN PENGORGANISASIAN MATERI PEMBELAJARAN

1.K ian materi pembelaj dengan kurikulum 1 2
2. M bangkan materi pembelaj yang sesuai dengan 1 2

perkembangan siswa
Rata-rata: l:]

C. MERENCANAKAN PENGELOLAAN KELAS

1. Penataan ruang kelas 1 2 4
2. Pengorganisasian peserta didik aktif dalam pembelajaran 1 2 4
Rata-rata:

D. MERENCANAKAN PENGGUNAAN SUMBER MEDIA PELAJARAN

1. Memilih sumber pembelajaran 1 2 4
2. Menentukan penggunaan alat/media pembelajaran 1 2 4
Rata-rata:

E. MERENCANAKAN PENILATAN

1. Menentukan bentu-bentuk prosedur dan teknik penilaian 1 2 4
2. Menyusun alat penilaian 1 2 4
Rata-rata:

F. PENAMPILAN FISIK RENCANA PEMBELAJARAN

1. Penggunaan bahasa tulis 1 2 4
2. Kerapian dan kebersihan 1 ) 4
Rata-rata:

- U U




LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (PBM 02)

Nama Madrasah : MAN 2 Kota Semarang
Pendidik s
Kelas
Mata Pelajaran
Tema/Topik Pembelajaran
Waktu
Hari/Tanggal
Petunjuk
1. Berilah penilaian pelak belajaran yang dibuat guru sesuai aspek-aspek yang
ada.
2. Semakin baik yang ditampilkan semakin tinggi nilainya (1-4).
A. MEMBUKA KEGIATAN PEMBELAJARAN Skala Nilai
1. M paiakan materi pengait/persepsi 4
2. Memotivasi pesrta didik untuk memulai pembelajaran 1 2 3 4
3. Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai pesrta didik 1 2 3 4

Rata-rata: |_———]
B. MENGELOLA KEGIATAN PEMBELAJARAN INTI
1. Penguasaan materi pembelajaran
2. Memberi contolvilustrasi/analogi
3. Menggunakan sumber, alat, media pembelajaran
4. Mengarahkan pesrta didik untuk aktif berpartisipasi
5. Memberi penguatan
6. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan urutan yang logis/teratur
7. Merespon secara positif keingintahuan peserta didik
8. Menunjukkan antusiasme/gairah mengajar

PRDOR DN
WL W WL WWw
N N TR T

ﬂ

Rata-rata:

C. MENGORGANISASI WAKTU, PESERTA DIDIK, SUMBER DAN ALAT/MEDIA
PEMBELAJARAN

1. Mengatur penggunaan waktu 1 2 3 4

2. Melaksanakan pengorganisasian peserta didik 1 2 3 4

3. Menyiapkan sumber dan alat bantu/media pembelajaran 1 2 3 4

D. MELAKSANAKAN PENILAIAN

1. Melaksanakan penilaian proses 1 2 3 4

2. Mel kan penilaian hasil/akhi 1 5 3 3
Rata-rata: [:I

E. MENUTUP KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Merangkum materi 1 ) 3 4

2. Memberi tindak lanjut 1 2 3 4
S

F. PENAMPILAN PENDIDIK

1. Kesan umum . 1 2 3 4

2. Penampilan dan sikap pendidik dalam pembelajaran 1 2 3 4




Lampiran 20 Panduan Wawancara Pra Observasi di MAN 2
Semarang

PANDUAN WAWANCARA PRA OBSERVASI
MAN 2 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. Nama Guru

2. Mata Pelajaran

3. Topik/KD
Lamanya wawancara : .... cunereenes MENIL
NO PERTANYAAN CATATAN TEAM

PKG/SUPERVISOR

1 KD/Indiktor apa yang akan Saudara sajikan

2 Metode apa yang akan digunakan dalam pembeljaran KD
ini. Apa alasan Saudara menggunakan metode tersebut?

3 Alat dan sumber bahan apakah yang Saudara siapkan? Apa
alasannya?

4 Ceritakan tahapan pembelajaran yang akan Saudara
sajikan?

5 Persiapan tertulis apa apa saja yang Saudara buat?

6 Materi apa yang dianggap sulit bagi siswa menurut
perkiraan Saudara?

7 Kompetensi apa yang bisa dimiliki siswa setelah mengikuti
pembelajaran sesuai dengan harapan Saudara?

8 Apa yang perlu mendapat perhatian khusus pada
pembelajaran ini?

SEMARANG,.

Mengetahui Supervisor/Team Penilai PKG
Kepala MAN 2 SEMARANG

Drs.H. Syaefudin, M.Pd.
NIP. 196510151992031003 NIP.
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Lampiran 23 Nilai UNBK dan UAMBN MAN 2 Kota Semarang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SEMARANG
Jalan Bangetayu Raya Genuk Semarag
Telepon (024) 6595440 Faximili (024) 6595440
e-mail : man2smrg@gmail.com Websile - www man2smg.sch.id
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama : Umi Khoiriyah

2. TTL . Grobogan, 2 Agustus 1993

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Agama . Islam

5. NIM : 1500128015

6. Alamat Rumah : Rt: 01 Rw: 04 Desa Ngroto, Kecamatan
Gubug, Kabupaten Grobogan

7. No HP : 085799775954

8. E-mail : umikhoiriyah978@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. TK Yaspia (Lulus Tahun 1999)

SDN 1 Ngroto (Lulus Tahun 2005)
Madin Yaspia (Lulus Tahun 2005)
MTs Yaspia (Lulus Tahun 2008)
MA Yaspia (Lulus Tahun 2011)

f.  S1 UIN Walisongo Semarang (Lulus Tahun 2015)
2. Pendidikan non Formal

® o0 o

Semarang, 18 Juli 2018

Umi Khoiriyah
1500128015



